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xABSTRAK
Nama Penyusun : Nur Inayah Yushar
NIM : 50700112009
Judul Skripsi : Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap Film
Dokumenter Sicko
Skripsi ini membahas tentang resepsi atau penerimaan mahasiswa UIN
Alauddin Makassar terhadap film dokumenter Sicko. Penelitian ini bertujuan dari
untuk: (1) Menganalisis penerimaan mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko, dan
(2) Menganalisis orientasi decoding mahasiswa terhadap film dokunenter Sicko.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode analisis resepsi (reception analys), model encoding decoding Stuart Hall.
Informan diberi treatment berupa tontonan film Sicko, kemudian memberikan
interpretasi mereka masing-masing, dan mendiskusikan hasil tontonan tersebut
dengan menggunakan metode FGD.
Hasil penelitian menunjukkan keragaman penerimaan penonton atas konten
film dokumenter Sicko berdasarkan latar belakang keilmuan yang berbeda. Dua
informan dengan latar belakang keilmuan yang sama memiliki atensi atau perhatian
yang berbeda terhadap film. Satu informan lebih berfokus pada menit atau adegan
tertentu, dan yang lain berfokus pada adegan yang berbeda. Dengan demikian,
keduanya menginterpretasi film secara berbeda sekalipun keduanya memiliki
kesamaan latar belakang keilmuan. Di sisi lain, dua informan yang memiliki
perhatian pada satu adegan yang sama menginterpretasi film secara berbeda. Hal ini
dipengaruhi oleh daya interpretatif keduanya yang belum tentu sama. Informan
dengan latar belakang keilmuan yang berbeda secara otomatis memiliki daya
interpretatif yang berbeda pula. Dengan demikian keduanya menginterpretasi film
secara berbeda.
Implikasi penelitian ini adalah film dokumenter Sicko diharapkan bisa
membuka wawasan penonton mengenai sebagian kecil, mengenai isu layanan
kesehatan dari gambaran mengenai AS yang sesungguhnya, sekalipun penonton
bukan bagian dari isu. Dengan demikian besar harapan peneliti agar mahasiswa bisa
mengambil nilai-nilai moral dalam film.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Film dengan karakter audio visual, yakni suara dan gambar memiliki nilai 
lebih dalam menyampaikan pesan kepada khalayak dibandingkan dengan media 
komunikasi massa lain. Hal tersebut menjadikannya sebagai sarana hiburan paling 
populer. Cerita yang ditampilkan dalam film membuat penonton seolah sedang 
escape (melarikan diri) dari keruwetan kehidupan nyata. Kehidupan yang terpenuhi 
secara materi yang ditampilkan dalam film disandingkan dengan kenyataan hidup. 
Pada awal kemunculannya, film merupakan salah satu bentuk karya seni. Namun 
seiring perkembangan teknologi komunikasi yang memungkinkannya diproduksi 
secara massal, film kemudian beralih menjadi sebuah industri yang bisa 
mendatangkan keuntungan ekonomis bahkan politis. Paul Rotha (dalam Rivers) 
menyatakan bahwa „selama periode 1912-1920, kebiasaan khas masyarakat adalah 
beramai-ramai menonton film baru dengan mulut ternganga, dan ini menjadikan film 
sebagai bisnis komunikasi yang mapan‟.1 Dengan kata lain, film yang pada awalnya 
merupakan sebuah karya seni yang bernilai estetis, kemudian beralih menjadi sebuah 
komoditi yang memiliki nilai jual dan mendatangkan keuntungan ekonomis.  
Secara umum film bertujuan sebagai sarana menyampaikan ideologi dan 
membentuk suatu pandangan-pandangan tertentu. Ideologi inilah yang kemudian 
menjadikan film sebagai budaya populer, yakni sebuah arena di mana kesadaran 
                                                 
1
 William L. Rivers, Media Massa dan Masyarakat Modern (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2008), h. 62 
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diperebutkan dan berupaya menjadikan budaya populer tersebut sebagai kekuatan 
hegemonik, yakni sebuah medan di mana kesadaran dimenangkan. Dengan kata lain 
diproduksinya film secara massal membuka peluang diproduksinya pula budaya 
secara massal. 
Pada dasarnya film sebagai salah satu media penyiaran tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan semata, tapi juga diharapkan sebagai media informasi, pendidikan, 
dan budaya. Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 32 tahun 2002 tentang fungsi penyiaran sebagai kegiatan 
komunikasi massa, yakni:
2
 
1. Penyiaran sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi sebagai 
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial.  
2. Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), penyiaran 
juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.  
Film sebagai media penyiaran kemudian beralih fungsi bukan hanya sebagai 
sarana hiburan semata, namun juga sebagai sarana mengembangkan ideologi. Hal 
yang menguntungkan bagi kelompok elite yang memiliki kekuatan ekonomi jika bisa 
menyebarkan ideologi sebagaimana yang diinginkannya, menciptakan budaya baru 
yang lebih populer, salah satunya melalui film. Dengan demikian budaya memberi 
peluang bagi kekuasaan. Di sini budaya tidak dilihat sebagai suatu karya seni yang 
bernilai estetis tapi lebih bernilai politis, persoalan mengenai siapa (budaya mana) 
yang mendominasi dan siapa (budaya mana) yang didominasi. Oleh karenanya 
                                                 
2
 Republik Indonesia, “Undang-Undang R.I. Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, bab 
II, pasal 4.  
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berlaku hukum ekonomi, pertanyaan mengenai siapa yang diuntungkan dan siapa 
yang dirugikan (dari produksi budaya).  
Hal inilah yang menjadi perhatian kajian budaya. Bennet dalam Barker 
menyatakan bahwa kajian budaya tertarik pada segala macam praktik yang 
memungkinkan ditanamkan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, kompetensi-
kompetensi, rutinitas hidup dan bentuk-bentuk perilaku khas yang menjadi kebiasaan 
pada suatu populasi.
3
 Kajian budaya (cultural studies) tidak sama dengan kajian 
tentang kebudayaan (the study of culture), bukan pembahasan mengenai antropologi, 
melainkan kajian mengenai ekonomi politik media massa.  
Secara struktur hierarki media massa Amerika Serikat berada pada puncak 
hierarki, atau dengan kata lain Amerika Serikat menguasai media massa dunia. 
Dengan posisinya tersebut AS berpeluang untuk memproduksi dan mereproduksi 
budaya sehingga menciptakan budaya populer, dan juga membentuk pandangan 
masyarakat dunia sebagaimana yang dikehendakinya, salah satunya melalui industri 
Hollywood. Gambaran mengenai AS pun banyak di bangun oleh film Hollywood. 
Misalnya dalam film 2012 yang menggambarkan AS sebagai negara adidaya, 
memiliki teknologi modern, di mana mereka mampu membangun kapal yang sangat 
besar dan sangat kuat, yang kemudian digunakan untuk menyelamatkan masyarakat 
dunia dari bencana terbesar yang akan terjadi yang akan membuat dunia seperti 
mengalami end of the day atau akhir dunia.
4
 Juga dalam film Iron Man (2008) yang 
mengisahkan tentang kepahlawanan Tony Stark, seorang pengusaha di bidang 
                                                 
3
 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, (Cet. II; Yogyakarta: Bentang Pustaka, 
2005), h. 9 
4
 Lihat film berjudul 2012, produksi tahun 2009. 
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teknologi persenjataan yang mampu meredam konflik di Timur Tengah dan 
menyelamatkan warga sipil dari penindasan dan kekerasan yang dilakukan oleh 
kelompok pemberontak.
5
 
Namun yang ingin dibahas dalam skripsi ini bukan mengenai keunggulan AS 
yang banyak di perlihatkan melalui film-film fiksi Hollywood, melainkan 
menitikberatkan pada sisi lain penggambaran AS yang selama ini jarang tercover 
melalui film. Salah satunya adalah film dokumenter Sicko yang menyampaikan fakta 
dan data mengenai AS sebagai negara adidaya yang memiliki masalah dengan sistem 
pelayanan kesehatan masyarakatnya.  
Pada beberapa film populer Asia seperti Bollywood dapat dilihat bagaimana 
kaum borjuis India mengirim anak-anak mereka bersekolah di Amerika, melakukan 
perawatan kesehatan di Amerika atau bagaimana dokter merujuk pasiennya ke RS 
Amerika. Sama halnya dengan film-film korea. Dari pengamatan subjektif ini peneliti 
mengasumsikan bahwa secara tidak langsung film Bollywood dan film Korea turut 
mendukung status quo atas Amerika yang kemudian dikonsumsi oleh masyarakat-
masyarakat belahan dunia lainnya terutama negara berkembang. Di Indonesia sendiri 
film Hollywood lebih digemari untuk ditonton dibandingkan film produksi dalam 
negeri. Berdasarkan data dari Saiful Munjani Research Center (SMRC), September-
Oktober 2015, menunjukkan bahwa film Hollywood lebih digemari oleh penonton 
Indonesia dibandingkan film Indonesia sendiri  
                                                 
5
 Lihat film berjudul Iron Man, produksi tahun 2008. 
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Sumber: SMRC, November 2015 
Survei yang dilakukan di Universitas Indonesia, Universitas Paramadina, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah tersebut menghasilkan simpulan bahwa 
film yang paling disukai adalah Hollywood. Berdasarkan data diatas dapat dilihat 
bahwa ini terjadi karena film fiksi Hollywod menawarkan pelarian menuju sebuah 
keadaan yang lebih baik secara materi. Apa yang ditampilkan dalam film terlihat 
mengesankan dan membuat keterpesonaan penonton atas hal baru yang berbeda 
dengan yang biasa mereka alami. Penonton harus dibebaskan dari keterpesonaan ini, 
salah satunya adalah dengan menampilkan realitas.  
Sicko merupakan salah satu film dokumenter yang menghadirkan realitas 
miris yang terjadi di AS. Fakta mengenai AS sebagai negara adidaya mendapat posisi 
ke-37 untuk peringkat perawatan kesehatan di seluruh dunia. Fakta lain yang 
dihadirkan dalam film ini adalah hampir 50 juta penduduk AS tanpa asuransi 
kesehatan, bahwa pasien tanpa asuransi atau yang tidak mampu membayar biaya RS 
akan diusir keluar dari RS, perusahaan asuransi bahkan membeli suara anggota 
kongres AS agar mengalihkan seluruh sistem perawatan kesehatan pada industri 
asuransi dan mereka (perusahaan asuransi) memiliki kendali total. Ini hanyalah 
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sebagian kecil dari realitas yang ditampilkan dalam film ini, belum termasuk kritik 
dan manipulasi Michael Moore sebagai director. Selain isu layanan kesehatan, Sicko 
juga banyak menyinggung persoalan politik dan kesejahteraan masyarakatnya AS.
6
 
Untuk dapat menikmati sebuah tayangan penonton tidak membutuhkan 
kemampuan melek huruf, oleh karenanya penonton dituntut untuk memiliki 
kemampuan melek media, memastikan agar menonton bukan hanya kegiatan 
konsumsi tapi juga kegiatan produksi makna akan konten media. Analisis resepsi 
dalam kajian budaya menampilkan perspektif khalayak aktif, memandang bahwa 
penonton merupakan produsen makna yang aktif. Dengan demikian analisis resepsi 
menentang perspektif efek terbatas dan memperkenalkan perspektif khalayak aktif, 
menganalisis kemampuan pemirsa sebagai produsen makna ketimbang hanya sebagai 
penonton pasif.  
Perspektif khalayak pasif memandang kegiatan menonton sebagai sesuatu 
yang pasif terhadap pesan dan makna yang ditampilkan, serta memandang bahwa 
pesan yang ditampilkan secara gampang diterima oleh penonton. Selain itu juga 
memahami tindakan menonton dalam kerangka behavioral atau perilaku, memandang 
bahwa menonton punya pengaruh tertentu pada pemirsa. Dalam perspektif ini 
penonton dipandang lemah. Kemampuan penonton sebagai konsumen dibatasi pada 
pilihan membeli atau tidak membeli, menonton atau tidak menonton. Pada 
kenyataannya penonton memiliki kemampuan kognitif dalam memaknai ulang 
(decode) pesan yang diterimanya. Penonton mampu membaca dan memaknai setiap 
teks yang dikonsumsinya melalui kegiatan menonton. Kajian resepsi atau penerimaan 
                                                 
6
 Lihat film dokumenter Sicko, produksi tahun 2007 
7 
 
khalayak menekankan pada analisis kemampuan pemirsa aktif bahwa penonton tidak 
hanya mengonsumsi, tapi juga memproduksi. Dengan demikian penonton tidak 
lemah, tapi dilemahkan.  
Resepsi merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 
resepsi atau penerimaan khalayak dengan melakukan decoding terhadap film 
dokumenter Sicko. Dalam penelitian ini, subjek penelitian diberi treatment atau 
perlakuan berupa tontonan film dokumenter Sicko. Selanjutnya, subjek penelitian 
mendiskusikan hasil tontonan dan memberikan interpretasi mereka masing-masing, 
kemudian menganalisisnya dan menempatkan penonton ke dalam tiga kategori 
penafsiran: hegemoni-dominan, negosiasi, atau oposisi. Film dokumenter Sicko pada 
dasarnya dapat diujikan kepada siapapun, karena AS sebagai negara adidaya adalah 
pengetahuan yang sangat umum bagi siapa saja, tetapi negara adidaya yang memiliki 
masalah dengan sistem pelayanan kesehatan merupakan pengetahuan yang patut 
diketahui oleh siapa saja. Film dokumenter Sicko nantinya diharapkan akan membuka 
wawasan penonton mengenai sebagian kecil (mengenai isu layanan kesehatan) dari 
gambaran mengenai AS yang sesungguhnya, sekalipun penonton bukan bagian dari 
isu. Besar harapan peneliti agar mahasiswa bisa mengambil nilai-nilai moral dalam 
film. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, peneliti memilih untuk 
menganalisis resepsi atau penerimaan mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko 
(2007) karya Michael Moore pada sebuah diskusi kelompok atau FGD dalam sebuah 
skripsi yang diberi judul resepsi mahasiswa terhadap film dokumeter Sicko.  
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang akan diteliti. 
Penelitian ini difokuskan pada proses dan hasil decoding mahasiswa terhadap film 
dokumenter Sicko berdasarkan bidang keilmuan masing-masing subjek penelitian. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka dapat di deskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan pendekatan dari segi makna konsep pada 
resepsi mahasiswa terhadap film dokumeter Sicko dengan pendekatan kajian 
budaya. Maka peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
a. Resepsi atau penerimaan adalah studi berbasis khalayak yang digunakan 
untuk menganalisis penerimaan penonton terhadap konten media. Terdapat 
tiga tahapan dalam analisis resepsi, yaitu encoding atau penyandian atas 
konten film, interpretasi atau tahap memahami pesan, dan decoding atau 
penyandian balik yaitu tahap membaca atau menafsirkan makna yang terbagi 
kedalam posisi hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisi.  
b. Mahasiswa. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar dengan program studi Kesehatan Masyarakat, Farmasi, Ilmu Politik, 
Kesejahteraan Sosial, dan Komunikasi. Hal ini dimaksudkan oleh karena 
relevansi antara objek dan subjek penelitian, di mana isu yang diangkat dalam 
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film dokumenter Sicko adalah mengenai isu layanan kesehatan AS yang juga 
memiliki relevansi terhadap isu politik, dan kesejahteraan sosial di AS.  
c. Film Dokumenter adalah film nonfiktif yang memotret realitas. Kehidupan 
nyata adalah landasan utamanya. Unsurnya adalah aktualitas, realitas dan 
bukan fiktif, namun terdapat pula manipulasi yang signifikan dalam sebuah 
film dokumenter sehingga sebuah dokumenter pada dasarnya selalu subjektif, 
selalu dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dipenuhi oleh pembuat film itu 
sendiri.  
d. Sicko adalah film dokumenter berdurasi 123 menit karya Michael Moore yang 
diproduksi pada tahun 2007. Film ini merupakan film dokumenter dengan 
subgenre kontradiksi atau perbandingan, membahas mengenai sistem layanan 
kesehatan di AS dan perbandingannya dengan negara-negara maju lainnya di 
AS Utara dan Eropa.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana resepsi atau penerimaan mahasiswa 
terhadap film dokumenter Sicko. Dari pokok permasalahan tersebut, maka di 
rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana interpretasi mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko?  
2. Bagaimana decoding mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko?  
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D. Kajian Pustaka  
Sebelum peneliti melakukan penelitian mengenai resepsi mahasiswa terhadap 
film dokumenter Sicko, terdapat penelitian sebelumnya yang relevan dan dijadikan 
rujukan oleh peneliti dalam menyusun rencana penelitian.  
Raidah Intizar dalam skripsinya yang berjudul “Efek Film Dokumenter Sicko 
Terhadap Kognisi Dan Afeksi Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas 
(Studi Eksperimental)”. Penelitian tersebut menguji efek film dokumenter Sicko 
terhadap mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas dengan menggunakan 
metode pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan yang signifikan pada penilaian mahasiswa sebelum dan setelah menonton 
film dokumenter Sicko.
7
 
Billy Susanti dalam skripsi yang berjudul “Analisis Resepsi Terhadap 
Rasisme Dalam Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave pada Mahasiswa 
Multi Etnis)”. Penelitian tersebut menganalisis resepsi mahasiswa multi etnis di 
Universitas Muhammadiyah Malang terhadap film 12 Years Slave. Film tersebut 
menceritakan tentang perbudakan yang terjadi pada abad ke 18 yang dilakukan oleh 
kaum imperialis kulit putih terhadap kaum minoritas kulit hitam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh informan berada pada kategori penafsiran oposisi yaitu 
                                                 
7Raidah Intizar, “Efek Film Dokumenter Sicko Terhadap Kognisi Dan Afeksi Mahasiswa 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas, Studi Eksperimental”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Univeristas Hasanuddin Makassar, 2010.  
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menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat rasisme yang ditampilkan. 
Beberapa informan pada posisi dominan dalam adegan tertentu.
8
 
Dimas D. Nattorama dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Resepsi 
terhadap Tayangan Republik Mimpi”. Penelitian tersebut menganalisis resepsi atau 
penerimaan masyarakat kota Semarang yang terdiri dari berbagai jenis tingkat 
pendidikan dan pekerjaan terhadap tayangan Republik Mimpi. Republik Mimpi 
adalah program televisi yang memadukan antara diskusi politik dan komedi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pekerjaan memengaruhi akses 
pengetahuan politik masing-masing peserta. Sebanyak tiga informan berada pada 
kategori penafsiran hegemoni dominan, empat informan menafsirkan secara 
negosiasi, dan seorang informan berada pada penafsiran berlawanan atau oposisi.
9
 
Tabel 1.1. Perbandingan penelitian sebelumnya. 
Peneliti 
Terdahulu 
Hasil Penelitian Persamaan 
Perbedaan 
Peneliti 
Terdahulu 
Rencana 
Penelitian 
Raidah Intizar. 
Efek Film 
Dokumenter Sicko 
Terhadap Kognisi 
Dan Afeksi 
Mahasiswa 
Fakultas 
Kesehatan 
Masyarakat Unhas 
(Studi 
Eksperimental). 
Terdapat 
perubahan yang 
signifikan pada 
penilaian 
mahasiswa 
sebelum dan 
setelah menonton 
film dokumenter 
Sicko. 
Objek 
Penelitian: 
Film 
dokumenter 
Sicko 
1. Kuantitatif 
2. Agenda 
Setting 
3.Eksperimen 
4. Kuesioner 
(Pre-test dan 
Post-test) 
1.Kualitatif 
2. Kajian 
Budaya 
3. Analisis 
resepsi 
4. Diskusi 
Film 
(FGD) 
                                                 
8
 Billy Susanty, “Analisis Resepsi Terhadap Rasisme Dalam Film (Studi Analisis Resepsi 
Film 12 Years A Slave pada Mahasiswa Multi Etnis)”, Skripsi sarjana, Fakultas Komunikasi dan 
Informatika Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2014. 
9
 Dimas D. Nattorama, “Analisis Resepsi terhadap Tayangan Republik Mimpi”, Skripsi 
Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, Semarang, 2008. 
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2011. 
Billy Susanti. 
Analisis Resepsi 
Terhadap Rasisme 
Dalam Film (Studi 
Analisis Resepsi 
Film 12 Years A 
Slave pada 
Mahasiswa Multi 
Etnis).2014. 
Seluruh informan 
berada pada 
kategori 
penafsiran 
oposisi yaitu 
menolak adegan 
perbudakan dan 
kekerasan akibat 
rasisme yang 
ditampilkan. 
1. Kualitatif 
2. Analisis 
resepsi 
3. Teknik: 
FGD 
Objek 
Penelitian: Film 
12 Years A Slave 
Objek 
Penelitian: 
Film Sicko 
Dimas D. 
Nattorama. 
Analisis Resepsi 
terhadap 
Tayangan 
Republik Mimpi. 
2008. 
Tiga informan 
berada pada 
posisi hegemoni 
dominan, empat 
informan 
negosiasi, dan 
satu informan 
berada pada 
posisi 
berlawanan atau 
oposisi 
1. Kualitatif 
2. Analisis 
resepsi 
3. Teknik: 
FGD 
Objek 
Penelitian: 
Variety Show 
Republik Mimpi 
Objek 
Penelitian: 
Film Sicko 
Sumber: Berdasarkan olahan peneliti 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah, 
yakni mengetahui resepsi atau penerimaan mahasiswa terhadap film dokumenter 
Sicko, dengan menjawab pokok-pokok permasalahan yakni:  
a. Menganalisis interpretasi mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko.  
b. Menganalisis decoding mahasiswa terhadap film kedalam tiga kategori 
penafsiran: hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisi.  
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 
menyediakan praktik dari kajian budaya mengenai dominasi yang 
dilakukan oleh media massa terkadap khalayak. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara teori kajian budaya 
dengan realitas yang terjadi, serta dapat mengevaluasi hasil dari keduanya.  
b. Secara praktis penelitian  penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
bagi penelitian mendatang dengan desain penelitian yang serupa maupun 
desain penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat 
membuka wawasan mahasiswa dan masyarakat umum dalam mengonsumsi 
media. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Analisis Resepsi dalam Studi Komunikasi Massa 
Resepsi merupakan bagian dari studi khalayak yang digunakan untuk 
menganalisis penerimaan khalayak terhadap konten media. Resepsi adalah studi 
penerimaan atau analisis penerimaan. Analisis resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall 
dari Center for Contemporary Cultural Studies (CCCS) atau Pusat Kajian Budaya 
Kontemporer, di University of Birmingham di Inggris. Menurut Stuart Hall (dalam 
Baran dan Davis), studi penerimaan adalah teori berbasis khalayak yang berfokus 
pada bagaimana beragam jenis anggota khalayak memaknai bentuk konten tertentu. 
Stuart Hall memandang bahwa seorang peneliti harus memusatkan perhatiannya pada 
analisis atas konteks sosial dan politik dalam produksi konten, serta konsumsi konten 
media (penafsiran).
1
 
Studi khalayak menekankan pada kemampuan khalayak aktif, penonton 
diposisikan sebagai konsumen sekaligus produsen makna. Chris Barker 
mendefinisikan khalayak aktif sebagai kemampuan pemirsa untuk menjadi pencipta 
makna ketimbang hanya sebagai penerima pasif dari apa yang ditawarkan oleh teks.
2
 
Hal ini sangat berbeda dengan perspektif efek terbatas. Teori tersebut memosisikan 
penonton sebagai pemirsa pasif yang dengan mudah meniru kekerasan televisi 
dengan menawarkan bukti statisktik bahwa menonton punya pengaruh tertentu pada 
pemirsa. Chris Barker menemukan bahwa bukti statistik tersebut tidak bisa 
                                                 
1
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan (Cet. VI; Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h. 304. 
2
 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, h.6 
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disimpulkan dan bukan merupakan bukti kausal. Menurutnya pemirsa televisi 
bukanlah massa homogen melainkan penonton yang beragam dan terdiri dari 
beragam kompetensi kultural pula. Oleh karenanya pemirsa yang terbentuk secara 
berbeda akan menanggapi mekana tekstual yang berbeda.
3
 
Stuart Hall (dalam Barker) mengatakan bahwa produksi makna tidak 
menjamin dikonsumsinya makna tersebut sesuai yang dimaksud oleh produsennya 
(encoder).
4
 Oleh karenanya, meskipun pesan menawarkan pembacaan tertentu namun 
tidak menutup peluang akan pemaknaan berbeda. Sebab pesan yang di encoding 
dengan satu cara dapat di decoding atau dibaca dengan cara yang berbeda. 
Meskipun demikian, secara umum pembuat pesan menginginkan sebuah 
pemahaman dominan atau pemahaman yang disukai oleh khalayak. Baran dan Davis 
memandang bahwa pemahaman dominan adalah makna yang dimaksudkan oleh 
pembuat pesan dari konten tersebut dan diasumsikan untuk mendukung status quo.
5
 
Akan tetapi seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa sangat memungkinkan bagi 
khalayak untuk memaknai pesan secara berbeda dari makna yang dimaksudkan oleh 
pembuat pesan dan bahkan membuat penafsiran alternatif. Khalayak bisa saja tidak 
setuju atau menyalahartikan beberapa apek dari pesan tersebut dan memberikan 
sebuah alternatif atau makna negosiasi yang berbeda dari pesan yang dipilih dengan 
cara yang penting. 
                                                 
3
 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, h.6 
4
 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, h.6 
5
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 304 
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Makna negosiasi adalah ketika seorang anggota khalayak membentuk sebuah 
penafsiran sendiri terhadap sebuah konten, yang sebagian inti pentingnya berbeda 
dengan makna dominan.
6
 Pada beberapa kasus, khalayak mungkin membuat 
penafsiran dengan cara yang berlawanan dari penafsiran dominan. Dalam hal ini, 
mereka terlibat dalam „penafsiran berlawanan‟. Penafsiran berlawanan adalah ketika 
seorang anggota khalayak membangun penafsiran konten yang sama sekali 
berlawanan dari pemaknaan dominan.
7
 Istilah lain dari pemaknaan ini adalah 
pemaknaan oposisi. Ketika khalayak berada pada penafsiran berlawanan maka disaat 
bersamaan mereka akan menawarkan penafsiran alternatif, yang menyesuaikan 
dengan kapasitas pemahamannya. 
Selanjutnya, Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan bagaimana proses 
pengkodean yang berlangsung di dalam media. Hall melihat bahwa seorang khalayak 
melakukan pengkodean terhadap pesan melalui tiga kategori penafsiran sudut 
pandang atau posisi: hegemoni-dominan, ternegosiasi, dan oposisional.
8
 
Posisi hegemoni dominan (dominant hegemonic position). Hall menjelaskan 
hegemoni dominan sebagai situasi di mana “the media produce the message; the 
masses consume it. The audience reading coincide with the prefered reading” (media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media secara 
kebetulan juga disukai oleh khalayak). Ini adalah situasi di mana media 
menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam 
                                                 
6
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 304 
7
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 305 
8
 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), h. 550 
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masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. 
Posisi negosiasi (negotiated position). Posisi di mana khalayak secara umum 
menerima ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus 
tertentu (sebagaimana dikemukakan Hall: the audience assimilates the leading 
ideology in general but opposes its applicatin in specific case). Dalam hal ini, 
khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun mereka 
akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan 
dengan aturan budaya setempat. 
Posisi oposisi (oppositional position). Cara terakhir yang dilakukan khalayak 
dalam melakukan decoding terhadap pesan media adalah melalui „oposisi‟ yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau 
kode yang disampaikan media dengan pasan atau kode alternatif. Audiensi menolak 
makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan 
cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. 
Baran dan Davis dalam bukunya memandang bahwa analisis resepsi lebih 
mengutamakan metode penelitian kualitatif.
9
 Baran dan Davis menyebutkan bahwa 
analisis resepsi atau studi penerimaan seringkali dilakukan dengan kelompok diskusi. 
Misalnya, penonton yang sering kali mengunakan jenis konten tertentu atau 
kelompok dengan minat yang sama dikumpulkan bersama-sama kemudian membahas 
mengenai pemaknaan mereka terhadap konten. Selain itu, analisis resepsi biasanya 
                                                 
9
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 304 
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dilakukan dengan kelompok ras, agama, etnis, atau latarbelakang pengetahuan 
tertentu dengan mengukur bagaimana mereka secara rutin menilai konten media. 
Dalam beberapa kasus, peneliti melakukan wawancara mendalam untuk mengulik 
bagaimana seorang individu terlibat dalam pembuatan makna. Selain itu, peneliti juga 
mencoba untuk mengukur bagaimana sebuah kelompok diskusi meraih sebuah 
kemufakatan makna atas sebuah konten.
10
 
West dan Turner dalam bukunya memberikan contoh penelitian mengenai 
analisis penerimaan dilakukan oleh David Morley terhadap pemirsa Nationwide, 
salah satu program berita TV di Inggris. David Morley mengumpulkan 29 orang yang 
terdiri dari berbagai kalangan masyarakat Inggris, mulai dari kalangan manajer bisnis 
hingga pedagang, buruh, mahasiswa, dan magang. Kelompok tersebut mendiskusikan 
apa yang sudah mereka tonton dan memberikan interpretasi mereka masing-masing. 
Morley merekam diskusi kelompok tersebut dan menganalisisnya, kemudian 
menempatkan mereka ke dalam tiga kategori penafsiran: hegemoni-dominan, 
negosiasi, atau oposisi.
11
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok manajer bisnis berada pada 
kategori penafsiran hegemoni dominan. Hal ini didasarkan pada penafsiran kelompok 
manajer bisnis yang menganggap program tersebut hanya hiburan belaka, mereka 
tidak protes mengenai pandangangan program tersebut. Selanjutnya dari kelompok 
pekerja berada pada kategori penafsiran oposisi. Hal ini didasarkan pada penafsiran 
mereka yang melihat bahwa program tersebut terlalu bersimpati kepada manajemen 
                                                 
10
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 305 
11
 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 305 
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tingkat menengah dan gagal menunjukkan isu ekonomi yang mendasar. Secara umum 
mereka menyukai format acaranya, tetapi menolak pesannya. Terakhir dari kelompok 
calon guru dan mahasiswa berada pada kategori penafsiran negosiasi. 
B. Kajian Budaya (Cultural Studies) 
Kajian budaya merupakan salah satu pemikiran kritis yang membahas 
mengenai ketidaksamaan, ketertindasan, atau ketidakadilan dalam suatu tatanan 
sosial. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Stanley J. Baran dan David K. Davis 
dalam bukunya bahwa teori kritis adalah teori yang berjuang untuk pembebasan dan 
perubahan dalam susunan sosial yang dominan. Terdapat beberapa pembahasan 
dalam teori kritis, diantaranya adalah pembahasan mengenai pemikiran marxisme, 
mazhab frankfurt, era modernisme, postmodernisme, postkolonialisme, 
poststrukturalisme, kajian feminisme, dan kajian budaya. Teori kritis pada awalnya 
lebih berfokus pada persoalan ekonomi-politik. Artinya pemikiran ini lebih banyak 
mempertanyakan masalah siapa yang diuntungkan dan siapa yang dirugikan dalam 
sebuah sistem sosial, serta pertanyaan mengenai siapa yang mendominasi dan siapa 
yang di dominasi dalam sebuah sistem sosial. Seiring perkembangannya, terlebih lagi 
perkembangan teknologi media massa, tradisi kritis kemudian lebih banyak berfokus 
pada pembahasan mengenai ideologi budaya dominan, dan kajian budaya termasuk 
kedalamnya. Meskipun demikian keduanya masih saling terkait satu sama lain. 
Budaya dalam kajian ini lebih dipandang sebagai sesuatu yang bersifat ekonomi-
politis dibanding sesuatu yang bernilai estesis. 
Chris Barker dalam bukunya memandang bahwa kajian budaya sangat 
berhubungan dengan persoalan-persoalan politik, dengan menekankan pentingnya 
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perubahan dan representasi dari dan untuk kelompok-kelompok sosial yang 
terpinggirkan. Dengan demikian menurut Barker, kajian budaya adalah teori yang 
dihasilkan oleh para pemikir yang menganggap produksi pengetahuan teoretis sebagai 
suatu praktik politis. Disini pengetahuan tidak pernah dipandang sebagai fenomena 
netral atau objektif, melainkan sebagai persoalan posisionalitas, persoalan dari mana, 
kepada siapa, dan dengan tujuan apa seseorang berbicara.
12
 
Stuart Hall sebagai salah satu teoretikus kajian budaya mendefinisikan bahwa 
kajian budaya merupakan sebuah formasi diskursif, yaitu sekumpulam (formasi) 
gagasan, citra dan praktik yang menyediakan cara-cara untuk berbicara tentang suatu 
topik, aktivitas sosial atau wilayah institusional tertentu dalam masyarakat, dan 
menyediakan bentuk-bentuk pengetahuan dan tingkah laku yang diasosiasikan 
dengan, suatu topik, aktivitas sosial atau wilayah institusional tertentu dalam 
masyarakat.
13
 Budaya yang dimaksud oleh Stuart Hall adalah medan nyata tempat 
praktik-praktik, representasi-representasi, bahasa dan kebiasaan-kebiasaan suatu 
masyarakat berpijak. Selain itu Hall memahami budaya sebagai bentuk-bentuk 
kontradiktif akal sehat yang sudah mengakar pada dan ikut membentuk kehidupan 
sehari-hari.
14
 Disisi lain budaya yang dimaksud adalah AS sebagai budaya massa, dan 
terfokus pada industri Hollywood sebagai budaya populer. 
Secara struktur, media massa AS berada pada puncak hierarki, atau dengan 
kata lain AS menguasai media massa di dunia. Nurudin mengemukakan bahwa 
terdapat dua faktor yang menyebabkan dominasi tersebut, yakni keunggulan modal 
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dan keunggulan teknologi.
15
 Peneliti mengasumsikan bahwa dengan posisinya yang 
berada pada puncak hierarki, AS berpeluang untuk memproduksi dan mereproduksi 
budaya sehingga menciptakan budaya populer dan kemudian membentuk pandangan 
masyarakat dunia sebagaimana yang dikehendakinya. Barker dalam bukunya 
memandang bahwa budaya populer seperti halnya sebuah medan di mana kesadaran 
diperebutkan, dan hegemoni merupakan medan di mana kesadaran dimenangkan.
16
 
Dengan kata lain, budaya atau ideologi menjadi sebuah wilayah yang 
dipertandingkan. 
Nezar Patria dan Andi Arief dalam bukunya memandang bahwa dalam 
pengertian di jaman ini, hegemoni menunjukkan sebuah kepemimpinan dari suatu 
negara tertentu yang bukan hanya sebuah negara kota terhadap negara-negara lain 
yang berhubungan secara longgar maupun secara ketat terintegrasi dalam negara 
pemimpin. Dalam konteks politik internasional misalnya, pertarungan pengaruh 
antara negara adikuasa seperti AS dan mantan Uni Soviet, pada masa perang dingin, 
biasanya disebut sebagai perang untuk menjadi kekuatan hegemonik di dunia.
17
 
Sedangkan menurut West & Turner, hegemoni dapat didefinisikan sebagai pengaruh, 
kekuasaan, atau dominasi dari sebuah kelompok sosial terhadap yang lain.
18
 
Selanjutnya Antonio Gramsci (dalam West dan Turner) menanyakan mengapa massa 
tidak pernah memberontak terhadap kelas yang diuntungkan? Mengapa begitu banyak 
orang menyetujui dan memberikan suara untuk pengaturan politik yang jelas-jelas 
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merusak kebahagiaan mereka sendiri dan rasa keadilan? Pemikiran Gramsci 
mengenai hegemoni didasarkan pada apa yang disebut sebagai kesadaran palsu, 
bahwa orang tidak menyadari akan adanya dominasi di dalam kehidupan mereka.
19
 
Dengan kata lain masyarakat menerima keadaan umum ini sebab mereka tidak 
menyadari akan adanya dominasi dalam keseharian mereka. 
Disisi lain Dominic Strinati memandang bahwa dalam konteks budaya 
populer, dominasi budaya bersifat halus dan nampak mengesankan bagi khalayak 
yang di dominasi.
20
 Kehidupan kaum borjuis yang ditampilkan dalam media massa 
membuat khalayak terpesona, sebab menampilkan hal baru yang berbeda dari yang 
biasa mereka alami. Hal inilah yang kemudian membuat khalayak dengan mudah 
menjadi terpengaruh. Oleh karenanya menurut Gramsci (dalam Patria dan Arief), 
jalan pembebasan dari kondisi ini adalah massa harus dibebaskan dari keterpesonaan 
pada hegemoni budaya klas kapitalis.
21
 Secara sederhana hegemoni dapat diartikan 
sebagai persetujuan yang diberikan oleh khalayak terhadap pengaruh media. Orang 
menjadi terpengaruh karena adanya persetujuan, dan bukan karena paksaan. 
Meskipun demikian, tidak selamanya khalayak berada pada posisi hegemoni atau 
setuju dengan pengaruh media, khalayak juga tidak selamanya diam dan menurut. 
Dalam beberapa hal tertentu khalayak akan menggunakan perilaku hegemonis untuk 
menantang dominasi di dalam kehidupan mereka. Inilah yang kemudian dimaksud 
oleh Gramsci (dalam West dan Turner) sebagai hegemoni tandingan, di mana 
khalayak menggunakan sumber daya dan strategi yang sama seperti yang digunakan 
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oleh kelompok dominan. Tujuan utama dari hegemoni tandingan adalah membuat 
individu menyadari ketaatan dan persetujuan mereka dan berusaha melakukan sesuatu 
mengenai hal tersebut.
22
 
Salah satu contoh dari hegemoni tandingan di dalam masyarakat dapat dilihat 
melalui film. Meskipun film dianggap sebagai salah satu budaya populer yang 
mengantar masyarakat ke sebuah dunia yang lebih baik secara materi, namun film 
juga merupakan sebuah hegemoni tandingan dalam menjawab berbagai persoalan 
kompleks di dunia nyata yang melalui film-lah khalayak melihat solusi (semu) atas 
persoalan tersebut. Contohnya dalam film In Time. Jika dilihat pada beberapa film 
Hollywood banyak menggambarkan mengenai masyarakat dunia yang menjadi 
semakin materialistis, manusia dipandang sebagai makhluk „pemuja materi‟, serta 
menganggap bahwa yang paling berharga di dunia ini adalah uang. Maka dalam film 
In Time dengan jelas menegaskan bahwa satu-satunya yang paling berharga di dunia 
ini adalah waktu. Uang dalam kehidupan nyata digantikan oleh waktu dalam film ini. 
Waktu yang menentukan berapa lama kita akan hidup, di lingkungan mana kita 
berada, rumah seperti apa yang akan kita tinggali, apa yang kita kendarai, serta 
mereka harus bekerja agar dapat menghasilkan waktu yang nantinya mereka gunakan 
untuk membeli makan, membayar tagihan, serta kebutuhan hidup lainnya. Semakin 
banyak waktu yang dimiliki maka semakin terpenuhi keinginan dari orang tersebut.
23
 
Selain beberapa film fiksi, film dokumenter juga dianggap sebagai salah satu 
betuk dari hegemoni tandingan, salah satunya film dokumenter Sicko yang dibuat 
                                                 
22
 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi, 
h.67. 
23
 Lihat film berjudul In Time, produksi tahun 2011. 
24 
 
dengan tujuan kritik terhadap pemerintah AS. Film ini membuka wawasan penonton 
mengenai pengetahuan khalayak khususnya negara berkembang, mengenai AS dan 
juga masyarakatnya. AS yang selama ini dikenal sebagai negara adidaya serta 
penggambaran masyarakat AS sebagai masyarakat makmur yang telah terpenuhi 
segala kebutuhannya oleh negara. Namun sayangnya film ini berisi fakta 
mengejutkan bagi penonton di luar AS terutama masyarakat awam, mengenai layanan 
kesehatan AS. Fakta bahwa AS sebagai negara adidaya berada pada peringkat ke-37 
dalam hal pelayanan kesehatan, serta fakta mengenai masyarakat marginal yang sulit 
mendapat layanan kesehatan bahkan bagi yang memiliki asuransi. 
Contoh lain hegemoni tandingan bisa dilihat pada media sosial dengan simbol 
hastag (tagar) atau gambar meme komik, sebagai bagian dari respon atas suatu isu 
yang membentuk opini publik. Misalnya #riptvnasional yang menjadi tren topik 
sebagai protes atas pertandingan olahraga badminton Sudirman Cup yang tidak 
ditayangkan di stasiun televisi nasional melainkan hanya ditayangkan pada stasiun 
televisi berbayar atau melalui online streaming. Netizen juga berkomentar bahwa 
televisi nasional lebih memilih menyiarkan proses kelahiran anak selebriti daripada 
menyiarkan pertandingan Sudirman Cup. Berikut capture kicauan salah satu netizen 
via twitter. 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Tweet #riptvnasional 
Sumber: www.twitter.com 
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Hegemoni tandingan berupa respon khalayak terhadap sebuah isu juga banyak 
di salurkan melalui via gambar komik atau lebih sering disebut sebagai meme. Meme 
adalah sebuah gambar atau juga bisa berupa rangkaian gambar yang kemudian 
dikaitkan dengan teks. Meme merupakan tren terbaru dalam menyalurkan pendapat, 
pandangan, atau opini. Meme kebanyakan bersifat candaan, sindiran, atau parodi. 
Berikut contohnya. 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Meme #riptvnasional 
Sumber: www.harianjogja.com 
Kemampuan khalayak dalam menerima pesan, kemudian membandingkannya 
dengan makna berdasarkan pengalaman mereka merupakan tahap akhir mengenai 
kajian budaya. Morissan dalam bukunya memandang bahwa hegemoni dan hegemoni 
tandingan tidak akan ada tanpa adanya kemampuan khalayak untuk menerima pesan 
dan membandingkannya. Khalayak kemudian membuat keputusan mengenai 
bagaimana menginterpretasikan suatu pesan setelah menerimanya.
24
 Selanjutnya, 
Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan bagaimana proses pengkodean yang 
berlangsung di dalam media. Hall melihat bahwa seorang khalayak melakukan 
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pengkodean terhadap pesan melalui tiga kategori penafsiran sudut pandang atau 
posisi: hegemoni-dominan, ternegosiasi, dan oposisional.
25
 
Stuart Hall (dalam West dan Turner) memandang bahwa kajian budaya 
berbeda dengan perspektif efek terbatas di mana komunikasi massa lebih dinilai 
sebagai proses pengiriman pesan dengan tujuan pengendalian serta lebih berfokus 
pada persuasi, perubahan sikap, modifikasi perilaku, atau pengondisian. Kajian 
budaya lebih berfokus untuk membangun dan menafsirkan pengalaman khalayak, di 
mana komunikasi massa lebih dipadang sebagai representasi keyakinan bersama di 
mana realitas diproduksi, dipelihara, diperbaiki, dan ditransformasikan.
26
 
Dari beberapa penjelasan mengenai defenisi kajian budaya diatas, dapat 
dilihat bahwa kegiatan produksi budaya tidak terlepas dari praktik politis, artinya 
persoalan mengenai siapa (budaya mana) yang mendominasi dan siapa (budaya 
mana) yang didominasi. Oleh karenanya berlaku hukum ekonomi media massa, 
pertanyaan mengenai siapa yang diuntungkan (dari produksi budaya) dan siapa yang 
dirugikan. Sebab pada dasarnya kemampuan khalayak terbatas pada persoalan 
membeli atau tidak, mengonsumsi atau tidak mengonsumsi. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh MacDonald (dalam Dominic Strinati) bahwa khalayak adalah 
konsumen pasif, peran serta mereka terbatas pada membeli atau tidak membeli.
27
 
Dengan demikian kajian budaya (cultural studies) tidak sama dengan kajian tentang 
kebudayaan (the study of culture). Bukan pembahasan khusus mengenai antropologi, 
melainkan pembahasan mengenai ekonomi politik media massa. 
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C. Film Dokumenter 
Secara umum film terdiri dari dua jenis: fiksi dan nonfiksi. Film fiksi adalah 
film yang menceritakan fiktif atau tidak berdasarkan kenyataan. Sedangkan film 
nonfiksi adalah film yang menceritakan realita atau kenyataan secara apa adanya. 
Film dokumenter termasuk kedalam jenis film nonfiksi karena menampilkan 
aktualitas dan realitas. Dengan kata lain film dokumenter adalah film tentang 
kehidupan nyata. Patricia Aufderhaide (dalam Fachruddin) menyatakan bahwa film 
dokumenter merupakan film yang mengandung claim of truthfulness (klaimnya atas 
kebenaran) dan fidelity to real-life (kesetiaannya pada kehidupan nyata).
28
 
Oleh karenanya, film dokumenter dapat menjadi sumber informasi dan ilmu 
pengetahuan yang dapat dipercaya, serta dapat menjadi referensi untuk menyikapi 
suatu isu. Sebab sebuah film dokumenter dibuat bukan hanya melalui berbagai 
tantangan teknis namun juga tantangan riset. Berbeda dengan film fiksi yang lahir 
dari imajinasi sutradara. 
Film dokumenter diproduksi dengan tujuan menghadirkan pandangan atas isu-
isu berdasarkan realitas dan mengkajinya dengan beragam subgenre. Meskipun film 
dokumenter merupakan film mengenai realitas namun penonton tidak menuntut 
objektivitas dari film tersebut. Bahkan penonton film dokumenter bisa secara sadar 
ingin menyaksikan subjektivitas dari pembuat film, meskipun pada dasarnya 
penonton berharap bahwa apa yang ia saksikan dalam film dokumenter adalah nyata 
dan bukanlah rekayasa. 
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Bill Nichols (dalam Fachruddin) mendefinisikan film dokumenter sebagai 
upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau realitas menggunakan fakta dan 
data.
29
 Sedangkan Marcel Danesi dalam bukunya memberi definisi bahwa film 
dokumenter adalah film nonfiksi yang menggambarkan situasi kehidupan nyata 
dengan setiap individu menggambarkan perasaannya dan pengalamannya dalam 
situasi yang apa adanya, tanpa persiapan, langsung ada kamera atau pewawancara. 
Dokumenter seringkali diambil tanpa skrip dan jarang sekali ditampilkan di gedung 
bioskop yang menampilkan film-film fitur. Akan tetapi, film jenis ini sering tampil di 
televisi. Dokumenter dapat diambil pada lokasi pengambilan apa adanya, atau 
disusun secara sederhana dari bahan-bahan yang sudah diarsipkan.
30
 
Film dokumenter karena kredibilitasnya dalam merekonstruksi kejadian nyata 
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menyikapi suatu isu. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa film (fiksi dan nonfiksi) memiliki peranan 
penting dalam kajian budaya dalam hal ini sebagai bagian dari hegemoni tandingan. 
Fachruddin memandang bahwa karya dokumenter sangat netral untuk disaksikan 
siapa pun serta bentuk mempublikasikannya fleksibel bisa di media online, teater, 
televisi, komersial hingga kompetisi memperebutkan penghargaan tingkat 
internasional.
31
 Fachruddin dalam bukunya menjelaskan perkembangan sejarah film 
dokumenter, bahwa istilah dokumenter pertama kali digunakan oleh John Grierson 
pada tahun 1926. Istilah tersebut digunakan untuk menyampaikan pendapatnya 
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terhadap film karya Robert Flaherty yang berjudul Nanook of the North, bahwa apa 
yang dilakukan oleh Flaherty tersebut merupakan sebuah perlakuan kreatif terhadap 
kejadian-kejadian aktual yang ada. A Creative treatment of actuality (John 
Grierson).
32
 
Dalam film, terutama film cerita, banyak sekali genre yang sudah dikenal. 
Genre dapat diartikan sebagai jenis atau ragam, sedangkan subgenre merupakan 
ragam yang terbagi lagi menjadi bagian kecil dari genre, seperti melodrama, western, 
gangster, horor, sciencefiction (sci-fi), komedi, action, perang, detektif. Namun dalam 
perjalanannya, genre film tersebut sering dicampur satu sama lain (mix genre) seperti 
horor-komedi, comedy-western, dan horor-science fiction. Dalam film dokumenter, 
Gerzon Ayawaila dalam Fachruddin membagi jenis dokumenter menjadi 12 
subgenre. Namun disini hanya membahas lima dari 12 subgenre tersebut.
33
 
a. Dokumenter laporan perjalanan. Istilah lain yang sering digunakan untuk jenis 
dokumenter ini adalah travelogue, travel film, travel documentary, dan 
adventure film. Film Nanook of the North (1922) karya Robert Flaherty oleh 
banyak pengamat dianggap sebagai film dokumenter perjalanan yang pertama. 
Dibuat selama satu tahun penuh oleh Flaherty yang menceritakan aktivitas 
Nanook dan keluarganya (perdagangan, berburu, memancing, dan migrasi dari 
suatu kelompok hampir tidak tersentuh oleh industri teknologi). John Grierson 
pernah membuat film berjudul Song of Ceylon yang merupakan laporan 
perjalanannya di negeri yang sekarang bernama Sri Lanka. Pengemasan 
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dokumenter perjalanan lebih kritis dan radikal dalam mengupas permasalahan. 
Lebih banyak menggunakan wawancara untuk mendapatkan informasi 
lengkap mengenai opini publik. Menekankan pada visi dan solusi mengenai 
proses menuju inovasi, dikembangkan dengan wawancara disertai komentar 
kritis untuk membentuk opini baru. 
b. Dokumenter sejarah. Film dokumenter sejarah merupakan film yang 
mendokumentasikan peristiwa sejarah, bisa menceritakan sejarah perjuangan 
suatu bangsa, berisi perjuangan tokoh-tokoh pahlawan untuk mengenang 
berdirinya suatu negara yang mengalami proses perlawanan menjadi negara 
yang merdeka. Terdapat tiga hal penting dalam dokumenter sejarah adalah 
waktu peristiwa, lokasi sejarah, dan tokoh pelaku sejarah tersebut. Film 
dokumenter genre sejarah sangat kental aspek referential meaning-nya 
(makna yang sangat tergantung pada referensi peristiwanya). Dokumenter 
sejarah biasanya digunakan untuk tujuan propaganda. Karya fotografi maupun 
film yang dibuat untuk tujuan propaganda disebut Illusion of Reality. Film 
dokumenter yang pertama kali di Indonesia adalah ketika diperkenalkan oleh 
kolonial Belanda, yaitu dokumenter sejarah yang menggambarkan perjalanan 
Ratu Olanda dan Raja Hertog Hendrik di kota Den Haag. Pada era reformasi, 
peta film dokumenter sejarah diproduksi penekanannya karena kebutuhan 
masyarakat akan pengetahuan dari masa lalu. Disebabkan mobilitas pekerjaan 
masyarakat yang sangat tinggi, membatasi mereka akan pengetahuan tentang 
sejarah. Seperti, Expedition, Morotai Peninggalan Sejarah yang Terlupakan. 
Merupakan dokumenter tentang sejarah peninggalan kolonial Belanda yang 
memiliki nilai historis tinggi namun terbengkalai. Metro Files (Metro TV), 
31 
 
program dokumenter yang mengupas sejarah yang tidak terungkap di 
Indonesia, Merah Hitam di Batavia, kepahlawanan Dr. Johannes Leimena 
yang gigih memberi kontribusi berdirinya puskesmas dalam judul Mutiara 
dari Timur, Lentera Bangsa, dan lain sebagainya. 
c. Dokumenter perbandingan/ kontradiksi. Dokumenter ini mengetengahkan 
sebuah perbandingan, bisa dari seseorang atau sesuatu yang bersifat budaya, 
perilaku, dan peradaban suatu bangsa. Isinya mengemukakan perbedaan suatu 
situasi atau kondisi dari suatu objek/subjek dengan yang lainnya, contohnya 
Michael Moore dalam Sicko (2007) membandingkan kebijakan dan pelayanan 
kesehatan di AS dengan tiga negara maju lainnya, yaitu Kanada, Inggris, dan 
Perancis, serta satu negara berkembang yang justru tetangga AS sendiri, yaitu: 
Kuba. Hasilnya ternyata AS sangat jauh tertinggal dalam pelayanan kesehatan 
bahkan antara orang yang punya asuransi dan yang tidak memiliki asuransi 
hampir tidak ada bedanya. Sebab pada akhirnya uang asuransi mereka juga 
sulit keluar, sehingga mereka harus membayar sendiri biaya dokter atau 
rumah sakitnya. Negara pembandingnya sangat menyejahterakan 
penduduknya, bahkan di Kuba, orang yang sakit hanya ditanya nama dan usia, 
sama sekali tidak ditanya warga negara atau bukan, saat mendaftar ke klinik 
atau rumah sakit. Setelah itu pada pasien tersebut ditunjuk seorang dokter dan 
seorang perawat yang akan mengurusnya. Adapun di AS sendiri seorang 
pasien yang membutuhkan pelayanan kesehatan di rumah sakit atau klinik 
harus menunggu hingga belasan jam bahkan sampai berhari-hari. 
32 
 
d. Dokumenter ilmu pengetahuan. Film ini berisi penyampaian informasi 
mengenai suatu teori, sistem, berdasarkan disiplin ilmu tertentu. Kemasannya 
lebih edukatif (jika ditujukan untuk publik khusus), atau film instruksional 
(jika ditujukan untuk publik umum dan luas). Misalnya saja pada masa Orde 
Baru, TVRI sering memutar program berjudul Dari Desa ke Desa, yang 
meceritakan pembangunan desa untuk meningkatkan kualitas hidup rakyat. 
Selain itu film ini biasanya ditujukan untuk publik umum yang menjelaskan 
tentang suatu ilmu pengetahuan tertentu, misalnya dunia binatang, dunia 
teknologi, dunia kebudayaan, dunia tata kota, dunia lingkungan, dan dunia 
kuliner. Adapun dokumenter ilmu pengetahuan yang bersifat instruksional 
dirancang khusus untuk mengajari (instruksi) pemirsanya bagaimana 
melakukan berbagai macam hal yang ingin mereka lakukan, bahkan ada 
beberapa film instruksional yang bertujuan lebih serius, seperti bagaimana 
mengetahui prosedur alat early warning system tsunami, menjalani hidup bagi 
penderita yang divonis terjangkit AIDS atau seperti yang banyak berkembang 
saat ini video motivasi tentang meningkatkan kualitas hidup. 
e. Dokumenter drama atau disingkat dokudrama. Dokudrama adalah genre 
dokumenter di mana pada beberapa bagian film disutradarai atau diatur 
terlebih dahulu dengan perencanaan yang detail. Film dokumenter drama 
merupakan peristiwa yang pernah terjadi di rekonstruksi ulang dengan 
kemasan yang baru. Merekonstruksi peristiwa tersebut sebagai rujukan 
kebenaran atau potret seseorang (biopic atau Biography Picture). Beberapa 
contoh film dokumenter drama adalah Janur Kuning, Enam Jam di Yogya, G-
30-S/PKI, Kartini (1982), Johny Indo (1987), Turkish Passport (2011). Film 
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tersebut merupakan true story yang digunakan untuk kepentingan 
memengaruhi ideologi/ propaganda, politik, perjuangan hidup yang 
kontroversial, dan nasionalisme dalam bentuk film dokumenter drama. Salah 
satu film dokumenter drama yang sangat sukses adalah film Habibi & Ainun, 
Film ini diangkat dari memoir yang ditulis Habibie mengenai mendiang 
istrinya, Hasri Ainun Habibie. 
D. Film Dokumenter Sicko 
Film Dokumenter Sicko (2007) adalah film bergenre dokumenter garapan 
sutradara Michael Moore berdurasi 123 menit yang diproduksi oleh Dog Eat Dog 
Films, dan di distribusikan oleh Lionsgate dan The Weinstein Company. Sicko 
merupakan film dokumenter bersubgenre kontradiksi atau perbandingan. Kontradiksi 
yang diangkat oleh Michael Moore dalam film ini adalah mengenai healthcare atau 
layanan kesehatan di AS dan beberapa negara lain di dunia. Film ini mengambil 
gambar di AS, Kanada, Inggris, Prancis, dan Kuba. 
Premier film dokumenter Sicko berlangsung di Perancis pada 19 Mei 2007 
sebelum kemudian diputar di AS pada 22 Juni 2007. Produksi film Sicko yang 
menghabiskan anggaran $9.000.000, mendapat keuntungan dari penayangan teater 
sebesar $36.088.109. Film ini termasuk dalam 10 film dokumenter yang memecahkan 
box office. Saat ini Sicko menduduki peringkat ke-4, film dengan keuntungan terbesar 
sepanjang zaman dan menerima nominasi Academy Award atas Best Documentary 
Feature. 
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Film dokumenter Sicko dibuka dengan footage pidato George W. Bush 
mengenai masalah dokter dan OB-GYNS (OB for obstetrician or a physician who 
delivers babies: bidan – GYN for gynecologist or a physician who specializes in 
treating diseases of the female reproductive organs: dokter khusus penyakit 
reproduksi wanita) yang kekurangan lapangan pekerjaan di AS. 
Kisah lalu dialihkan pada dua rakyat sipil AS yang mengalami kecelakaan, 
yakni Adam dan Rick, akan tetapi tidak memiliki asuransi kesehatan. Mereka adalah 
dua dari 50 juta sipil yang tidak bekerja, dan oleh karenanya tidak memiliki asuransi 
kesehatan. Namun, kata Moore dalam narasinya, film Sicko bukan mengenai mereka, 
melainkan mengenai 250 juta rakyat sipil AS yang memiliki asuransi kesehatan. 
Kisah mengenai asuransi kesehatan dan sistem layanan kesehatan di AS lalu dimulai. 
Michael Moore mengikuti Larry dan Donna Smith yang pindah ke rumah 
putri mereka di Denver, Colorado. Larry dan Donna harus pindah karena mereka 
tidak punya rumah lagi. Mereka tidak punya rumah karena mereka telah menjual 
rumah mereka, akibat harus membayar biaya tambahan dari asuransi kesehatan untuk 
biaya berobat keduanya. Di hari yang sama Paul, suami Heather putri mereka, 
berangkat ke Iraq untuk bekerja karena lapangan kerja yang terbatas untuknya. 
Pemilik asuransi kesehatan lainnya adalah Frank Cardile yang berusia 79 
tahun. Ia adalah pekerja cleaning service di sebuah toko retail dan mendapatkan 
asuransi dari perusahaannya. Obat-obatan untuk semua penyakitnya gratis. Tapi itu 
berarti dia harus terus bekerja untuk bisa menikmati semua itu, sampai dia mati. 
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Laura Burnham juga pemilik asuransi kesehatan. Suatu ketika ia mengalami 
kecelakaan lalu lintas dan pingsan di tempat. Ambulans datang untuk mengantar 
Laura ke rumah sakit. Beberapa hari kemudian ia mendapat surat dari perusahaan 
asuransinya bahwa tumpangan ambulan tidak akan ditanggung karena tidak 
dilaporkan terlebih dahulu. Laura bingung bagaimana ia bisa melaporkan bahwa ia 
naik ambulan ke RS, sementara saat itu ia dalam kondisi tidak sadarkan diri. 
Masalah-masalah yang ditimbulkan oleh asuransi tidak berhenti sampai di 
situ, bahkan sebelum seseorang memegang kartu asuransi pun, mereka harus 
menghadapi masalah lain. Sebutlah karena body mass mereka yang tidak sesuai untuk 
bisa memiliki asuransi (sederhananya karena mereka sangat kurus atau sangat gemuk) 
pendaftaran mereka akan ditolak oleh perusahaan asuransi kesehatan. 
Michael Moore merasa ada yang salah dengan sistem ini. Ia berpendapat 
bahwa perusahaan asuransi kesehatan seharusnya selalu ada untuk membantu 
masyarakat, tetapi pada praktiknya, tidaklah demikian. Karena itu Moore memposting 
catatan di situsnya, menanyai orang-orang apakah mereka memiliki pengalaman 
buruk dengan sistem layanan kesehatan AS. Dalam kurun waktu seminggu, lebih 
25.000 orang merespon catatan Moore dengan ragam kisah horor layanan kesehatan 
mereka. Bahkan dari mereka yang bekerja di HMO (Health Maintenance 
Organization). 
Becky Malke adalah seorang pegawai perusahaan asuransi atau HMO (Health 
Maintenance Organization). Ia menuturkan pengalamannya pada Moore bahwa 
sering ia menerima telepon pemegang asuransi yang hendak mengklaim asuransi 
mereka, tetapi ia tahu bahwa ia akan menolak klaim mereka. Asuransi punya daftar 
36 
 
pre-existing condition atau daftar penyakit yang tidak akan ditanggung yang sangat 
panjang. Kondisi-kondisi ini memungkinkan seseorang tidak bisa mengakses asuransi 
mereka. Selain pre-existing conditions, perusahaan asuransi kesehatan punya banyak 
dalih untuk mencegah seseorang mengklaim asuransi mereka. 
Seperti yang terjadi pada empat wanita yang memiliki masalah kesehatan 
yang berbeda. Masing-masing ditolak tanggungannya oleh asuransi karena macam-
macam alasan. Salah satunya adalah Maria Watanabe yang didiagnosis menderita 
tumor otak. Maria disarankan oleh dokter untuk melakukan MRI (Magnetic 
Resonance Imaging, teknik deteksi menggunakan medan magnet dan gelombang 
radio untuk menciptakan gambar di dalam tubuh) tetapi perusahaan asuransinya 
berkeras bahwa ia ditolak. Ia tidak menderita tumor. Saat itulah Maria menuntut 
Blueshield, perusahaan asuransinya. Dari sidang antara Maria dan Blueshield, 
ditemukan bahwa surat-surat penolakan atas klaim pemegang asuransi ditandatangani 
(stempel) oleh CEO asuransi tanpa dibaca terlebih dahulu. 
Dr. Linda Peeno, seorang mantan medical reviewer (peninjau medis) dari 
perusahaan asuransi kesehatan Humana, menjelaskan bahwa istilah yang digunakan 
di perusahaan asuransi mengenai „direktur yang baik‟ adalah mereka yang 
menyelamatkan uang perusahaan. Cara mereka menyelamatkan uang perusahaan 
adalah dengan menjaga angka rata-rata penolakan klaim. Semakin tinggi penolakan 
atas klaim pemegang asuransi, maka semakin banyak uang perusahaan yang 
diselamatkan, dan olehnya mereka akan mendapatkan bonus. Sistem ini mendorong 
dr. Linda Peeno keluar dari Humana dan industri kesehatan di AS. 
37 
 
Tetapi cara perusahaan asuransi untuk menolak klaim pemegang asuransi 
bukan hanya satu. Lee Einer menjelaskan bahwa ia dulunya adalah algojo HMO. Ia 
bertugas untuk mencari cacat dalam aplikasi pendaftaran pemegang asuransi, agar 
perusahaan tidak harus membayar biaya pengobatan dan perawatan mereka. 
Kalaupun perusahaan akhirnya harus membayar, mereka akan mencari cara agar bisa 
mendapatkan uang mereka kembali, misalnya dengan mencari pre-existing condition 
pemegang asuransi. Pada akhirnya, semua bertujuan untuk memaksimalkan 
keuntungan perusahaan. 
Masalah lain dialami oleh Julie Pierce yang berjuang untuk layanan kesehatan 
bagi suaminya, Tracy Pierce, yang menderita penyakit gagal ginjal. Ia dan 
keluarganya mendapat asuransi dari rumah sakit St. Joseph's Medical Center. Dokter 
selalu menawarkan upaya untuk membantu suaminya, termasuk dengan operasi 
sumsum tulang belakang, masalahnya terletak pada biaya. Julie telah sering 
mengajukan permohonan pada asuransi rumah sakit, namun ia selalu ditolak dengan 
banyak alasan. Suatu waktu ia memohon pertemuan dengan pemegang kebijakan 
asuransi kesehatan, tetapi lagi-lagi ia ditolak. Saat itulah Julie berkata: “jika suamiku 
kulit putih, kalian akan menerima permohonan kami.” Tracy kemudian meninggal tak 
lama setelah ulang tahun Julie, tanpa perawatan atas penyakit yang dideritanya. 
Moore bertanya-tanya, bagaimanakah sistem ini bermula? Siapa yang 
membawanya ke AS? Moore menelusuri hal ini dan menemukan bahwa pemula atas 
sistem layanan kesehatan yang dijalankan AS saat ini adalah Richard Nixon dan 
Edgar Kaiser. Ide utamanya adalah semakin sedikit layanan yang diberikan, semakin 
banyak uang dihasilkan, dan uang bisa dialirkan pada hal-hal „lainnya‟. Ide ini 
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berhasil. Selama bertahun-tahun berikutnya, layanan kesehatan yang diberikan pada 
pasien semakin sedikit sementara perusahaan asuransi kesehatan menjadi makin kaya 
raya. 
Hal ini berlangsung sampai Bill Clinton menjabat sebagai presiden dengan 
istrinya, Hillary Rodham Clinton, yang memiliki tujuan utama: layanan kesehatan 
gratis bagi semua, atau layanan kesehatan universal. Tetapi Hillary mendapat banyak 
kritikan dari pihak-pihak yang merasa terancam atas ide universalitas ini. Mereka 
mengaitkan ide Hillary dengan idesistem sosialis yang amat ditakuti orang AS yang 
mengusung demokrasi. Untuk melawan ide Hillary, dibuatlah rekaman suara Ronald 
Reagan yang memaparkan mengenai kejamnya ide universalitas tersebut, yang 
disebarkan pada publik. Akhirnya, masyarakat yang dulu mendukung Hillary, balik 
menyerang. Suara Hillary sebagai ibu negara dibatasi. Ia tidak dibolehkan 
mengungkit layanan kesehatan universal lagi. 
Jadi, selama satu dekade berikutnya, AS tetap tidak memiliki layanan 
kesehatan gratis. Dalam peringkat layanan kesehatan sedunia, AS meluncur ke 
peringkat 37. Perusahaan asuransi kesehatan menimbun kekayaan, sembari 
menyusupi hukum kapan pun mereka butuh. Kesuksesan terbesar mereka adalah 
menyogok kongres AS agar menyerahkan kuasa layanan kesehatan pada perusahaan 
asuransi kesehatan. Meski tidak sepenuhnya, karena perusahaan obat juga ambil 
bagian. Mereka menyogok kongres agar bisa mengontrol harga obat dipasaran sesuai 
kehendak mereka. Beberapa anggota kongres bahkan berhenti menjadi anggota 
kongres untuk memimpin perusahaan lobi obat-obatan karena gaji yang besar, 
misalnya Billy Tauzin. 
39 
 
Banyak orang AS yang tahu, mereka tidak akan pernah melihat layanan 
kesehatan universal, dan karena itulah mereka membuat pilihan-pilihan ekstrim untuk 
mengatasi masalah ini. Seperti Adrian Campbell, seorang wanita Michigan berusia 22 
tahun, yang menyeberang jembatan untuk menjadi penduduk Kanada. Di Kanada, dia 
bisa memperoleh layanan kesehatan yang dia butuhkan untuk penyakitnya: kanker 
serviks. Perusahaan asuransi AS menolak Adrian atas pendaftarannya, Adrian dinilai 
tidak mungkin menderita kanker serviks karena ia masih sangat muda. Karena itulah 
dia berpindah kewarganegaraan. 
Rakyat AS telah lama dijejali berita bahwa Kanada memiliki sistem layanan 
kesehatan yang sangat bobrok, tapi kenyataan yang Moore dapati justru tidak seperti 
itu. Larry Godfrey, seorang penduduk Kanada, mendapat cedera pada lengan saat ia 
main golf di Florida. Saat ia mengecek dirumah sakit di Florida, ia harus membayar 
$24.000. Larry segera kembalike Kanada, ia mendapat operasi dan perawatan, dan 
tidak dimintai biaya sepeserpun. Larry menuturkan sistem layanan kesehatan ini 
dibawa oleh Tommy Douglas ke Kanada, dan sejak saat itulah layanan kesehatan 
menjadi prioritas negara mereka. Sebagai hasilnya, orang Kanada hidup lebih lama 3 
tahun dari orang AS. 
Seorang warga AS bernama Erik menabung seumur hidupnya untuk bisa ke 
Inggris dan melintasi Abbey Road seperti idolanya The Beattles. Tetapi tidak cukup 
bagi Erik hanya berjalan, dia akan berjalan dengan dua tangannya, saat itulah ia 
mengalami cedera parah. Ia dirawat di rumah sakit Inggris tanpa biaya apapun, dan 
mendapat obat-obatan hanya seharga £6.65 atau $10. Itu adalah harga standar obat 
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dan hanya dibayar oleh mereka yang berusia di atas 16 tahun, serta mereka yang 
berusia di bawah 60 tahun. 
Moore terbang ke Britania Raya untuk membuktikan ini, dan menemukan 
bukan hanya obat-obatan yang murah tetapi banyak kelebihan lainnya di sistem 
layanan kesehatan di Inggris. Beberapa diantaranya adalah rumah sakit NHS 
(National Health Service), cuti bagi mereka yang hamil, kunjungan ER (Emergency 
Room, Unit Gawat Darurat) dan bantuan melahirkan, semua gratis. Bahkan ketika 
seseorang keluar dari rumah sakit NHS di Inggris, mereka mendapatkan biaya 
transpor pulang. 
Seperti yang dijelaskan Tony Benn, mantan anggota parlemen Inggris, sistem 
layanan kesehatan universal di Inggris ini bermula ditahun 1948. Saat itu Inggris baru 
lepas dari cengkaraman Perang Dunia II. Inggris hancur dan berantakan, tetapi 
mereka saling tolong, dan menetapkan bahwa apa yang paling penting bagi mereka 
adalah kesehatan universal. Laporan dari AMA (American Medical Association) 
tentang kesehatan orang berusia 55-64 tahun menyatakan bahwa orang Inggris jauh 
lebih sehat dari orang AS. Angka penderita kanker, penyakit hati, hipertensi, stroke, 
paru-paru, semuanya secara signifikan lebih tinggi bagi orang AS dibandingkan orang 
Inggris. Bahkan orang termiskin di Inggris dengan berbagai faktor lingkungan yang 
bisa menghasilkan mereka kesehatan terjelek di seluruh negeri masih bisa berharap 
hidup lebih lama dari orang terkaya di AS. 
Dengan sistem layanan kesehatan universal ini, bagaimana dengan nasib 
dokter di Inggris? Moore menemui seorang GP (General Practitioner, praktisi 
umum) yang Moore asumsikan harus menggunakan bus ke mana-mana, tinggal di 
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lingkungan terbelakang kota, dan hidup susah. Kenyataannya dokter GP tersebut 
punya mobil mewah, rumah seharga ratusan ribu poundsterling, dan gaji £85.000. 
Sistem layanan kesehatan diInggris memiliki peraturan, semakin baik kondisi pasien 
seorang dokter, maka semakin tinggi ia digaji. Kesimpulannya adalah, dokter di AS 
tak perlu takut dengan ide layanan kesehatan universal. 
Tony Benn menjelaskan bahwa sistem layanan kesehatan di AS lahir atas 
upaya pemerintah untuk mengontrol rakyatnya. Rakyat telah bebas sejak adanya 
demokrasi, dan cara untuk tetap mengendalikan mereka adalah dengan menakut-
nakuti rakyat, dan membuat mereka hilang moral. Isu kesehatan adalah yang paling 
sesuai untuk ini. Karena itulah, yang dapat dilakukan rakyat AS sejak mereka lahir 
adalah menerima perintah dan hope for the best, berharap yang terbaik. AS mendapat 
angka kematian bayi terburuk di dunia Barat. Bayi yang lahir di El Salvador punya 
kesempatan bertahan lebih baik dari bayi yang lahir di Detroit. 
Setelah mengunjungi Inggris, Moore mengajukan dua perbandingan ibu yang 
putrinya sedang sakit. Satu ibu adalah penduduk AS bernama Dawnele Keyes yang 
diasuransi oleh HMO terbesar di AS, Kaiser Permanente. Dawnele membawa 
putrinya ke RS, tetapi RS menelepon perusahaan asuransi Dawnele, dan mereka tidak 
mau membayar biaya tes dan antibiotik putrinya. Dawnele harus mengantar putrinya 
ke RS jaringan Kaiser. Tetapi saat Dawnele tiba di sana, semuanya terlambat. 
Putrinya meninggal dunia. 
Hal yang sama dialami Mychelle, alumni Michigan State University. Putrinya 
menderita demam tinggi dan berhenti bernafas selama beberapa saat. Mychelle 
membawa putrinya ke RS, dan putrinya dirawat inap selama beberapa hari. Tetapi 
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Mychelle tidak dibebani biaya apapun atas itu, dan tidak ada banyak persyaratan 
seperti yang terjadi pada Dawnelle, bahkan semua biaya pengobatan putrinya gratis. 
Itu semua terjadi karena Mychelle tinggal di Perancis. 
Seperti Kanada dan Inggris, orang Perancis juga hidup lebih lama dari orang 
AS, meski mereka minum anggur dan makan makanan berlemak. Itu semua karena 
layanan kesehatan mereka yang gratis bagi semua. Untuk mendapatkan lebih banyak 
informasi mengenai sistem layanan kesehatan Perancis, Moore mengumpulkan 
sejumlah orang AS yang menetap di sana. Mereka mengemukakan bahwa di Perancis, 
mereka mendapatkan cuti jika mereka sakit dan tetap dibayar oleh perusahaan, ini 
belum termasuk biaya RS yang gratis. Orang Perancis juga bisa menelepon dokter 
umum ke rumah mereka. Seorang ibu yang melahirkan di Perancis akan diberi 
bantuan dari pemerintah berupa pembantu yang datang ke rumah untuk mencuci 
pakaian mereka. Dan keuntungan-keuntungan lainnya seperti daycare (penitipan 
anak) gratis, dan bebas biaya pendidikan, yang dengan demikian meringankan stres 
orang Perancis. 
Kembali ke AS, rumah sakit menemukan cara baru untuk mengatasi pasien 
yang tidak dapat membayar biaya pengobatan mereka. Yaitu dengan mengeluarkan 
mereka secara paksa. Mereka dibuang. Mengetahui ini, Moore bertanya-tanya: 
“Siapakah kita? Beginikah jadinya kita? Negara yang membuang rakyatnya sendiri 
seperti sampah ke tepi trotoar. Karena mereka tidak mampu bayar tagihan rumah 
sakit?” Moore meyakini bahwa manusia dianugerahi insting untuk selalu bisa 
menolong mereka yang berada dalam kondisi terburuknya. Termasuk menghargai dan 
menolong orang terbaik mereka, pahlawan mereka. 
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Moore menginvestigasi kembali nasib para penolong di peristiwa 11 
September (9/11). Mereka yang disebut-sebut sebagai pahlawan oleh negara. Moore 
mendapati bahwa banyak dari mereka yang kini ditelantarkan negara, yang dulunya 
dikatakan akan mendapat perlindungan karena jasa mereka. Khususnya perlindungan 
kesehatan. Sebenarnya ada biaya yang disalurkan bagi mereka yang menjadi 
penolong, tetapi seperti asuransi, mereka sepertinya sulit sekali memberikan bantuan 
itu. Beberapa penolong 9/11 yang ditemui Moore adalah John Graham, William 
Maher, dan Reggie Carventes. Mereka menderita penyakit yang di akibatkan oleh 
kegiatan relawan mereka selama berbulan-bulan di Ground Zero, tetapi sulit sekali 
bagi mereka untuk mengakses bantuan pengobatan. Mereka bukanlah pegawai, jadi 
mereka tidak memiliki asuransi kesehatan, dan hanya bisa berharap pada bantuan 
9/11 tersebut. 
Di waktu yang sama, Moore mengetahui bahwa ada tanah di AS di mana 
layanan kesehatan universal dijalankan. Pengobatan gratis, dokter gratis, kelengkapan 
alat-alat operasi, semua gratis. Ironisnya, layanan kesehatan ini berada di teluk 
Guantanamo. Tepatnya di penjara yang didekasikan AS khusus untuk penjahat-
penjahat kelas dunia. Layanan kesehatan gratis bagi mereka yang menjadi musuh 
banyak orang. Karena itulah, Moore dan sejumlah penolong 9/11, juga beberapa 
undangan Moore, berangkat ke Guantanamo untuk menuntut layanan kesehatan yang 
sama dengan para tahanan di penjara tersebut. Tak lebih dan tak kurang. Namun, 
seperti yang bisa diduga, mereka tidak diterima. Mereka lalu tiba di tanah negara 
Kuba. Tanah Fidel Castro, musuh bebuyutan AS. Moore mencari tahu bagaimana 
layanan kesehatan di negara itu. Dan Moore menemukan fakta bahwa mereka bisa 
mendapatkan layanan kesehatan gratis di negeri sang musuh bebuyutan tersebut. 
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Bahkan untuk penyakit-penyakit serius. Maka, agar tidak pulang dengan tangan 
kosong, kawan-kawan Moore yang sakit itu dirawat di rumah sakit Kuba. Mereka 
kembali ke AS dengan sejumlah obat yang lebih murah puluhan kali lipat dari obat di 
AS, serta rencana rawat jalan dari dokter-dokter di Kuba. 
Moore mengakhiri Sicko dengan kisah mengenai pendiri website anti-Moore, 
jika bisa disebut sebagai haters atau musuhnya. Pendiri website itu mengalami dilema 
antara menutup websitenya, dan membiayai pengobatan istrinya. Uang yang ia miliki 
hanya bisa untuk satu dari dua pilihan tersebut. Ia menutup websitenya, memilih 
membiayai istrinya yang sakit. Moore berpikir ada yang salah dengan pilihan itu, 
mengapa orang diberi pilihan antara kebebasannya berekspresi dan biaya kesehatan 
istrinya? Sementara kedua hal itu adalah dua dari sekian basis negara ini. Karena itu, 
Moore mengirimkan cek pada pendiri website itu, akhirnya website anti-Moore 
kembali beroperasi, dan istri sang pendiri website membaik. 
Menurut Moore, begitulah seharusnya mereka hidup, saling membantu 
sekalipun mereka berbeda pendapat. Karena mereka berada dalam satu perahu, tetap 
di sana, atau tenggelam bersama. Pemerintah sebaiknya mulai untuk merealisasikan 
universalitas atau mensosialisasi layanan kesehatan dan hal-hal yang menjadi 
kebutuhan mendasar rakyat lainnya. Jika tidak, akan dimulai hari baru di AS 
(pernyataan ini bersamaan dengan rekaman Adrian Campbell menyetir dari Michigan 
ke Kanada, dan gambar kapal laut yang disewa Moore untuk ke Kuba). 
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E. Pandangan Islam Terhadap Khalayak Aktif 
Televisi merupakan medium yang sangat menarik dengan kelebihan audio 
visual atau paduan antara suara dan gambar. Penonton televisi tidak membutuhkan 
kemampuan melek huruf untuk dapat menikmati sebuah tayangan. Oleh karenanya 
khalayak dituntut untuk memiliki kemampuan melek media, di mana khalayak secara 
aktif mencari makna dalam konten dan membuat makna baru yang sesuai dengan 
tujuan mereka. Khalayak secara aktif memproduksi makna serta dapat menjadi 
konsumen yang bertanggung jawab dalam mengonsumsi media untuk tujuan yang 
berguna. 
Dalam ajaran Islam, manusia tidak dianjurkan untuk mengikuti suatu hal jika 
tidak memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut. Oleh karenanya, Islam memberi 
tuntunan kepada umat manusia agar senantiasa menggunakan akalnya dalam menalar 
informasi. Dengan kata lain, dalam konteks ini Islam memerintahkan agar khalayak 
memiliki kemampuan melek media. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17:36. 
                             
      
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu 
tentangnya ditanyai.
34
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Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab merupakan tuntunan universal. Ayat 
ini memerintahkan: lakukan apa yang telah Allah perintahkan di atas dan hindari apa 
yang tidak sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada 
bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, 
jangan mengaku tahu apa yang engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa yang 
tidak engkau dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, yang 
merupakan alat-alat pengetahuan, semua itu, yakni alat-alat itu, masing-masing 
tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya atau 
pemiliknya akan dituntut untuk mempertanggungjawabkan bagaimana dia 
menggunakannya.
35
 
Ayat ini secara khusus mencegah dari kemungkinan prasangka buruk yang 
disebabkan oleh karena kurang memiliki pengetahuan mengenai informasi yang 
diterimanya. Selain itu ayat ini juga memerintahkan agar menggunakan pendengaran, 
penglihatan, dan hati, yang kesemuanya dituntun oleh akal, sebagai alat untuk meraih 
ilmu pengetahuan. Sebab pada hakikatnya manusia bertanggung jawab terhadap kerja 
pendengaran, penglihatan, dan hatinya, serta bertanggung jawab kepada Allah swt. 
yang telah menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan hati. 
Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan sebelumnya bahwa medium televisi 
memiliki kelebihan audiovisual yang unggul dari media massa lainnya. Untuk dapat 
menikmati sebuah tayangan penonton tidak membutuhkan kemampuan melek huruf. 
Bahkan bagi penonton yang tidak dapat menikmati audio dari medium televisi masih 
bisa menikmati visual atau gambar dari medium televisi, dan sebaliknya. Begitupun 
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dengan film. John Storey mengemukakan bahwa film memiliki bahasa universal. 
Untuk dapat menikmati sebuah konten film penonton tidak dituntut untuk memiliki 
kemampuan bahasa Inggris (atau bahasa yang digunakan dalam film).
36
 Oleh 
karenanya penonton dituntut untuk memiliki kemampuan melek media. Ideologi yang 
ditawarkan oleh Michael Moore melalui film tidak serta merta dianggap sebagai 
sebuah kebenaran. Sebab pada dasarnya film bersifat subjektif, selalu dibuat 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh sutradara. 
F. Kerangka Konseptual 
Kajian budaya adalah pemikiran kritis mengenai bagaimana budaya dominan 
berpengaruh atas budaya marginal. Media kemudian dijadikan alat yang kuat bagi 
kaum elite, sebab media berpotensi untuk mengomunikasikan cara-cara berpikir yang 
dominan. Kajian budaya lebih berfokus pada media yang menjaga agar pihak 
dominan tetap memiliki kekuasaan, sementara pihak marginal menerima apa saja 
yang diberikan kepada mereka, yang membuat mereka terhegemoni. 
Hegemoni dapat didefinisikan sebagai pengaruh, kekuasaan, atau dominasi 
dari sebuah kelompok sosial terhadap yang lain, dalam hal ini media massa.
37
 
Meskipun demikian, khalayak tidak selamanya terhegemoni dengan pengaruh media. 
Dalam beberapa hal tertentu, khalayak secara aktif menginterpretasi konten media 
dan menentang dominasi dalam kehidupan mereka. Hal ini diistilahkan sebagai 
hegemoni tandingan, dengan tujuan utamanya adalah membuat individu menyadari 
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ketaatan dan persetujuan mereka, dan berusaha melakukan sesuatu mengenai hal 
tersebut. 
Film dokumenter Sicko merupakan salah satu bentuk hegemoni tandingan. 
Sebelumnya subjek penelitian diberi treatment atau perlakuan berupa tontonan film 
dokumenter Sicko. Selanjutnya subjek penelitian memberi decoding atau pemaknaan 
terhadap film. Khalayak menafsirkan (decoding) konten film melalui tiga kategori 
penafsiran: hegemoni dominan, negosiasi, dan oposisi. Gambar berikut 
mendeskripsikan kerangka konsep penelitian tentang resepsi mahasiswa terhadap film 
documenter Sicko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Kerangka Konseptual 
Sumber: Olahan Peneliti (2016) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, memulai dengan berpikir 
secara induktif, yaitu membaca realitas sosial melalui observasi awal dan 
menganalisisnya, dan selanjutnya peneliti melakukan teorisasi terhadap hasil 
penemuan berdasarkan teori komunikasi massa. Adapun paradigma dalm penelitian 
ini adalah paradigma kritis dengan perspektif teori kritis dari kajian budaya. Yang 
dimaksud perspektif kritis adalah lebih menekankan pada struktur sosial yang lebih 
luas di mana komunikasi massa itu terjadi, dan fokus pada isu siapa mengontrol suatu 
sistem komunikasi. Selain itu perspektif kritis juga menekankan pada peran dominasi 
dalam masyarakat. 
Penelitian ini berlokasi di UIN Alauddin Makassar. Dipilihnya UIN Alauddin 
Makassar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa alasan. Selain bidang 
keilmuan umum, UIN Alauddin memberikan porsi yang sama terhadap ilmu agama 
sebagai landasan keilmuan dari program studi umum. UIN Alauddin juga merupakan 
salah satu PTAIN terbaik di Indonesia Timur. Selain itu UIN Alauddin Makassar 
merupakan perguruan tinggi di mana peneliti menimba ilmu, dengan kata lain peneliti 
memiliki kedekatan psikologis dan historis terhadap UIN Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan kajian budaya. Seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya, kajian budaya membahas mengenai dominasi media 
terhadap khalayak. Adapun khalayak cenderung patuh terhadap dominasi tersebut, 
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yang selanjutnya diberi istilah hegemoni. Namun dalam perkembangannya, khalayak 
dianggap memiliki kekuatan yang sama dengan kelompok dominan untuk menentang 
dominasi di dalam kehidupan mereka. Hal ini di istilahkan sebagai hegemoni 
tandingan. Tahap akhir dari kajian budaya adalah decoding. Dalam penelitian ini, 
pendekatan kajian budaya digunakan dengan cara melakukan decoding terhadap film 
dokumenter Sicko. Subjek penelitian diberi treatment atau perlakuan berupa tontonan 
film dokumenter Sicko. Selanjutnya subjek penelitian memberi decoding atau 
pemaknaan terhadap film dengan tiga kategori penafsiran: hegemoni-dominan, 
negosiasi, atau oposisi.  
C. Sumber Data  
1. Sumber data primer penelitian ini adalah seluruh hasil wawancara bersama 10 
informan, yang terdiri dari masing-masing dua informan dengan dengan 
program studi Kesehatan Masyarakat, Farmasi, Kesejahteraan Sosial, Ilmu 
Politik, serta dua informan ahli dengan program studi Ilmu Komunikasi dan 
kompetensinya sebagai movie maker. Peneliti mempertimbangkan relevansi 
konten film dengan subjek yang memiliki kedekatan dengan isu dalam film, 
dengan harapan agar latar belakang keilmuan subjek penelitian dapat menjadi 
landasan pengetahuan dalam menginterpretasi film.  
2. Sumber data sekunder penelitian ini adalah seluruh bahan bacaan yang 
berkaitan dengan penelitian, baik itu berupa bahan bacaan yang diterbitkan 
maupun yang bersumber dari internet, seperti jurnal online, artikel majalah 
dan surat kabar online, situs dan blog pribadi, dan lain-lain.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data terkait penelitian, peneliti menggunakan metode 
FGD. FGD merupakan akronim dari Focus Group Discussion atau Diskusi Kelompok 
Terarah. Menurut Pujileksono FGD diartikan sebagai Diskusi (bukan wawancara), 
kelompok (bukan individu), terarah (fokus/ bukan bebas).
1
 Dengan kata lain, FGD 
berarti suatu proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu 
permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. Dalam 
pelaksanaan FGD, peneliti melakukan diskusi terbuka dan terarah kepada para peserta 
diskusi. Diskusi terbuka yang dimaksud adalah tidak ada indikator benar atau salah 
jawaban dari peserta diskusi, melainkan setiap peserta harus merasa bebas dalam 
menyampaikan pandangannya terhadap film dokumenter Sicko. Selain menggunakan 
metode FGD, peneliti juga menggunakan metode wawancara secara individu. Teknik 
ini dimaksudkan apabila peneliti menemukan pernyataan-pernyataan kurang jelas 
pada saat diskusi berlangsung, peneliti bisa melakukan konfirmasi ulang diluar 
diskusi. Adapun peralatan yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kamera 
dan alat perekam suara. Hal ini dimaksudkan agar lebih memudahkan peneliti dalam 
membuat transkrip percakapan peserta diskusi.  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis resepsi yang 
merupakan bagian dari metode analisis Stuart Hall berupa encoding dan decoding. 
Analisis resepsi merupakan bagian dari studi khalayak. Peneliti menggunakan tiga 
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tahapan dalam menganalisis data berdasarkan metode pengolahan data resepsi 
Jensen
2
, yaitu:  
1. Tahap pengumpulan data (the data collection). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian adalah melalui diskusi kelompok atau FGD. 
Selain itu peneliti juga mendokumentasikan seluruh proses yang berlangsung 
selama diskusi.  
2. Tahap analisis (analysis). Setelah data terkumpul, peneliti kemudian 
menganalisis data dan hasil temuan yang telah diperoleh sebelumnya dari 
rekaman diskusi. Peneliti melakukan proses pemilihan, pengelompokan, dan 
membuat transkrip hasil FGD. Selanjutnya peneliti mengkaji transkrip FGD 
tersebut dan dikelompokkan berdasarkan kategori peryataan, komentar, opini, 
dan lain-lain, dilihat dari latar belakang bidang keilmuan peserta diskusi.  
3. Tahap interpretasi data resepsi (interpretation of reception data). Pada tahap 
ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia dari 
khalayak. Dalam tahap ini peneliti tidak sekedar mencocokkan model 
pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam acuan teoritis 
melainkan justru mengelaborasikan dengan temuan yang sesungguhnya terjadi 
di lapangan, sehingga memunculkan model atau pola penerimaan yang riil dan 
lahir dari konteks penelitian yang sesungguhnya. Pada tahapan ini, peneliti 
malakukan interpretasi data dari khalayak untuk mendapatkan pola 
penerimaannya terhadap pesan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Ringkas Objek Penelitian 
Kajian budaya merupakan salah satu pemikiran kritis yang membahas 
mengenai ketidaksamaan, ketertindasan, atau ketidakadilan dalam suatu tatanan 
sosial. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Stanley J. Baran dan Dennis K. Davis 
dalam bukunya bahwa teori kritis adalah teori yang berjuang untuk pembebasan dan 
perubahan dalam susunan sosial yang dominan.
1
 Film dalam konteks kajian budaya 
kerap dijadikan sebagai salah satu alat perjuangan dalam sebuah susunan sosial. Film 
secara umum berfungsi sebagai sarana menyampaikan ideologi, atau bahkan hingga 
tujuan yang lebih ekstrim, sebagai alat propaganda (misalnya film G 30 S/ PKI, yang 
kemudian dilarang peredarannya). 
Film Sicko termasuk salah satunya, film yang diistilahkan sebagai salah satu 
alat perjuangan, meskipun di luar daripada itu tidak menutup kemungkinan adanya 
kepentingan tersendiri dari sutradara sebagai penyampai pesan, namun secara 
keseluruhan film ini merupakan salah satu pemikiran kritis yang berusaha 
membongkar ketidakadilan tersebut. Film ini dibuat dengan tujuan kritik terhadap 
pemerintah AS dan hanya ingin menampilkan kepada penonton mengenai keadaan 
AS sebenarnya, bahwa AS tidak seluarbiasa yang dilihat oleh penonton selama ini. 
Dan bahwa AS sebagai negara adidaya memiliki kelemahan, salah satunya adalah 
dari segi kesehatan dan kesejahteraan masyarakatnya. 
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Chris Barker memandang bahwa produksi pengetahuan teoretis merupakan 
suatu praktik politis, disini pengetahuan tidak pernah dipandang sebagai fenomena 
netral atau objektif, melainkan sebagai persoalan posisionalitas, persoalan dari mana, 
kepada siapa, dan dengan tujuan apa seseorang berbicara.
2
 Film sebagai salah satu 
sumber pengetahuan tidak jarang di produksi untuk kepentingan praktik politis, 
dengan tujuan ingin memastikan agar masyarakat mendefenisikan politik sebagai hal-
hal yang berhubungan dengan partai, parlemen, kinerja menteri, dan lain-lain. Atau 
menjaga agar masyarakat mendefenisikan ekonomi sebagai hal-hal yang berhubungan 
dengan inflasi, nilai tukar mata uang, bursa saham, dan lain-lain.dan sedikit banyak 
hal tersebut disampaikan melalui film, termasuk fiksi Hollywood yang secara tidak 
langsung ingin memastikan dan menjaga agar masyarakat melihat AS dari sisi yang 
baiknya saja, dan tidak ada buruknya. 
William L. Rivers memberikan sedikit gambaran mengenai citra AS di luar 
negeri, bahwa selama bertahun-tahun ada kritikan bahwa film-film Hollywood di luar 
negeri telah memberikan kesan atau citra yang salah tentang kehidupan, budaya, dan 
institusi-institusi AS. Oleh karenanya para pengamat menekan perlunya film-film 
tersebut memberi gambaran yang benar tentang Amerika. Lebih lanjut, kritik ini 
menyebutkan bahwa kebanyakan film AS di luar negeri memberi kesan bahwa orang 
AS itu boros, sombong, memuja kemewahan dan keindahan ragawi, termasuk seks, 
dan senang kekerasan. Seorang anggota parlemen Inggris pernah mengingatkan agar 
tidak melihat film sebagai cerminan kehidupan nyata orang AS.
3
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Sebenarnya hal tersebut telah diperingatkan dalam ajaran agama. Islam 
memberikan tuntunan agar manusia tidak mengikuti suatu hal jika tidak memiliki 
pengetahuan mengenai hal tersebut. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Q.S. Al- 
Isra/ 17: 36. 
                             
      
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu 
tentangnya ditanyai.
4
 
Ayat ini memerintahkan agar manusia melakukan apa yang telah Allah 
perintahkna di atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah 
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengatahuan tentangnya. Jangan 
berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa yang engkau tak 
tahu atau mengaku mendengar apa yang tidak engkau dengar. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yang merupakan alat-alat pengetahuan, semua 
itu, yakni alat-alat itu, masing-masing tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana 
pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut untuk mempertanggung 
jawabkan bagaimana dia menggunakannya.
5
 
Medium televisi merupakan medium yang relative lebih komplit 
dibandingkan dengan media cetak dan elektronik lain. Berbeda dengan majalah atau 
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surat kabar yang hanya menggunakan indera visual atau penglihatan, dengan kata lain 
untuk bisa menikmatinya maka dituntut kemampuan melek huruf. Atau medium radio 
yang hanya membutuhkan kerja indera pendengaran. Medium televisi lebih unggul 
dengan kombinasi audio dan visual atau suara dan gambar yang membuatnya lebih 
mudah untuk dinikmati. Penonton televisi tidak membutuhkan kemampuan melek 
huruf untuk dapat menikmati sebuah tayangan. Oleh karenanya penonton di anjurkan 
memiliki kemampuan melek media. Sebab sesungguhnya           (audio/pendengaran) 
dan َََصَبلا (visual/ penglihatan), sebagai alat pengetahuan yang dianugerahkan oleh 
Allah SWT., akan dituntut untuk mempertanggung jawabkan bagaimana pemiliknya 
menggunakannya. 
Hollywood digemari oleh khalayak sebab mampu memberikan pelarian 
menuju sebuah dunia yang lebih baik secara materi, sebagaimana yang diistilahkan 
oleh John Storey sebagai „eskapisme‟, bahwa Hollywood dikenang sebagai 
menawarkan pelarian menuju sebuah dunia yang lebih baik secara material.
6
 Hal ini 
disebabkan oleh karena film merupakan salah satu cara dalam menyajikan berbagai 
pandangan alternatif tentang kehidupan, di mana kehidupan yang terpenuhi secara 
materi disandingkan dengan kesulitan ekonomi sebagai kenyataan hidup. 
Pada beberapa film fiksi Hollywood banyak menampilkan mengenai AS 
sebagai negara adidaya, memiliki teknologi modern, di mana mereka mampu 
membangun kapal yang sangat besar dan sangat kuat, yang kemudian digunakan 
untuk menyelamatkan masyarakat dunia dari bencara terbesar yang akan terjadi yang 
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akan membuat dunia seperti mengalami end of the day atau akhir dunia.
7
 Atau film 
yang mengisahkan tentang kepahlawanan Tony Stark, seorang pengusaha di bidang 
teknologi persenjataan yang mampu meredam konflik di Timur Tengah dan 
menyelamatkan warga sipil dari penindasan dan kekerasan yang dilakukan oleh 
kelompok pemberontak.
8
 
Melihat dari beberapa film populer Asia, seperti Bollywood (film India) atau 
K-Drama (film Korea Selatan), sedikit banyak merujuk ke gambaran AS. Di bidang 
pendidikan dapat dilihat bagaimana kaum elit dari sebuah kelompok masyarakat 
mengirim anak-anak mereka bersekolah di AS, dan kemudian kembali ke tanah 
kelahirannya dengan membawa kebanggaan dan status spesial di tengah masyarakat.
9
 
Di bidang kesehatan sering menampilkan bahwa penyakit kronis bisa disembuhkan 
dengan cara berobat ke AS, atau mendatangkan dokter dan peralatan medis dari AS, 
serta melengkapi rumah sakit dengan peralatan medis terbaik yang diproduksi oleh 
AS.
10
 
Dari pengamatan subjektif ini peneliti mengasumsikan bahwa secara tidak 
langsung film Bollywood dan film Korea turut mendukung status quo ata AS yang 
kemudian dikonsumsi oleh masyarakat belahan dunia lain, terutama negara 
berkembang. Artinya ada semacam hierarki, dan AS berada pada puncaknya. 
Sedangkan film populer Asia seperti yang telah di sebutkan sebelumnya, secara tidak 
langsung turut mendukung status quo dan menguatkan posisi AS yang berada pada 
puncak hierarki. Bagi penonton yang melihatnya sebagai hiburan, mereka akan 
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terhibur. Namun bagi mereka yang menyadari akan muatan politis film-film diksi 
Hollywood, maka akan terlihat jelas maksud dan tujuan dari film tersebut. 
Pada kenyataannya di bidang pendidikan, sistem pendidikan terbaik di dunia 
adalah Negara Finlandia, dan AS berada pada peringkat ke 14 (bedasarkan survey 
lembaga penelitian The Social Imperative).
11
 Sedangkan di bidang kesehatan, dengan 
jelas ditampilkan dalam film Sicko bahwa sistem pelayanan kesehatan terbaik adalah 
negara Perancis, dan AS sendiri berada pada peringkat 37. 
Namun yang ingin dibahas dalam skripsi ini bukan mengenai keunggulan AS 
yang banyak diperlihatkan melalui film-film fiksi Hollywood, namun lebih 
menitikberatkan pada sisi lain penggambaran AS yang selama ini jarang tercover 
melalui film. Salah satunya adalah film Sicko yang menyampaikan fakta dan data 
mengenai AS sebagai negara adidaya yang memiliki masalah dengan sistem 
pelayanan kesehatan masyarakatnya. 
Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari reaksi melawan tradisi kritik film 
fiksi Hollywood yang melihat film populer sebagai karakteristik menipu dan film 
fiksi sejenisnya (misalnya Bollywood atau K-Drama) sebagai karakteristik 
mendukung status quo dari elite penguasa. Kajian budaya adalah salah satu pemikiran 
kritis yang bertujuan untuk membongkar ketidaksamaan dan ketidakadilan. Jika 
dikaitkan dengan film ini, Sicko merupakan salah satu pemikiran kritis yang berusaha 
membongkar ketidakadilan tersebut. Film ini menampilkan ketidakadilan yang 
dialami oleh 50 juta warga AS yang tidak bekerja, dan karenanya tidak memiliki 
                                                 
11
 “20 negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia”, Cermati, https://www.cermati.com/ 
20-negara-dengan-sistem-pendidikan-terbaik-di-dunia (12 Februari 2016). 
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asuransi, serta ketidakadilan yang dialami oleh 250 juta warga AS yang memiliki 
asuransi namun menghadapi berbagai persoalan dengan perusahaan asuransinya. 
Selain itu film Sicko juga mengemukakan perbedaan atau membandingkan 
kebijakan dan pelayanan kesehatan di AS dengan tiga negara maju lainnya, yaitu 
Kanada, Inggris, dan Perancis, serta satu negara berkembang yang justru tetangga AS 
sendiri, yaitu: Kuba. Hasilnya ternyata AS sangat jauh tertinggal dalam pelayanan 
kesehatan bahkan antara orang yang punya asuransi dan yang tidak memiliki asuransi 
hampir tidak ada bedanya. Sebab pada akhirnya uang asuransi mereka juga sulit 
keluar, sehingga mereka harus membayar sendiri biaya dokter atau rumah sakitnya. 
Negara pembandingnya sangat menyejahterakan penduduknya, bahkan di Kuba, 
orang yang sakit hanya ditanya nama dan usia, sama sekali tidak ditanya warga 
negara atau bukan, saat mendaftar ke klinik atau rumah sakit. Setelah itu pada pasien 
tersebut ditunjuk seorang dokter dan seorang perawat yang akan mengurusnya. 
Adapun di AS sendiri seorang pasien yang membutuhkan pelayanan kesehatan di 
rumah sakit atau klinik harus menunggu hingga belasan jam bahkan sampai berhari-
hari. 
Pada intinya film Sicko ingin menyampaikan bahwa kesehatan merupakan 
kebutuhan mendesak, termasuk kedalam satu dari lima kebutuhan primer (sandang, 
pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan). Oleh karenanya sistem kesehatan harus 
menjadi prioritas di tiap-tiap negara, adil dan merata bagi setiap lapisan masyarakat, 
dan negara sebagai penyelenggara pemerintahan bertanggung jawab penuh akan hal 
tersebut. Negara seharusnya bisa menjadi tempat di mana seluruh warga negara dapat 
hidup nyaman tanpa merasa tebebani. Namun disisi lain juga menegaskan bahwa 
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persoalan kesehatan bukan hanya urusan negara, tapi juga tanggung jawab bersama, 
dan hal tersebut bisa dilakukan dengan berbagai cara, termasuk diantaranya industri 
kreatif seperti film. 
B. Identitas Subjek Penelitian 
Diskusi film dihadiri oleh delapan informan. Peserta diskusi terdiri dari satu 
informan dengan program studi Kesehatan Masyarakat, dua informan dengan 
program studi Farmasi, dua informan dengan program studi Ilmu Politik, dan dua 
informan ahli dengan program studi Ilmu Komunikasi. Peneliti menambahkan dua 
orang informan ahli dengan pertimbangan bahwa kedua informan tersebut dapat 
menginterpretasi Sicko dari sudut pandang pembuatan film. Kedua informan 
merupakan movie maker atau dengan kata lain kedua informan aktif dalam bidang 
sinema lokal. Selain itu, empat informan yang tidak sempat menghadiri diskusi dan 
diwawancara secara terpisah terdiri dari satu informan dengan program studi 
Kesehatan Masyarakat dan dua informan dengan program studi kesejahteraan sosial. 
Berikut uraian informan beserta latar belakang masing-masing informan. 
1. Haerunnisa Syahrir (22 tahun), mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan, program studi Kesehatan Masyarakat dengan konsentrasi 
Epidemologi. Saat ini Haerunnisa sedang dalam proses pengerjaan skripsi 
dengan penelitian mengenai hubungan dukungan sosial keluarga dengan 
tingkat stres penderita diabetes mellitus tipe II. Selain itu Haerunnisa juga 
sempat aktif dalam kegiatan Himpunan Mahasiswa Jurusan Kesehatan 
Masyarakat. 
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2. Andi Muhammad Dzulkifli (22 tahun), mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan, program studi Kesehatan Masyarakat dengan konsentrasi 
Administrasi Kebijakan Kesehatan. Sama halnya dengan Haerunnisa, saat ini 
Kifli juga sedang dalam proses pengerjaan skripsi dengan penelitian mengenai 
mutu pelayanan puskesmas terhadap kepuasan pasien homecare. 
3. Fuada Haerana Rifai (22 tahun), mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan dengan program studi Farmasi. Mahasiswi kelahiran Selawesi 
Tengah ini telah menyelesaikan pendidikannya sebagai seorang apoteker 
secara resmi dengan gelar S.Farm. 
4. Megawati Bakri (22 tahun), mahasiswa Fakultas Ilmu Kedokteran dan 
Kesehatan dengan program studi Farmasi. Mahasiswi kelahiran Pare-Pare ini 
sedang dalam proses penelitian mengenai evaluasi penggunaan obat anti 
Tuberkulosis pada pasien TBC. 
5. Vivik Andriani (21 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan program studi Kesejahteraan Sosial. Mahasiswi kelahiran Solo ini 
sedang dalam proses penelitian mengenai pembinaan anak tuna rungu. 
6. Muh. Gian Nastiar (22 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan program studi Kesejahteraan Sosial. Pria asli Makassar ini telah 
menyelesaikan pendidikannya dengan memperoleh gelar sarjana sosial. 
7. Muh. Sahid (21 tahun), mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik 
dengan program studi Ilmu Politik. Selain aktivitas kuliah, Sahid juga aktif 
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dalam beberapa kegiatan keorganisasian seperti PMII, Rumah Peka, 
ALDEBA, EKUENSA, dan LSM. 
8. Winasty Achmad (21 tahun), mahasiswi Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan 
Politik dengan program studi Ilmu Politik. Selain aktifitas perkuliahan, 
Winasty juga sempat aktif dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Politik. 
9. Imran Saputra (23 tahun), mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi. Selain 
menjalani aktifitas perkuliahan, mahasiswa asli Makassar ini juga aktif dalam 
memproduksi film-film pendek. Salah satu film yang diproduksi oleh Imran 
adalah The Thriller Maniax yang bercerita mengenai legenda hantu Sumiati. 
Film tersebut ditampilkan pada acara English Literature Exhibition 2015 dan 
mendapatkan banyak sekali pujian dari para penonton. 
10. Rahman Saade (25 tahun), memiliki latarbelakang sebagai moviemaker dan 
aktif dalam memproduksi film-film lokal. Rahman bahkan memiliki 
Production House (PH) yang diberi nama Saadepartment Films. Hal ini tidak 
terlepas dari riwayat pendidikan Rahman yang merupakan Alumni Insitut 
Kesenian Makassar, dan sekarang melanjutkan studi sebagai Mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Fajar dengan program studi Ilmu Komunikasi. 
C. Interpretasi Subjek terhadap Film Sicko 
Analisis resepsi telah menemukan bukti adanya pembacaan yang berbeda atas 
film dokumenter Sicko dalam hal pemahaman dan kemampuan kritis sebagai 
penonton. Peserta diskusi membahas diantara mereka teks tersebut dan juga 
mengembangkan penafsiran bersama berdasarkan kapasitas pemahaman bersama. 
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Hasil penelitian membuktikan adanya keragaman penerimaan penonton atas konten 
film dokumenter Sicko untuk latar belakang keilmuan yang berbeda. Hal ini sejalan 
yang dikemukakan oleh John Storey bahwa teks yang sama akan bermakna berbeda 
bagi orang yang berbeda, bergantung pada bagaimana teks itu diinterpretasikan. 
Sebab pada dasarnya orang yang berbeda mempunyai sember daya interpretatif yang 
berbeda, berdasarkan kebutuhan yang berbeda.
12
 Peneliti menempatkan interpretasi 
informan berdasarkan kesamaan bidang keilmuan. 
1. Kesehatan Masyarakat 
Sebagai mahasiswa kesehatan masyarakat, Haerunnisa Syahrir dan Andi 
Muhammad Dzulkifli memiliki kesamaan dalam memberikan interpretasi. Keduanya 
sepakat bahwa sistem asuransi yang dikelola oleh pemerintah jauh lebih baik 
dibandingkan dengan sistem asuransi yang dikelola oleh swasta. Meskipun secara 
umum keduanya sepakat terhadap apa yang ditampilkan dalam film, namun keduanya 
masing-masing memiliki ciri khas tersendiri dalam menginterpretasi film. Berikut 
petikan komentar Haerunnisa Syahrir. 
“Dari yang saya lihat di film dan yang saya dapat dari sistem healtcare di 
Perancis itu mau meningkatkan produktivitas masyarakat Perancis supaya 
pajak-pajak lebih lancar. Orang kan semakin sehat maka semakin tinggi 
produktivitas kerjanya. Maka disitu mi juga lancar pajaknya. Disitumu negara 
memperoleh biaya (pemasukan). Disini kita dapat diberikan berbagai 
informasi bagaimana sistem asuransi di beberapa negara. Nah dari sistem 
asuransi ini kita bisa juga bandingkan dengan negara kita, bagaimana sistem 
di negara kita dibandingkan negara lain. Kalau di Indonesia sendiri, menurut 
saya bukan orang-orangnya tapi sistemnya yang salah.”13 
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 John Storey, Pengantar Komperhensif Teori Dan Metode Cultural Studies Dan Kajian 
Budaya Pop, h. 87. 
13
 Haerunnisa Syahrir, Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 20 Mei 2016. 
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Film dokumenter Sicko memaparkan bahwa tingkat produktivitas di Perancis 
sangat tinggi, bahkan lebih tinggi dari AS (menit 1:21:11). Oleh karenanya Perancis 
sangat memprioritaskan segi kesehatan, sebab menurutnya semakin sehat seseorang 
maka semakin tinggi produktivitas kerja orang tersebut, semakin produktif 
masyarakat maka semakin lancar pajak, dan semakin lancar pajak maka semakin 
lancar pemasukan untuk negara. Selain itu, Haerunnisa memandang bahwa film 
dokumenter Sicko memberikan berbagai informasi bagi penonton mengenai sistem 
asuransi di beberapa negara, sekaligus membandingkannya dengan sistem asuransi di 
Indonesia dan menilainya sebagai sistem yang salah. Lain halnya dengan Zulkifli, 
menurutnya: 
“Kalau dari sudut pandang orang kesehatan saya lihat sistemnya agak berat. 
Ini kan harusnya berlandaskan keadilan untuk semua. Seharusnya pemerintah 
bisa lebih berperan terhadap pembuatan sistem kesehatan sehingga semua 
masyarakat dapat terlindungi dari biaya yang mahal itu. Dimana pun itu yang 
namanya kesehatan itu harus adil, dimana pun, untuk semuanya. 
Permasalahannya sistem tersebut harus terlebih dulu sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, bukan keinginan dari orang yang di atas. Jadi membuat peraturan 
itu harusnya sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat, bukan sesuai 
keinginan pemerintahnya.”14 
Berdasarkan petikan komentar di atas, Zulkifli memandang bahwa sistem 
kesehatan masyarakat di AS seharusnya bisa adil mereta bagi setiap warganya. 
Menurutnya, pemerintah AS seharusnya membuat peraturan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, bukan yang diinginkan oleh pemerintah. Sistem layanan kesehatan di 
Inggris memiliki peraturan, semakin baik kondisi pasien seorang dokter maka 
semakin tinggi dokter tersebut digaji (menit 1:05:45). Di sisi lain, sistem pelayanan 
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 Andi Muhammad Dzulkifli, Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 20 Juni 2016. 
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kesehatan di AS malah dialihkan pada industri asuransi dan mereka memiliki kendali 
total (menit 00:38:34). 
2. Farmasi 
Dari sudut pandang farmasi, Megawati Bakri dan Fuada Haerana masing-
masing membuat kategori penafsiran yang berbeda. Megawati menyatakan bahwa 
secara keseluruhan sependapat dengan apa yang ditampilkan oleh sutradara. 
Sebagaimana yang dilansir dalam petikan komentar berikut. 
“Kalau dari segi sistem pelayanan kesehatan yang dilimpahkan ke swasta 
secara full sangat disayangkan. Tapi dilihat lagi dari kepentingan negara 
masing-masing kan beda-beda. Kalau di Amerika itu sistemnya keuntungan, 
beda dengan Kanada, Perancis yang sistemnya lebih full ke produktivitas. 
Kalau dari segi pemasaran obat disitu dilihat dari perbandingannya tiap negara 
seperti Kanada, Inggris, Perancis, obatnya itu free sedangkan kalau di 
Amerika itu tinggi (harga obatnya). Sedangkan kalau kita lihat di negara Kuba 
(tetap) bayar (obat-obatannnya) tapi murah, padahal (Kuba) negara miskin. 
Jadi kembali lagi kepada kepentingan masing-masing negara. Kalau Kuba 
mungkin dia negara miskin, hanya saja karena penduduknya kurang jadi tidak 
terlalu memprioritaskan ekonomi. Tapi Amerika populasinya banyak dan 
kesibukan warganya di sana tinggi jadi secara otomatis lebih mencari 
keuntungan untuk dapat lebih-lebih lagi diluar, dan dari sisi pelayanan 
kesehatan diabaikan semata-mata demi profit saja.”15 
Berdasarkan petikan komentar di atas, Megawati memandang bahwa sistem 
pelayanan kesehatan, termasuk distribusi obat bergantung pada kepentingan masing-
masing negara. Film dokumenter Sicko menampilkan harga obat untuk penderita 
asma (inhaler) di AS dijual seharga $120, sedangkan di Kuba hanya dijual seharga 5 
sen (menit 1:47:21), dengan kata lain obat-obatan di Kuba jauh lebih murah 
dibandingkan obat-obatan di AS. Megawati menilai bahwa hal tersebut bergantung 
pada kepentingan masing-masing negara. Menurutnya, meskipun Kuba merupakan 
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 Megawati Bakri, Mahasiswa Farmasi UIN Alauddin Makassar, wawancara, 20 Mei 2016. 
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negara miskin, namun pemerintah Kuba sangat memprioritaskan aspek kesehatan 
warganya dibandingkan segi ekonomi negara. 
Sedangkan di sisi lain, Fuada Haerana Rifai menginterpretasikan film secara 
berbeda. Secara umum Fuada menyukai ideologi yang ditawarkan oleh Michael 
Moore namun pada bagian tertentu menolak pemaknaan mengenai perusahaan 
farmasi yang hanya mengejar profit. Hal ini terlihat dari petikan komentar komentar 
Fuada yang mengatakan bahwa: 
“Kalau dari segi farmasi sebenarnya kita tidak bisa apa-apa karena memang 
farmasi itu membuat obat untuk mendapat keuntungan, itu saja. Kami tidak 
melihat bagaimana seharusnya orang sembuh karena kan memang semata-
mata mengejar profit, mencari keuntungan.”16 
Film dokumenter Sicko menampilkan kebijakan distribusi obat yang dialihkan 
sepenuhnya kepada perusahaan farmasi bertujuan untuk meraih keuntungan 
sebanyak-banyaknya (menit 00:40:37). Fuada menegaskan bahwa perusahaan farmasi 
memang seperti itu, memproduksi obat-obatan untuk mendapat keuntungan. Mereka 
membuat obat dan orang membelinya, persoalan mengenai kesembuhan pasien, 
menurutnya itu sudah merupakan diluar dari kemampuan perusahaan farmasi. 
3. Kesejahteraan Sosial 
Selain persoalan asuransi kesehatan, film dokumenter Sicko juga banyak 
menyinggung persoalan kesejahteraan masyarakat AS. Sama halnya interpretasi 
mahasiswa kesehatan masyarakat, Vivik Andriani dan Muh.Gian Nastiar memiliki 
kesamaan. Keduanya memandang bahwa Michael Moore sebagai sutradara sekaligus 
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 Fuada Haerana Rifai, Mahasiswa Farmasi UIN Alauddin Makassar, wawancara, 20 Mei 
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warga AS menampilkan negaranya sendiri secara negatif. Kendati demikian 
keduanya masing-masing memiliki ciri khas dalam menginterpretasi film. Berikut 
petikan komentar Vivik Andriani: 
“Kalau dari segi kesehatan masyarakat dan kesejahteraan sosial AS saya tidak 
menyangka bahwa sampai sebegitunya mereka memperlakukan warganya. 
Setahu saya di AS itu pelayanan-pelayanannya di sana bagus daripada di 
Indonesia, setahu saya seperti itu. Dan ternyata setelah menonton film 
inikalau dilihat dari sisi kesejahteraan sosial di AS ternyata buruk. Tidak ada 
yang menampilkan bahwa warga di AS itu sejahtera, tidak sama sekali. 
Persoalan sistem kesehatan di Kuba, saya melihat bahwa si sutradara ini mau 
menampilkan bahwa di Kuba ini pelayanan kesehatannya bagus, pasien yang 
datang berobat di gratiskan, harga obat-obatan juga dijual dengan harga 
murah. Sedangkan di AS tidak ada yang bagus saya lihat.Nah, kenapa di AS 
ditampilkan seperti ini, seolah sutradara mau menjatuhkan negaranya 
sendiri”.17 
Film dokumenter Sicko menampilkan perawatan kesehatan universal gratis 
bagi seluruh warga Kuba, bahkan warga AS yang dibawa oleh Michael Moore 
berobat ke Kuba diberikan perawatan medis secara gratis (menit 1:48:20). Vivik 
menyadari bahwa tidak ada bagian dalam film yang menampilkan kesejahteraan 
warga AS. Sebaliknya, Michael Moore malah menampilkan kesejahteraan 
masyarakat Kuba dan menilai bahwa sutradara seolah ingin menjatuhkan negaranya 
sendiri. Hal yang sama diisyaratkan oleh Muh. Gian Nastiar namun dengan 
pemaknaan yang berbeda, sebagaimana yang dilansir dalam petikan wawancara 
berikut: 
“Saya sepakat bahwa di Perancis, Kanada, Inggris, Kuba itu bagus 
kesejahteraan sosialnya, tapi di sisi lain saya tidak senang terhadap Michael 
Moore karena hanya menampilkan kekurangan negaranya dari segi kesehatan, 
tapi dia tidak memberikan ide bagaimana agar kesehatan di AS itu menjadi 
murah atau bahkan gratis. Yang ada hanya mencari-cari kesalahannya saja, 
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 Vivik Andriani, Mahasiswa Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar, wawancara, 13 
Juli 2016. 
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bahkan dia membanding-bandingkan dengan negara lain. Coba seandainya dia 
mencari kesalahan negaranya tapi dia juga membatu cari solusi, padahal 
sebagai warga negara yang baik seharusnya dia turut memberi solusi dan ide 
yang membangun.”18 
Gian memandang bahwa sebaiknya Michael Moore tidak hanya mencari-cari 
kesalahan dan kekurangan AS dari segi kesehatan dan kesejahteraan masyarakatnya, 
tapi juga turut memberi ide yang membangun dan solusi agar kesehatan di AS bisa 
murah, bahkan gratis. 
4. Ilmu Politik 
Selanjutnya peneliti menempatkan dua informan yang memiliki kesamaan 
yaitu sebagai mahasiswa Ilmu Politik, Muh. Sahid dan Winasty Achmad. Terdapat 
kesamaan yang terbangun dalam menginterpretasi konten film, keduanya 
menekankan pada kata “kepentingan”. Namun kepentingan yang dimaksudkan oleh 
keduanya berbeda satu sama lain. Kepentingan yang dimaksud oleh Winasty Achmad 
adalah kepentingan pemerintah AS sebagai pembuat kebijakan kesehatan. Sedangkan 
kepentingan yang dimaksud oleh Muh. Sahid adalah kepentingan tertentu dari 
sutradara sebagai penyampai pesan. Berikut petikan komentar Muh.Sahid. 
“Jika dilihat dari sudut pandang ini, si sutradara sepertinya mempunyai 
kepentingan besar dan terlihat seperti anti Amerika. Dalam film tersebut 
beliau mengatakan bahwa meskipun Kuba merupakan musuh Amerika, 
namun Kuba membantu melayani masyarakat Amerika dalam hal pelayanan 
kesehatan (tanpa melihat kewarganegaraannya). Yang menjadi pertanyaan 
adalah kepentingan sutradara ini apa sih, mengapa dia selalu ingin membuat 
Amerika nampak tidak seperti yang masyarakat-masyarakat bayangkan bahwa 
Amerika adalah penguasa. Memang kalau kita lihat bahwa dari segi 
pertahanannya, Amerika ya okelah, dari segi ekonominya ya okelah, tetapi 
mengapa dari segi kesehatan Amerika menduduki peringkat ke 37 dari 191 
berdasarkan organisasi kesehatan dunia menurut informasi yang saya dapat. 
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Mungkin saja kalau kita berpikir panjang kedepan bisa jadi si sutradara ini 
ingin menjadi calon presiden juga nantinya, atau jadi pemimpin juga nantinya. 
Jadi kalau saya melihat dari sisi politiknya jangan-jangan si sutradara ini ingin 
menjadi pemimpin di Amerika juga selanjutnya. Karena dibalik dibuatnya 
film ini selain menyadarkan kita, pasti ada kepentingan lain.”19 
Film dokumenter Sicko menampilkan beberapa warga AS yang ikut bersama 
Michael Moore tiba di negara Kuba, tanah Fidel Castro, musuh bebuyutan AS, 
bahkan menyebutnya sebagai „bangsa terjahat yang pernah tercipta‟ (menit 1:44:21). 
Namun di sana mereka diperlakukan sangat baik dan mendapat pelayanan kesehatan. 
Sahid menilai bahwa sutradara memiliki kepentingan tersendiri dengan menampilkan 
hal tersebut, bahkan memunculkan prasangka tersendiri terhadap Michael Moore 
sebagai sutradara dengan berasumsi bahwa sutradara ingin menjadi pemimpin di AS. 
Hal ini berbeda dari pandangan Winasty Achmad yang hanya lebih berfokus 
pada apa yang disampaikan oleh sutradara mengenai kegagalan AS sebagai negara 
adikuasa dalam menangani masalah sistem pelayanan kesehatan dan bahwa 
pemerintah AS lebih mementingkan aspek ekonomi negara daripada aspek kesehatan 
masyarakatnya, sebagaimana yang dilansir dalam petikan komentar berikut. 
“Amerika disini seakan-akan justru memanfaatkan pelayanan kesehatan 
swasta untuk bagaimana meraih keuntungan-keuntungan ekonomi agar 
mendapatkan pendapatan untuk negaranya. Jadi mereka tidak mementingkan 
bagaimana sebenarnya masyarakat kecil di negaranya. Kemudian mengenai 
adanya pasien yang ditelantarkan karena tidak memiliki asuransi dan tidak 
mampu lagi untuk membayar biaya RS. Kalau menurut saya disitu seakan-
akan asuransi ini adalah kepentingannya pemerintah karena asuransi tersebut 
kan mereka bekerjasama dengan swasta. Mereka (pemerintah) mendapatkan 
pemasukan dari asuransi itu. Jadi orang yang tidak memiliki asuransi itu 
seakan-akan tidak terlalu diperhatikan oleh pemerintah.”20 
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Film dokumenter Sicko menampilkan salah satu RS di AS yang mengeluarkan 
pasiennya secara paksa karena tidak mampu membayar biaya perawatan (menit 
1:30:02). Winasty memandang bahwa asuransi swasta seolah menjadi kepentingan 
pemerintah AS, di mana mereka mendapat pemasukan dari sistem tersebut, sehingga 
orang yang tidak memiliki asuransi tidak menjadi prioritas pemerintah, bahkan 
hingga mengorbankan masyarakat miskin. 
5. Ilmu Komunikasi 
Sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi, Imran Saputra dan Rahman Saade lebih 
banyak menginterpretasi film dari segi konstruksi pembuatannya. Meskipun demikian 
keduanya memiliki kesamaan sebagai movie maker, namun keduanya memberikan 
referensi konstruksi film Sicko yang saling berbeda satu sama lain. Imran 
menginterpretasi film dari segi fokus ide cerita, sedangkan Rahman menginterpretasi 
film dari segi tahun diproduksinya film. Berikut petikan komentar Imran Saputra. 
“Jadi ini kita cenderung megeneralisasi, begitu. Kita hanya terfokus pada satu 
hal, sehingga hal tersebut membuat satu negara ini tampak jelek. Kalau kita 
lihat dalam film ini mengenai kesejahteraan masyarakat di Perancis, kita akan 
menilai bahwa “bae’nya ini Perancis”. Padahal di Perancis ini kan sempat 
dilarang untuk menggunakan jilbab. Kalau seumpama kita terfokus disitunya 
(larangan menggunakan jilbab) mungkin kita akan benci juga ke Perancis, 
atau mungkin di Kuba, atau mungkin di tempat lain. Setiap tempat itu punya 
positif dan negatifnya. Hanya saja sebagai media film, artinya dia harus fokus 
pada satu ide cerita. Nah (ide cerita) itu yang berusaha untuk menggiring 
penontonnya kesitu. Artinya penontonnya dia langsung megeneralisasi dari 
peristiwa tersebut. Artinya kan banyak hal, walaupun bukan masalah 
kesehatannya di Amerika, mungkin ada hal-hal positif lainnya. Menurutku 
begitu. Jadi kita cenderung pada saat menonton kita langsung megeneralisasi, 
langsung mengecap buruk Amerika. Padahal mungkin ada program-program 
pemerintah (Amerika) lainnya yang lebih baik dari itu. Kita kan juga sebagai 
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media film bagaimana yah, seperti ada sekat menurutku karena kita hanya 
menonton tapi kita tidak merasakan hidup di sana.”21 
Imran memandang bahwa dalam membuat film, seorang sutradara harus 
berfokus pada satu ide cerita yang kemudian menggiring penontonnya sebagaimana 
yang diinginkan oleh sutradara. Film dokumenter Sicko menampilkan negara Perancis 
yang memberikan layanan gratis berupa asisten rumah tangga bagi warganya yang 
baru melahirkan (menit 1:45:26). Pada kenyataannya Perancis pernah mengeluarkan 
larangan berjilbab bagi warganya. Imran memandang bahwa jika film Sicko berfokus 
pada larangan berjilbab di Perancis, maka sebagai seorang muslim, penonton akan 
menjadi benci kepada Perancis. Menurutnya, sebagai media film, Sicko memang 
harus memiliki satu ide cerita, yaitu buruknya sistem pelayanan kesehatan di AS. 
Di sisi lain, Rahman Saade mamandang bahwa fakta yang ditampilkan dalam 
film membuat penonton menyadari bahwa selama ini mereka menilai AS 
sebagaimana yang mereka tonton selama ini melalui film-film fiksi Hollywood. 
Berikut petikan komentar Rahman Saade. 
“Mungkin yang selama ini kita ketahui di media bahwa Amerika adalah 
negara adikuasa dan adidaya faktanya tidak seperti itu, Amerika masuk di 
negara ke-37 terbesar dengan kesehatan terburuk di dunia. Saya mencoba 
untuk banyak berbicara ke media komunikasi dan filmnya bahwa mungkin 
selama ini kita berfikir bahwa Amerika itu apa yang kita nonton, misalnya 
ketika kita menonton film Civil War, Spiderman, kemudian berfikir bahwa 
wah sekali Amerika ini, pokoknya dia mi negara adidaya. Tapi sebenarnya ini 
lah propaganda media. Sebenarnya kita hanya melihat Amerika sebagai 
negara adidaya dan kita selalu melihat baiknya saja dan tidak ada buruknya. 
Nah ketika berbicara film Sicko produksi Michael Moore, film ini di produksi 
pada tahun 2007. Yah memang Michael Moore adalah orang yang kontra 
terhadap pemerintahan Amerika pada waktu itu dan dia mencoba mengangkat 
kehidupan realita sosial yang ada di Amerika dan mengangkat masalah 
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kesehatan. Contonya di Indonesia kita seringkali mendengar persoalan 
asuransi kesehatan misalnya BPJS, itu sama. Tapi saya mencoba keluar dari 
konten kontranya. Jadi pada tahun 2007 itu masa pemilihan presiden, transisi 
pemerintahan Barrack Obama dengan George W. Bush. Nah ketika saya 
nonton ada banyak – mungkin bahasanya titipan kali yaah. Film ini ada 
banyak titipan, dan film ini memang ingin mencoba menjatuhkan satu pihak 
karena ada 4 kandidat presiden dan Bush mencoba incumbent pada waktu itu. 
Nah film ini merupakan salah satu upaya untuk mencoba menjatuhkan 
rezimnya Bush ke transisi rezimnya Obama.”22 
Film dokumenter Sicko menampilkan daftar sistem perawatan kesehatan di 
seluruh dunia, dan AS berada pada peringkat 37 (menit 00:37:01). Rahman Saade 
memandang bahwa selama ini penonton menilai AS sebagaimana yang mereka tonton 
dalam film-film fiksi Hollywood seperti Civil War dan Spiderman. Menurutnya, hal 
tersebut merupakan propaganda media agar penonton senantiasa melihat AS sebagai 
negara adidaya dan melihat hal-hal baik saja dan tidak ada buruknya. 
Namun sebagaimana Muh. Sahid, Rahman Saade menyadari adanya sifat 
konstruksi dalam film ini. Hal ini terlihat dari bagaimana Rahman menginterpretasi 
film Sicko diluar daripada konten, yakni berdasarkan struktur pembuatannya. Rahman 
mengasumsikan bahwa diproduksinya Sicko pada tahun 2007 tidak terlepas dari 
keadaan politik AS pada tahun itu. Bahkan menurutnya Sicko diproduksi sebagai 
salah satu upaya menguntungkan satu pihak dan menjatuhkan pihak lain. 
Dari penjabaran interpretasi mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko dapat 
di lihat bahwa banyak hal yang memengaruhi perbedaan interpretasi mahasiswa, 
salah satu yang difokuskan pada penelitian ini adalah latar belakang keilmuan. 
Peneliti menempatkan interpretasi informan berdasarkan kesamaan bidang keilmuan, 
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dan tiap-tiap bidang keilmuan terdapat dua mahasiswa yang memberikan interpretasi. 
Namun di sisi lain peneliti menemukan bahwa sekalipun informan menginterpretasi 
film dari sudut pandang keilmuan yang sama, namun masing-masing informan 
memiliki ciri khas tersendiri dengan berfokus atau menaruh perhatian hanya pada satu 
atau beberapa bagian tertentu dalam film. Dengan demikian fokus penonton yang 
berbeda pada satu atau beberapa bagian dalam film, turut memengaruhi perbedaan 
interpretasi mereka. 
Mahasiswa kesehatan masyarakat dalam menginterpretasi film lebih terbuka 
pandangannya mengenai regulasi yang berkaitan dengan sistem asuransi pemerintah 
dan swasta, sehingga dalam menginterpretasi film tidak terlepas oleh kapasitas 
pengetahuannnya. Mahasiswa farmasi lebih berfokus pada distribusi obat, dan 
mahasiswa kesejahteraan sosial berfokus pada bagaimana sebuah negara adidaya 
memperlakukan warganya. Demikian pula dengan mahasiswa ilmu politik yang lebih 
terbuka pandangan politiknya mengenai muatan-muatan politik dalam film, sehingga 
meskipun isu utama dalam film adalah sistem pelayanan kesehatan, namun 
mahasiswa ilmu politik senantiasa mengaitkan buruknya sistem pelayanan kesehatan 
di AS yang sangat dipengaruhi oleh sistem politik di AS. Adapun mahasiswa ilmu 
komunikasi sekaligus sebagai movie maker lebih melihat film dari segi konstruksi 
pembuatannya dibandingkan dengan konten film itu sendiri. 
Namun sebagaimana yang disebutkan sebelumnya bahwa sekalipun 
mahasiswa menginterpretasi film dari sudut pandang keilmuan yang sama, namun 
masing- masing informan memiliki atensi atau perhatian yang berbeda pada bagian 
tertentu dalam film, dan secara otomatis informan memberikan pemaknaan yang 
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berbeda. Namun sekalipun dua informan menaruh perhatian pada satu part atau 
bagian tertentu dalam film, keduanya belum tentu memiliki pandangan yang sama. 
D. Decoding Subjek terhadap Film Sicko 
Sebuah makna bisa diterjemahkan secara bebas meskipun sutradara sebagai 
produsen makna menginginkan pemaknaan tertentu terhadap makna yang diproduksi. 
Analisis resepsi menekankan pada kemampuan penonton tidak hanya mengonsumsi 
pesan tapi juga turut aktif dalam memproduksi makna. Dengan demikian menurut 
Chris Barker peristiwa konsumsi adalah sekaligus peristiwa produksi yang sarat 
makna.
23
 Sutradara Michael Moore menawarkan sebuah ideologi dengan 
menampilkan sebuah fakta mengenai AS sebagai negara adidaya yang memiliki 
masalah mengenai hal-hal mendasar seperti healtcare. AS dipandang gagal dalam 
menyejahterakan masyarakatnya. Kendati demikian makna yang ditawarkan oleh 
sutradara tidak menutup kemungkinan akan adanya pemaknaan lain atau berbeda atau 
malah memberi memberi penafsiran alternatif terhadap konten film. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar belakang keilmuan, kapasitas 
pengetahuan, dan pola berpikir yang dimiliki oleh penonton yang saling berbeda satu 
sama lain. Pemaknaan subjek penelitian yang beragam terbagi atas tiga posisi, yakni 
hegemoni dominan, negosiasi, oposisi. 
1. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position) 
Kategori penafsiran hegemoni dominan adalah ketika penonton memiliki 
pemahaman yang sejalan dan menyetujui apa yang disampaikan sutradara sebagai 
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pembuat pesan. Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan hegemoni dominan 
sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa 
yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak.
24
 
Khaerunnisa Syahrir, Andi Muhammad Dzulkifli, Megawati Bakri, dan 
Winasty Achmad secara keseluruhan sepakat bahwa AS sebagai Negara adidaya 
memiliki sistem pelayanan kesahatan yang buruk. Kendati demikian keempat 
informan dengan latar belakang yang berbeda ini memberikan interpretasi yang sama 
sekali berbeda antara satu sama lain. Sebab pada dasarnya menurut Chris Barker, 
pemirsa yang terbentuk secara berbeda akan menanggapi makna tekstual yang 
berbeda juga.
25
 Dengan kata lain perbedaan latar belakang keilmuan penonton turut 
memengaruhi kapasitas pengetahuannya dalam menginterpretasi makna, sehingga 
makna yang ditangkap oleh satu penonton belum tentu sama dengan makna yang 
ditangkap oleh penonton lain. 
Dari sudut pandang kesehatan masyarakat, Haerunnisa Syahrir memahami 
bahwa sistem asuransi yang diterapkan Perancis jauh lebih efisien dibandingkan 
sistem asuransi AS. Sistem pajak yang cukup tinggi di Perancis membuat 
masyarakatnya tidak perlu khawatir dengan biaya pendidikan dan kesehatan. Oleh 
karenanya Perancis sangat memprioritaskan kesehatan masyarakatnya, sebab semakin 
sehat masyarakat maka semakin produktif masyarakatnya, dengan demikian semakin 
banyak pajak yang diperoleh negara dari masyarakat yang produktif. Selain membuat 
perbandingan, Haerunnisa juga merefleksikannya dengan sistem asuransi di Indonesia 
dan memahaminya sebagai „sistemnya yang salah‟. 
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Reputasi AS sebagai negara adidaya memengaruhi ekspektasi Haerunnisa 
sebagai mahasiswa kesehatan masyarakat dalam menilai AS dari segi kesehatan. 
Menurutnya, AS sangat mengutamakan prefentif (pencegahan) dan promotif 
(penyuluhan) dalam meningkatkan kesehatan masyarakat AS. Melalui film Sicko, 
Haerunnisa memperoleh informasi akurat mengenai sisi lain dari AS sebagai negara 
adidaya, yaitu sistem kesehatan yang buruk. Selain itu juga referensi baru mengenai 
sistem asuransi di AS dan tiga negara maju, Kanada, Inggris, dan Perancis, serta satu 
negara berkembang yaitu Kuba. 
Berbeda halnya dengan Haerunnisa yang menjadikan film sebagai referensi 
baru, sebelumnya Dzulkifli telah memiliki referensi mengenai sistem asuransi di AS. 
Sebagai mahasiswa kesehatan masyarakat dengan konsentrasi Administrasi 
Kebijakan Kesehatan, Dzulkifli banyak mempelajari mengenai sistem asuransi di 
negara-negara maju, termasuk AS. Jika sebelumnya Dzulkifli hanya memperoleh 
teori, maka melalui film ini Dzulkifli melihat bentuk dari penerapan sistem tersebut. 
Dengan kata lain, antara teori yang diperoleh selama perkuliahan mengenai sistem 
asuransi di AS dengan contoh penerapannya melalui film saling bertemu. 
Namun sebagai mahasiswa yang memiliki kesamaan latar belakang keilmuan, 
Haerunnisa Syahrir dan Andi Muhammad Dzulkifli juga memiliki kesamaan dalam 
menginterpretasi film. Keduanya menilai bahwa sistem asuransi yang dikelola oleh 
pemerintah sebagaimana yang diterapkan oleh negara Kanada, Perancis, dan Inggris 
jauh lebih baik dibandingkan dengan sistem asuransi yang dikelola oleh swasta yang 
hanya berorientasi profit atau keuntungan semata. Menurutnya, dalam hal kesehatan 
masyarakat, pemerintah seharusnya lebih banyak berperan demi tersedianya 
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pelayanan kesehatan bagi seluruh warga negara. Dzulkifli menekankan bahwa 
pemerintah harus memperlakukan setiap warganya secara adil, termasuk dalam hal 
kesehatan. Oleh karenanya, sistem yang dibuat oleh pemerintah harus terlebih dulu 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dan bukan sesuai keinginan dari 
pemerintahnya sendiri. 
Dari sudut pandang farmasi, Megawati Bakri secara tegas menyayangkan 
buruknya pelayanan kesehatan AS. Namun di sisi lain memandang bahwa sistem 
yang ditanamkan setiap negara bergantung pada kepentingan masing-masing negara. 
Menurutnya sistem yang ditanamkan oleh AS adalah profit sehingga mengabaikan 
segi pelayanan kesehatan. Sementara Kuba menyediakan obat-obatan murah untuk 
masyarakatnya meskipun termasuk negara miskin. Megawati mengasumsikan bahwa 
penduduk Kuba tidak sebanyak AS, sehingga tidak terlalu memprioritaskan aspek 
ekonomi dan lebih memprioritaskan aspek kesehatan warganya. Di sisi lain, sistem 
yang ditanamkan oleh Kanada, Inggris, dan Prancis adalah produktifitas. Dengan kata 
lain semakin sehat masyarakat maka semakin tinggi tingkat produktifitasnya, oleh 
karenanya negara menyediakan pelayanan kesehatan dan obat-obatan secara gratis 
agar masyarakatnya bisa semakin sehat. 
Sedangkan dari sudut pandang politik, Winasty Achmad lebih banyak 
berkomentar mengenai kepentingan pemerintah AS mengenai kebijakan kesehatan 
yang dialihkan ke industri asuransi. Winasty menilai bahwa hal tersebut semata-mata 
bertujuan untuk meraih keuntungan ekonomi semata untuk pendapatan negara, dan 
bukannya malah mementingkan kesejahteraan masyarakat kecil. Winasty Achmad 
menilai bahwa dibuatnya film ini bertujuan untuk menghegemoni penonton agar bisa 
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melihat AS yang sebenarnya, bahwa AS tidak seperti yang selama ini dibayangkan. 
Menurutnya, melalui film ini sutradara ingin menyampaikan bahwa ada sisi lain yang 
ternyata buruk di AS dan agar supaya kita (penonton) tidak terlalu terpengaruh 
kepada sesuatu yang mewah di AS. 
Sebagai mahasiswa Ilmu Politik, akses politik yang dimiliki oleh Winasty 
lebih terbuka dibandingkan dengan ketiga mahasiswa sebelumnya, dengan 
menekankan pada kata „kepentingan pemerintah‟. Winasty sebelumnya telah 
memiliki stigma-stigma negatif terhadap AS, dengan melihat bagaimana pemberitaan 
mengenai invasi AS terhadap negara-negara di Timur Tengah. Setelah menonton 
film, Winasty semakin yakin bahwa AS bukan lagi sesuatu yang luar biasa, 
melainkan negara yang memiliki sisi lemah yaitu dari segi kesehatan.  
Sicko selain sebagai film dokumenter yang menampilkan realitas, juga 
berperan sebagai hegemoni tandingan. Film ini membuka wawasan penonton 
mengenai pengetahuan khalayak khususnya negara berkembang, mengenai AS dan 
juga masyarakatnya. AS yang selama ini dikenal sebagai negara adidaya serta 
penggambaran masyarakat AS sebagai masyarakat makmur yang telah terpenuhi 
segala kebutuhannya oleh negara. Namun sayangnya film ini berisi fakta 
mengejutkan bagi penonton di luar AS terutama masyarakat awam, mengenai layanan 
kesehatan AS. Fakta bahwa AS sebagai negara adidaya berada pada peringkat ke-37 
dalam hal pelayanan kesehatan, serta fakta mengenai masyarakat AS yang sulit 
mendapat layanan kesehatan bahkan bagi yang memiliki asuransi. 
Namun di sisi lain, Sicko sebagai film yang menyampaikan fakta dan data 
telah berhasil menghegemoni penontonnya. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Chris 
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Barker bahwa hegemoni merupakan sebuah arena di mana kesadaran dimenangkan,
26
 
maka melalui film ini, Michael Moore berhasil memenangkan kesadaran penonton 
dan berhasil menggiring penonton ke ideologi diinginkannya. Fakta negatif mengenai 
buruknya sistem pelayanan kesehatan AS yang terus-menerus ditampilkan dalam film 
menjadikan penonton hanya berfokus pada satu hal negatif dan tidak melihat hal 
positif lain mengenai AS. Dari seluruh interpretasi hegemoni dominan di atas, terlihat 
bahwa penonton hanya berfokus pada fakta negatif yang ditampilkan dalam film. 
Penonton dengan senang hati memberikan persetujuan mereka terhadap pesan yang 
disampaikan oleh sutradara. Dengan demikian konsep hegemoni yang disampaikan 
oleh Antonio Gramsci membuktikan bahwa penonton terhegemoni karena adanya 
persetujuan, bukan karena paksaan.
27
 
2. Posisi Negosiasi (Negotiated Position) 
Kategori penafsiran negosiasi adalah ketika penonton menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh film pada hal-hal tertentu sesuai dengan 
pandangannya masing-masing. Sisanya, informan menyatakan ketidaksetujuannya 
sesuai dengan kondisi yang dialami oleh masing-masing informan dan memberikan 
pandangan alternatif. Morissan memandang bahwa posisi negosiasi adalah posisi di 
mana khalayak secara umum menerima ideologi dominan namun menolak 
penerapannya dalam kasus-kasus tertentu.
28
 Fuada Haerana, Vivik Andriani, Gian 
Nastiar, dan Rahman Saade secara umum sepakat dengan yang disampaikan oleh film 
yang menampilkan kegagalan pemerintah AS dalam menyejahterakan 
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masyarakatnya. Namun terdapat bagian tertentu di mana mereka tidak sejalan dengan 
yang disampaikan oleh sutradara, dan memberikan interpretasi yang berbeda. Sebab 
menurut Stuart Hall (dalam Barker) produksi makna tidak menjamin dikonsumsinya 
makna tersebut sesuai yang dimaksud oleh produsennya (encoder). 
29
 Oleh 
karenanya, meskipun pesan menawarkan pembacaan tertentu namun tidak menutup 
peluang akan pemaknaan berbeda, sebab pesan yang di encoding dengan satu cara 
dapat di decoding atau dibaca dengan cara yang berbeda. 
Dari segi farmasi, Fuada Haerana memandang bahwa RUU yang dibuat oleh 
pemerintah AS mengenai kebijakan sistem pelayanan yang dialihkan ke industri 
asuransi dan farmasi bukannya malah akan meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dalam bidang kesehatan, namun sebaliknya, yang nampak adalah penderitaan 
masyarakat AS untuk memperoleh pelayanan kesehatan. Menurutnya, jika sistem ini 
dikelola dengan baik dan transparan seperti halnya Kanada, Inggris, Perancis, dan 
Kuba maka masyarakat AS juga bisa menikmati kesehatan gratis. 
Namun di sisi lain, Fuada menolak pemaknaan mengenai perusahaan farmasi 
yang hanya mengejar profit. Menurutnya, pada kenyataannya perusahaan farmasi 
seharusnya memang seperti itu. Perusahaan farmasi memproduksi obat dan orang-
orang membelinya. Persoalan mengenai orang sembuh atau tidak hal tersebut bukan 
lagi menjadi urusan perusahaan farmasi. Sebagai mahasiswa dan sarjana farmasi, 
Fuada sangat paham bagaimana industri farmasi bekerja. Dokter menulis resep, 
apoteker meracik obat, perusahaan farmasi memproduksi obat tersebut, pasien 
membelinya, dan perusahaan farmasi memperoleh keuntungan. Ketika obat tersebut 
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tidak menyembuhkan, hal tersebut sudah merupakan diluar tanggung jawab 
perusahaan farmasi. 
Dari segi kesejahteraan sosial, Vivik Andriani melihat bahwa film ini tidak 
sama sekali menampilkan kesejahteraan sosial masyarakat AS, yang nampak adalah 
masyarakat yang meresa terbebani dengan adanya sistem tersebut, tidak ada 
perbedaan antara masyarakat yang memiliki asuransi dan yang tidak memiliki 
asuransi, sebab masyarakat yang punya asuransi pun merasa dipersulit dalam hal 
pelayanan. Menurutnya, negara seharusnya menjadi tempat di mana semua warga 
negara dapat hidup layak tanpa merasa terbebani di negara sendiri. 
Namun di sisi lain, Vivik menyadari bahwa tidak ada hal yang bagus di AS 
yang ditampilkan oleh sutradara melalui film ini. Sutradara hanya menampilkan 
bahwa kesejahteraan sosial di Kanada, Inggris, Perancis, dan Kuba sangat bagus, 
dengan biaya perawatan kesehatan murah. Sedangkan kesejahteraan sosial di AS, 
sutradara menampilkannya dengan sangat buruk. Vivik menilai bahwa sutradara ingin 
menjatuhkan negaranya sendiri dengan menampilkan hal-hal buruk mengenai 
kesejahteraan masyarakat AS. 
Sama halnya dengan Gian Nastiar yang sepakat bahwa Kanada, Inggris, 
Perancis, dan Kuba cukup bagus dalam hal kesejahteraan sosial. Namun di sisi lain 
Gian tidak senang terhadap Michael Moore karena hanya menampilkan kekurangan 
negaranya dan bukannya malah memberikan solusi agar kesehatan di AS bisa murah 
atau bahkan gratis. Selain itu dia juga menilai bahwa banyak hal yang ditampilkan 
dalam film namun tidak diberi penjelasan mengapa hal tersebut bisa terjadi dan 
mengapa bisa seperti itu. 
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Menurutnya, dalam film ini sutradara hanya menampilkan keburukan dan 
kesalahan negaranya, namun hal tersebut tidak diimbangi dengan memberi ide dan 
solusi. Michael Moore bahkan tidak melakukan sensor pada saat menyebutkan nama 
perusahaan asuransi dan nama RS yang membuang pasiennya di pinggir jalan. 
Terlihat seakan sutradara merusak citra negaranya sendiri, dan malah membanding-
bandingkan dengan kesejahteraan sosial di Kanada, Inggris, Perancis, bahkan Kuba 
sebagai negara berkembang. Sebagai warga negara yang baik seharusnya sutradara 
turut memberi ide bagaimana agar masyarakat AS bisa memperoleh kesehatan gratis. 
Sikap kritis Gian sebagai penonton membuatnya menyadari akan sifat 
konstruksi yang dibangun oleh sutradara. Bahkan menurutnya, sutradara hanya 
menampilkan fakta lapangan tanpa mencari tahu kebenaran yang sesungguhnya, 
sehingga hal tersebut mengurangi keyakinan Gian terhadap keakuratan Sicko sebagai 
film dokumenter. 
Dari sudut pandang komunikasi, Rahman Saade memandang bahwa gambaran 
negara AS selama ini dibangun oleh film-film fiksi Hollywood banyak menampilkan 
hal-hal luar biasa mengenai AS, seperti film Civil War dan Spiderman. Menurutnya, 
hal tersebut merupakan propaganda media, yang bertujuan agar penonton hanya 
melihat hal-hal baik saja mengenai AS dan tidak ada buruknya. Berdasarkan model 
manipulatif dalam kajian budaya, media dipandang sebagai cerminan dari masyarakat 
yang didominasi oleh kelas dan ideologi disebarkan secara sadar oleh mereka yang 
memegang kendali alokatif.
30
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Inilah yang ingin disampaikan oleh Rahman mengenai ekspektasi penonton 
terhadap AS berdasarkan apa yang selama ini ditampilkan dalam layar sebagai hal 
yang „manipulatif‟. Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Stanley J. Baran 
dalam bukunya mengenai cermin di taman hiburan, beberapa hal tampak lebih besar 
dari sebanarnya, sebagian lain tampak lebih kecil, dan sebagian lain hilang 
seluruhnya.
31
 Inilah yang kemudian memanipulasi penonton diluar AS melalui apa 
yang ditampilkan oleh film-film fiksi Hollywood. 
Dengan demikian yang dimaksud oleh Rahman sebagai propaganda media 
adalah bertujuan ingin memastikan agar penonton melihat AS sebagai negara 
adidaya, selalu melihat baiknya saja dan tidak ada buruknya. Dan melalui film 
dokumenter Sicko, penonton bisa melihat fakta mengenai AS sebagai negara adikuasa 
berada pada peringkat ke-37 dalam hal kesehatan terburuk di dunia versi WHO 
(menit 00:37:01 dalam film). 
Namun di sisi lain Rahman Saade menyadari adanya sifat konstruksi dalam 
film ini, dengan mengaitkan antara tahun diproduksinya film dengan keadaan politik 
AS pada tahun tersebut. Rahman mengasumsikan bahwa diproduksinya Sicko pada 
tahun 2007 tidak terlepas dari keadaan politik AS pada tahun itu. Bahkan menurutnya 
Sicko diproduksi sebagai salah satu upaya menguntungkan satu pihak dan 
menjatuhkan pihak lain. 
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 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h. 304 
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3. Posisi Oposisi(Oppositional Position) 
Kategori penafsiran oposisi adalah ketika penonton memiliki pemahaman 
berlawanan dengan yang disampaikan oleh sutradara, atau dengan kata lain menolak 
secara keseluruhan pesan yang disampaikan dalam filmSickodan memberi pemaknaan 
alternatif berdasarkan kapasitas pengetahuan masing-masing penonton. Morissan 
memandang bahwa posisi berlawanan atau oposisi terjadi ketika khalayak yang kritis 
mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan dengan pesan atau kode 
alternatif.
32
 
Dari sudut pandang politik, Muh.Sahid memberi pandangan skeptis terhadap 
pesan yang disampaikan oleh sutradara. Menurutnya, sutradara sebagai penyampai 
pesan, tidak terlepas dari tujuan tertentu dalam memproduksi filmnya, bahkan 
mencurigai sutradara yang ingin menjadi calon presiden. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Chris Barker bahwa para pemikir kajian budaya menganggap 
produksi pengetahuan teoretis sebagai suatu praktik politis. Disini pengetahuan tidak 
pernah dipandang sebagai fenomena netral atau objektif, melainkan sebagai persoalan 
posisionalitas, persoalan dari mana, kepada siapa, dan dengan tujuan apa seseorang 
berbicara.
33
 
Sahid memahami bahwa sutradara sebagai „anti Amerika‟, menampilkan fakta 
negatif mengenai pemerintahan AS, tidak lain dengan tujuan tertentu. Sahid juga 
mengaitkannya dengan pernyataan sutradara bahwa „saya orang muslim‟ dengan 
mendatangi gedung putih. Hal ini dinilainya sebagai upaya mengambil perhatian dan 
membentuk simpati dari masyarakat muslim. Hal ini menunjukkan bahwa Sahid 
                                                 
32
 Morissan,Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h. 172 
33
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dalam posisinya sebagai mahasiswa Ilmu Politik menggunakan kemampuan kritis 
dalam mendecode pesan, dengan menyadari akan adanya unsur konstruksi sutradara 
sebagai pembuat pesan. 
Selain Muh. Sahid, terdapat penafsiran lain yang berlawanan atau oposisi. 
Imran Saputra memberikan kategori penafsiran serupa dengan Muh. Sahid, namun 
dengan pemaknaan yang sama sekali berbeda satu sama lain. Jika Sahid 
menginterpretasinya dari sudut pandang kepentingan Michael Moore sebagai 
sutradara, maka berbeda halnya dengan Imran yang menginterpretasinya dari sudut 
pandang penonton yang menurutnya hanya berfokus pada fakta negatif yang 
ditampilkan oleh sutradara, sehingga membuat penilaian negatif terhadap keseluruhan 
negara AS. 
Menurutnya peserta diskusi lain terlalu berfokus pada satu hal yang membuat 
semuanya terlihat buruk. Sicko sebagai film memang harus fokus pada satu ide cerita, 
yaitu buruknya pelayanan kesehatan di AS dan ide cerita itulah yang kemudian 
menggiring penontonnya. Namun yang ditampilkan oleh sutradara adalah masyarakat 
Perancis yang terjamin kesejahteraan sosialnya. Jika saja ide ceritanya adalah 
larangan memakai jilbab di Perancis, maka penonton sebagai umat muslim akan 
menjadi benci terhadap Perancis. 
Imran menilai bahwa mungkin saja ada hal-hal positif lain mengenai AS 
selain sistem pelayanan kesehatan yang buruk, hanya saja tidak ditampilkan dalam 
film ini. Sebab film dokumenter Sicko harus befokus pada fakta negatif mengenai 
sistem pelayanan kesehatan AS. Imran menyarankan agar penonton tidak serta-merta 
megeneralisir sesuatu hanya dari tayangan, sebab penonton hanya melihat namun 
86 
 
tidak merasakan langsung keadaan sebenarnya. Peneliti mengasumsikan bahwa latar 
belakang Imran sebagai pembuat film pendek memengaruhi interpretasinya terhadap 
film dan membuatnya resisten terhadap ideologi yang ditampilkan dalam film. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chris Barker bahwa sifat aktif pemirsa bisa 
memotong peran ideologi di televisi yang membuat pemirsa aktif resisten terhadap 
ideologi.
34
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penelitian mengenai resepsi atau penerimaan penonton telah menganalisis 
mengenai konsep khalayak aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
1. Berdasarkan interpretasi mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko maka 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa dua informan dengan latar belakang 
keilmuan yang sama memiliki fokus yang berbeda terhadap film. Satu 
informan lebih berfokus pada menit atau adegan tertentu, dan yang lain 
berfokus pada adegan yang berbeda. Dengan demikian, keduanya 
menginterpretasi film secara berbeda sekalipun keduanya memiliki kesamaan 
latar belakang keilmuan. Di sisi lain, dua informan yang berfokus pada satu 
adegan yang sama menginterpretasi film secara berbeda. Hal ini dipengaruhi 
oleh daya interpretatif keduanya yang belum tentu sama. Informan dengan 
latar belakang keilmuan yang berbeda secara otomatis memiliki daya 
interpretatif yang berbeda pula. Dengan demikian keduanya menginterpretasi 
film secara berbeda. 
2. Berdasarkan decoding mahasiswa terhadap film dokumenter Sicko maka 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sebanyak empat informan berada 
pada kategori penafsiran hegemoni-dominan, yaitu sepakat dengan konten 
film secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa sutradara berhasil 
menghegemoni penonton melalui fakta negatif yang ditampilkan dalam film 
mengenai buruknya sistem pelayanan kesehatan AS secara terus-menerus, 
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menjadikan penonton hanya berfokus pada satu hal negatif dan tidak melihat 
hal positif lain mengenai AS. Sebanyak empat informan berada pada kategori 
penafsiran negosiasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum informan 
sepakat dengan konten film, namun pada bagian tertentu terdapat pesan yang 
tidak sejalan dengan pandangan informan dan menawarkan penafsiran 
alternatif. Dan sebanyak dua informan menafsirkan konten film secara 
berlawanan atau oposisi, yang mengisyaratkan adanya bentuk 
ketidaksepakatan terhadap fakta negatif mengenai sistem pelayanan kesehatan 
AS yang ditampilkan dalam film.  
B. Implikasi Penelitian  
1. Hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini belum pada tahapan hingga 
memengaruhi atau bahkan hingga mengubah kebijakan ekonomi-politik, 
seperti yang dilakukan oleh penelitian yang berorientasi pada ekonomi-politik. 
Namun dari penelitian ini diharapkan agar minimal dapat membentuk 
penonton skeptis. Penonton yang tidak mudah percaya, penonton yang tidak 
mudah terhegemoni, serta penonton yang dapat bijak dalam mengonsumsi 
media massa. Film dokumenter Sicko diharapkan dapat membuka wawasan 
penonton mengenai sebagian kecil (mengenai isu layanan kesehatan) dari 
gambaran mengenai AS yang sesungguhnya, sekalipun penonton bukan 
bagian dari isu. Dengan demikian besar harapan peneliti agar mahasiswa bisa 
mengambil nilai-nilai moral dalam film.  
2. Film dokumenter Sicko adalah film dokumenter yang diproduksi pada tahun 
2007, dengan kata lain film ini hanya menggambarkan keadaan AS sembilan 
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tahun lalu, serta keadaan beberapa tahun sebelumnya. Peneliti mensinyalir 
bahwa besar kemungkinan keadaan yang ditampilkan dalam film tidak lagi 
sama dengan keadaan AS sekarang, mengingat bahwa sembilan tahun telah 
berlalu dan AS mengalami banyak perubahan dengan periode kepemimpinan 
yang telah berganti dan sistem pemerintahan yang telah berubah. Peneliti 
sepenuhnya menyadari bahwa penelitian ini hanya berfokus pada fakta negatif 
mengenai sistem layanan AS. Sehingga jika penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti lain dengan desain penelitian yang sama atau bahkan berbeda sama 
sekali, maka sangat memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda. 
A. Gambar Cuplikan Film Dokumenter Sicko 
 
Poster Film Sicko (2007) 
 
 
Footage pidato George W. Bush  mengenai 
masalah dokter dan OB-GYNS (OB for 
obstetrician or a physician who delivers babies: 
bidan – GYN for gynecologist or a physician 
who specializes in treating diseases of the 
female reproductive organs: dokter khusus 
penyakit reproduksi wanita) yang kekurangan 
lapangan pekerjaan di AS. 
 
Rick, salah satu dari 50 juta warga sipil AS yang 
tidak bekerja dan karenanya yang tidak memiliki 
asuransi. 
(menit 00:03:12) 
 
Larry dan Donna Smith, warga AS, pemegang 
askes yang bangkrut akibat membayar biaya 
tambahan karena tidak ditanggung sepenuhnya 
oleh perusahaan askes. 
(menit 00:06:40) 
 
Frank Cardile (79 tahun), cleaning service yang 
ditanggung askes dari perusahaan tempatnya 
bekerja, selama ia tetap bekerja. 
(menit 00:08:17) 
 Becky Malke, karyawan perusahaan asuransi 
(HMO/ Health Maintenance Organization) 
menuturkan pengalamannya menolak 
permohonan klaim pemegang asuransi. 
(menit 00:15:20) 
 
Maria Watanabe, penderita tumor otak yang 
ditolak permohonan operasinya oleh perusahaan 
asuransi. 
(menit 00:16:50) 
 
dr. Linda Peeno, mantan medical reviewer 
(peninjau medis), menuturkan bahwa semakin 
tinggi penolakan atas klaim pemegang asuransi, 
maka semakin banyak uang perusahaan yang 
diselamatkan. 
(menit 00:18:45) 
 
Lee Einer, mantan karyawan perusahaan 
asuransi (HMO/ Health Maintenance 
Organization) yang bertugas mencari celah/ 
cacat dalam aplikasi pendaftaran pemegang 
asuransi, agar perusahaan tidak harus membayar 
biaya perawatan klien. 
(menit 00:22:50) 
 
Julie Pierce, warga AS yang mengupayakan 
pengobatan untuk suaminya (warga AS kulit 
hitam) yang menderita gagal ginjal, namun 
ditolak oleh perusahaan asuransi.  
(menit 00:26:09) 
 
Sidang Kesaksian dr. Linda Peeno (pengakuan 
publik mengenai penolakan tindakan operasi 
oleh perusahaan asuransi yang menyebabkan 
kematian terhadap pasien demi keuntungan 
finansial perusahaan asuransinya). 
(menit 00:28:24) 
 Richard Nixon dan Edgar Kaiser, pencetus 
sistem layanan kesehatan AS. Ide utamanya 
adalah semakin sedikit layanan kesehatan yang 
diberikan, maka semakin banyak uang 
dihasilkan, dan uang bisa dialirkan pada hal-hal 
lainnya. 
(menit 00:30:27) 
 
Hillary Rodham Clinton (posisinya sebagai isteri 
presiden Bill Clinton), sempat mencanangkan 
layanan kesehatan gratis bagi seluruh warga AS. 
(menit 00:32:46) 
 
Ranking Sistem Kesehatan Dunia WHO, dan AS 
berada pada peringkat ke-37. 
(menit 00:37:01) 
 
Penandatanganan legislasi Medicare 
Prescription Drug Improvement and 
Modernization Act (UU Modernisasi dan 
Perbaikan Resep Obat Medicare), tahun 2003. 
Kebijakan sistem asuransi dan distribusi obat 
yang dialihkan sepenuhnya kepada pihak swasta. 
(menit 00:40:33) 
 
Billy Tauzin, yang berhenti menjadi anggota 
kongres untuk menjadi CEO perusahaan farmasi 
karena gaji yang jauh lebih besar. 
(menit 00:41:21) 
 Adrian Campbell, warga AS penderita kanker 
serviks, yang berpindah kewarganegaraan 
menjadi warga Kanada untuk memperoleh 
layanan kesehatan yang dibutuhkan. 
(menit 00:42:20) 
 
Larry Godfrey, warga Kanada, menuturkan 
sistem layanan kesehatan ini dibawa 
olehTommy Douglas ke Kanada, dan sejak saat 
itulah layanan kesehatan menjadi prioritas 
Kanada. 
(menit 00:48:25) 
 
Tony Benn, mantan anggota parlemen Inggris, 
menjelaskan asal mula gagasan sistem kesehatan 
universal di Inggris. 
(menit 1:00:57) 
 
dr. Philippe Leminez, house call doctor, yang 
melayani s.o.s medicine (kunjungan ke rumah 
pasien) di Perancis. 
(menit 1:18:34) 
 
 
Salah satu pasien di AS yang diterlantarkan oleh 
General Hospital karena tidak mampu 
membayar biaya perawatan. 
(menit 1:31:19) 
 
Reggie Carventes, relawan peristiwa 9/11 yang 
menderita penyakit yang diakibatkan oleh 
kegiatan relawan mereka selama berbulan-bulan 
di Ground Zero. 
(menit 1:37:23) 
 Penjara Guantanamo, tempat ditahannya para 
teroris yang terlibat pada penyerangan 9/11, dan 
memiliki fasilitas medis papan atas. 
(menit 1:41:00) 
 
Kapal yang disewa Michael Moore untuk ke 
Kuba bersama relawan peristiwa 9/11 dan 
beberapa warga AS, untuk memperoleh 
pengobatan gratis di Kuba. 
(menit 1:41:50) 
 
Warga AS yang mendapatkan perawatan di RS 
Kuba, negara yang merupakan musuh bebuyutan 
negara AS. 
(menit 1:51:28) 
 
Markas pemadam kebakaran dan paramedik di 
Havana, mengundang relawan 9/11 sebagai 
bentuk penghormatan terhadap pahlawan 
peristiwa 9/11. 
(menit 1:57:31) 
 
 
 
B. Dokumentasi Diskusi Film Dokumenter Sicko 
 
Suryani Musi, moderator pada diskusi 
film, menjelaskan garis besar isi film dan 
permasalahan yang akan diteliti. 
 Peserta diskusi dan tim FGD 
(dari kiri ke kanan: Imran Saputra, Fuada 
Haerana, Haerunnisa Syahrir, Megawati 
Bakri, Nurhayani, dan Nurdiana) 
 
Winasty Achmad (jilbab cokelat), 
mahasiswa Ilmu Politik, salah satu 
informan yang berkomentar perihal film 
dari sudut pandang politik. 
 
Muh. Sahid (kemeja biru), mahasiswa 
Ilmu Politik, salah satu informan yang 
berkomentar perihal film dari sudut 
pandang politik. 
 
Imran Saputra, mahasiswa Ilmu 
Komunikasi dan movie maker, salah satu 
informan yang berkomentar perihal film 
dari sudut pandang pembuatan film. 
 
Rahman Saade, mahasiswa Ilmu 
Komunikasi dan movie maker, salah satu 
informan yang berkomentar perihal film 
dari sudut pandang konstruksi film. 
 C. Transkrip Wawancara pada Diskusi Film Dokumenter Sicko 
Rahman Saade 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Jadi, film pertama kali lahir itu pada tahun 1807 itu di 
Perancis, pertama kali di buat oleh Lumiere Brother, dia adalah 
seorang arsitek. Pada saat itu dan dia mencoba memproyeksikan 
sebuah film dengan mendokumentasikan kehidupan sehari-harinya 
dan akhirnya berkembang ke Italia, kemudian berkembang ke 
negara-negara Amerika lainnya. Di Indonesia sendiri film pertama 
kali di buat pada tahun 1902 oleh warga keturanan Belanda, 
judulnya adalah Loetongkasaroeng dan 100% pemainnya yaitu 
orang Indonesia. Setelah perang dunia kedua di Indonesia pada 
tahun 1966, muncul film Lewat Jam Malam produksi Bandung, itu 
sempat direstorasi lagi dan diputar kembali di bioskop itu hitam 
putih. Selanjutnya pada tahun 70-an bangkitnya kembali film 
Indonesia. Lahirnya sutradara Usman Jaya, Ismail Marzuki pada 
saat itu. Dan pada 1980 Festival Film Indonesia itu pertama 
dilaksanakan di makassar pada waktu itu. Nah, setelah pada masa 
1989, film Indonesia sempat mati suri, tapi pada saat 1990 ada 7 
sutradara Indonesia pada saat itu yang sempat mempelopori dan 
kalo diistilahkan dia adalah garda depan pembuat film Indonesia 
pada waktu itu. Kalo misalnya bisa dilihat ada Riri Riza, Nia 
Dinata, Rudi Sujarwo, Mira Lesmana, saya lupa 3 orang ini siapa, 
nah dia mencoba membuat film, judulnya Full The Suck. Waktu itu 
film pendek, dan banyak mendapat apresiasi karena film ini sangat 
berat. Setelah itu Riri Riza membuat film pada tahun 1995 berjudul 
Petualangan Sherina dan itu berlanjut sampai sekarang.  
Nah kalo berbicara tentang Michael Moore mungkin ada 
banyak sih sebenarnya pembuat film Amerika yang memang kontra 
dengan pemerintahan Amerika misalnya kalo kita liat ada sutradara 
dokumenter perempuan juga namanya Joanna dia banya 
memproduksi film dokumenter dan dia memang sangat kontra 
dengan pemerintahan Amerika. Terus ada Gobar saya sempat 
menonton film nya dan salah satunya juga Michael Moore. Ada 
juga Ibrahim dia keturunan Iran tapi dia tinggal di Amerika dia 
juga sangat kontra terhadap pemerintahan Amerika seperti itu.  
Nah kalau kita berbicara tentag film Sicko ini dia mungkin 
dia berbicara tentang asuransi kesehatan. Mungkin selama ini kita 
berfikir bahwa Amerika adalah negara adidaya negara adikuasa 
pokoknya dia mi lah kyak gitu. Dan setelah saya menonton film ini 
saya sedikit merefleksikan bahwa ini bukan hanya terjadi di 
Amerika dan juga terjadi di Indonesia tapi yang menjadi 
pertanyaan kita mengapa negara sebesar Amerika bisa terjadi 
seperti ini gitu. Nah itulah sebenarnya fungsi film dokumenter 
bagaimana film dokumenter itu berfungsi sebagai media 
propaganda dan media pencari fakta kalau kita istilahkan. jadi 
memang film dokumenter memang menceritakan fakta yang ada 
seperti itu. Dan seperti kita ketahui Amerika adalah memprodusen 
film terbesar di dunia dengan adanya Hollywood disana. Dan saya 
sempat riset juga ada beberapa data yang saya dapat juga bahwa 
yang selama ini kita ketahui di media bahwa Amerika adalah 
negara adikuasa dan adidaya faktanya tidak seperti itu bahwa 
kesehatan di Amerika itu kalau di grafiknya Amerika itu masuk di 
negara ke-39 terbesar dengan kesehatan terburuk di dunia, itu dari 
apa pelayanan kesehatan mungkin seperti itu. Saya mencoba untuk 
banyak berbicara ke media komunikasi dan filmnya bahwa 
mungkin selama ini kita berfikir bahwa Amerika itu apa yang kita 
nonton misalnya kita menonton Civil War misalnya, ketika 
menonton film Spider Man misalnya kita selalu berfikir bahwa wah 
sekali ini Amerika pokoknya dia mi negara adidaya tapi sebenarnya 
ini lah negara propaganda media sebenarnya. Kita cuman melihat 
Amerika sebagai negara adidaya dan kita selalu melihat baiknya 
saja dan tidak ada buruknya seperti itu. Nah itu propaganda media.  
Nah ketika berbicara film Sicko filmnya Michael Moore film 
ini di produksi pada tahun 2007 yah memang Michael Moore pada 
waktu itu dia adalah  orang yang kontra terhadap pemerintahan 
Amerika pada waktu itu dan dia mencoba mengangkat kehidupan 
realita sosial yang ada di Amerika dan mengangkat masalah 
kesehatan yah contohnya misalnya kalo di Indonesia kita seringkali 
mendengar persoalan asuransi kesehatan misalnya BPJS, itu sama. 
Tapi saya mencoba keluar dari konten kontra nya. Jadi 2007 itu 
masa pemilihan Presiden waktu itu, itu transisi pemerintahan 
obama dengan bus pada waktu itu. Nah ketika saya nonton ada 
banyak, mungkin bahasanya titipan kali yaah. Film ini ada banyak 
titipan, dan memang ingin mencoba menjatuhkan satu pihak, 
karena waktu itu ada beberapa, 4 kandidat presiden pada waktu itu, 
nah ini makanya waktu itu Bush mencoba incumbent pada waktu 
itu, nah dia mencoba menjatuhkan rezimnya Bush ke transisi 
rezimnya Obama pada waktu itu. 
Moderator  Saya tertarik tadi mengenai sejarah perfilman. Saya punya 
referensi, tapi sepertinya referensi beliau lebih lengkap. 
Muh. Sahid 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Gambaran awal kaka ini untuk memilih film ini sebagai yang 
ingin di teliti dari segi mananya, apakah dari segi sutradaranya 
yang kontra terhadap Amerika, ataukah Amerikanya atau segi 
kesehatannya, atau segi politiknya, atau segi pertahanannya, atau 
segi ekonominya? 
Moderator  Fokus penelitian ini adalah Amerika sebagai budaya  massa 
dan film fiksi hollywood sebagai budaya populer. Adapun 
interpretasi responden adalah yang memiliki relevan dengan konten 
film. Sebagai mahasiswa politik seilahkan berkomentar dari segi 
politiknya. 
Muh. Sahid 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Saya mahasiswa politik, jadi saya mencoba untuk masuk ke 
politiknya. Saya lebih ke, ini kan politik, jadi banyak kepentingan 
di dalamnya. Saya melihat sudut pandang ini, dia mempunyai 
kepentingan besar, dia sedang akan anti Amerika, dia selalu oleh si 
sutradara ini. Apakah seperti tadi dia mengatakan ke Amerika 
bahwa, Kuba musuh Amerika, dia membantu mayarakat Amerika 
dalam segi kesehatan. Kepentingan sutradara ini apa sih, kenapa 
dia selalu ingin membuat Amerika kalo Amerika itu tidak seperti 
yang masyarakat-masyarakat bayangkan, bahwa penguasa. 
Memang kalau kita lihat bahwa dari segi pertahanannya, Amerika 
ya okelah, dari segi ekonominya ya okelah, tapi kenapa dari segi 
kesehatannya Amerika itu menduduki peringkat ke 37 dari 191 ini 
dari organisasi kesehatan dunia menurut informasi yang saya dapat. 
Nah mungkin kaka bisa lebih meninjau dari apa kepentingan 
sesungguhnya dari si sutradara. Bisa jadi kalau kita berpikir 
panjang kedepan bisa jadi si sutradara ini ingin menjadi calon 
presiden juga nantinya, atau jadi pemimpin juga nantinya, kan, 
seperti tadi kan, mengatakan melarang umat muslim masuk ke 
Amerika dan sutradara ini datang lagi ke gedung putih, saya orang 
muslim. Dia seakan-akan ingin mengambil perhatian dari 
masyarakat-masyarakat muslim yang lainnya. Apalagi peningkatan 
muslim di Amerika itu sangat makin hari makin banyak yang 
masuk muslim. Jadi kalo saya melihat dari sisi politiknya kalau kita 
berangan-angan kedepannya jangan sampai si sutradara ini ingin 
menjadi pemimpin di Amerika juga selanjutnya. 
Moderator Bagian dalam film dimana anggota kongres di lobi 
sedemikian rupa agar RUU mengenai pelayanan kesehatan di 
alihkan kepada pihak swasta secara penuh, termasuk juga 
perusahaan obat-obatan. Bagaiman pandangan teman-teman. 
Winasty 
Achmad 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Saya mahasiswa politik, kalau menurut saya disini amerika 
memang kuat yah politiknya, dia kayak lebih mementingkan segi 
ekonominya. Saya ambil contohnya bagaimana dia melakukan 
standar ganda di timur tengah itu karena dia mementingkan 
ekonominya begitu. Jadi kita tahu bahwa mereka, mengenai tadi 
pengalihan kebijakan kesehatan itu dialihkan ke swasta karena kita 
tahu bahwa swasta itu banyak uang yang bisa dihasilkan. 
Kemudian Amerika ini kan orang yang sangat wow jika ekonomi. 
mereka sangat mementingkan ekonomi. Trus jika kita bandingkan 
dengan yang dilakukan di Inggris mengenai pelayanannya, ada kan 
yang kita lihat kasirnya itu bukan tempat untuk membayar 
administrasi pelayanan kesehatan, namun justru RS yang 
mengeluarkan uang untuk mengganti uang transportasi masyarakat 
yang ke RS begitu. Jadi, amerika disini seakan-akan justru 
memanfaatkan pelayanan kesehatan swasta untuk bagaimana 
meraih keuntungan-keuntungan ekonomi untuk mendapatkan 
pendapatan untuk negaranya. Jadi mereka tidak mementingkan 
bagaimana sebenarnya masyarakat kecil di negaranya, hampir 
mirip lah dengan BPJS yang ada di Indonesia sekarang, yang pada 
awalnya BPJS, saya lihat banyak yang merasa terbantu karena 
biaya RS itu ditanggung oleh BPJS dengan biaya yang sangat 
murah. Namun sekarang yang kita lihat dimana biaya perbulan 
BPJS itu semakin bertambah, jadi seakan-akan ini akan membunuh 
masyarakat kecil. 
Imran Saputra 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Tapi kayaknya BPJS tidak berlaku ji semua kota. Kayak 
kemarin di kab. Gowa itu masih. Artinya bukannya menolak BPJS 
tapi mereka tidak terlalu memaksa warga masyarakatnya itu untuk 
mendaftar BPJS. Jadi sistem pelayanannya itu cukup mendaftarkan 
KTP mereka, langsung bisa mendapatkan pelayanan gratis. Jadi 
BPJS program yang belum merata sepenuhnya di Indonesia. 
Moderator  Sebenarnya mengenai BPJS itu insya allah tahun 2019 semua 
orang akan dilayani mulai dari pembuatan KTP, SIM, dsb. Dan itu 
kemudian tarifnya semakin hari semakin naik jika biaya naik maka 
dendanya juga akan mahal. 
Fuada Haerana 
Rifai 
(Mahasiswa 
Farmasi) 
Saya sebenarnya berekspektasi bahwa farmasi di AS sangat 
berkembang, dan kenyataannya memang seperti itu. Kalau kita 
lihat dan bandingkan dengan perkembangan farmasi di Indonesia 
sangat terlihat jelas perbedaannya hingga timbul pertanyaan bahwa  
kenapa sampai sekarang masih stuck begitu-begitu saja. Tapi kalau 
dari segi farmasi sebenarnya kita tidak bisa apa-apa karena 
memang farmasi itu membuat obat untuk mendapat keuntungan, itu 
saja. Kami tidak melihat bagaimana seharusnya orang sembuh 
karena kan memang semata-mata mengejar profit, mencari 
keuntungan.  
Moderator Apakah kalian pernah mendengar neoliberalisme, itu adalah 
yang berusaha memasuki pasar bebas bahwa persoalan ekonomi 
tidak boleh di campur aduk oleh pemerintah, persoalan kesehatan 
itu adalah miliknya swasta, itu sebenarnya adalah sistemnya 
Amerika dan kita akan masuk kesitu. Penjajahan baru, dan itu 
mulai masuk ke Indonesia. Dan di film ini menyatakan bahwa mau 
orang itu punya asuransi atau tidak, akan sama saja. Yang punya 
asuransi pun juga tidak mendapatkan pelayanan yang sama. Kalau 
di Indonesia yang punya BPJS itu dilayani karena bayarnya mahal. 
Rahman Saade 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Apa goal yang ingin dicapai dari diskusi ini. Jangan sampai 
kita hanya berkoar-koar tidak ada fokusnya dan kemudian melebar 
kemana-mana pembahasannya. Seperti tadi sudah membahas 
politik lah, apalah, yang tidak ada hubungannya dengan diskusi ini 
dan filmnya juga nda ada hubungannya. 
Saya mencoba merefleksi film ini dan membawa ke 
Indonesia dan saya hubungkan sedikit bahwa sebenarnya kalau kita 
berbicara BPJS atau askes, apa yang menjadi permasalahan selama 
ini adalah karena masyarakat kita sendiri yang ada di Indonesia itu 
terlalu manja dan terlalu malas. Karena mengapa, nanti dia sakit 
baru mau bikin BPJS dan setelah itu dia komplain bahwa "kita 
dilayani". Nah, secara syarat pembuatan BPJS itu butuh waktu 
sekitar 2 minggu. Kenapa saya tahu karena saya sempat membuat 
film dokumenternya BPJS dan saya juga sempat buat iklannya. Dan 
sempat saya cerita, kenapa sih selama ini orang banyak yang 
complain terhadap BPJS, karena persoalan seperti itu. Karena 
memang kita terlalu di manjakan. Giliran kita sakit baru mau bikin 
BPJS, baru mau mengurus. Kenapa nda kemarin-kemarin.  
Nah sama di AS, kalau kita lihat dalam film kisah seorang 
jurnalis yang dimiskinkan karena persoalan asuransi kesehatan. 
Sebenarnya tidak ada orang yang dimiskinkan oleh asuransi 
kesehatan, karena tidak ada negara yang mau menelantarkan 
masyarakatnya sendiri. Sebenarnya jurnalis tersebut sudah 
membuat asuransi kesehatan, Cuma karena dia tidak pernah 
membayar jadi dia di denda, itu yang memiskinkan dia sebenarnya. 
Kalau di negara manapun tidak ada asuransi kesehatan yang mau 
memiskinkan warganya.  
Cuman karena persoalan tadi, faktor kemalasan kita. 
Sebenarnya pemerintah mewajibkan untuk mempunyai asuransi 
kesehatan, cuman selama kita mampu. Tapi kalau memang tidak 
mampu yah tidak masalah juga, yang jelas resikonya kalau kalian 
sakit yah biaya sendiri. Buktinya juga setiap RS, misalnya kalau 
kita punya BPJS kemudian kita sakit lalu di klaim yah itu di 
fasilitasi, itu di asuransikan. Nah Cuma persoalannya giliran kita 
mau sakit dan tidak ada BPJS baru kita mau mengurus. Nah itu 
pengurusannya 14 hari. Bukan setelah setor KTP, KK, langsung 
jadi. Tidak seperti itu. 
Muh. Sahid 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Sedikit saran. Dari pada kita cuma berbicara panjang lebar 
tidak tahu mau kita kemana. Sebenarnya kita ini mau membahas 
filmnya atau mau membahas BPJS di Indonesia. Yang mana sih? 
Karena kalau pendengaran saya ini kita lebih banyak berbicara 
masalah BPJS di Indonesia. Sedangkan tujuan kita disini untuk 
membahas film ini. Yah memang sih kalau kita selalu mengambil 
perbandingan Indonesia dengan Amerika pasti kita akan lebih lama 
berbicara di Indonesia. Karena kenapa? Kita warga Indonesia itu 
seakan akan gimana yah, program-program pemerintah sekarang 
pasti kita panas, panas, panas. Tapi mungkin saya kasih saran 
kepada teman-teman supaya kakak kita ini lebih mudah mendapat 
informasi dari kita semua, kita fokus aja ke film ini. Kan tadi juga 
sudah dikatakan bahwa dia meminta pandangan dari segi 
kesehatan, politik, hukum, dan mungkin teman-teman disini ada 
dari hukum bisa memberi informasi dari segi hukum, bagaimana? 
Seperti dari farmasi tadi bahwa seperti ini, mungkin seperti itu. 
Supaya lebih mengarah diskusi ini. Supaya nda mengembang-
ngembang. 
Moderator Ada seorang pahlawan pada peristiwa 9/11 yang menderita 
ISPA yang disebabkan oleh kegiatan relawan mereka selama 
berbulan-bulan diGround Zero. Beliau membutuhkan semacam 
obat pernafasan (inhealer) namun harganya sangat mahal 
sedangkan di Kuba harganya sangat jauh lebih murah. Beliau 
merasa ditampat oleh pemerintahnya. 
Imran Saputra 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Mungkin saya membahas mengenai aspek komunikasinya. 
Jadi ini kita cenderung megeneralisasi, begitu. Kita terfokus pada 
satu hal, sehingga hal tersebut membuat yang lain tampak jelek 
satu negara. Padahal kan, kalau seumpama di Perancis itu kalau di 
pikir-pikir bae‟nya ini Perancis. Padahal di Perancis ini sempat 
dilarang untuk menggunakan jilbab. Kalau seumpama kita terfokus 
disitunya mungkin kita akan benci juga ke Perancis. Atau mungkin 
di Kuba, atau mungkin di tempat lain. Setiap tempat itu punya 
positif negatifnya. Cuma di film ini kita kan. Di media film itu, 
artinya dia harus fokus pada satu ide cerita. Nah itu yang berusaha 
untuk menggiring penontonnya kesitu. Artinya penontonnya dia 
langsung megeneralisasi dari peristiwa tersebut. Artinya kan 
banyak hal, walaupun bukan masalah kesehatannya di AS, 
mungkin ada hal-hal positif lainnya, menurutku begitu. Jadi kita 
cenderung pada saat menonton kita langsung megeneralisasi, 
langsung mengecap buruk AS. Padahal mungkin ada program-
program pemerintah lainnya yang lebih baik dari itu. Kita kan juga 
sebagai media film bagaimana yah, seperti ada sekat menurutku 
karena kita Cuma menonton tapi kita tidak merasakan hidup disana.  
Moderator Mungkin ada yang mau berpendapat bahwa itu adalah pesan-
pesan palsu, ada teorinya, itu dibahas di hegemoninya Gramsci 
bahwa pesan-pesan seperti itu adalah palsu. Kalau ada yang mau 
mengomentari silahkan. 
Imran Saputra 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Menurutku sih nda palsu, artinya apa yang di tampilkan di 
film itu realistis, maksudnya diangkat dari realita. Film fiksi saja, 
mau fiksi bagaimana itu pasti based on true story, di adaptasi dari 
kenyataan. Jadi tidak ada yang palsu sebenarnya. 
Moderator Sebenarnya tidak masalah, apakah kalian menganggap palsu 
atau tidak itu tidak masalah. Dan di forum ini bukan berarti kita di 
tuntut untuk sepakat pada satu permasalahan, tidak. Yang mau 
diliat adalah bagaimana pendapat anda, mau itu tidak setuju, tidak 
suka, itu masalah anda. Yang jelas ini hanya mau merampungkan 
seluruh pendapat anda, dan silakan berpendapat. 
Winasty 
Achmad 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Saya mau mengomentari yang tadi mengenai kesadaran 
palsu. Kalau menurut saya ini memang ada kepentingan tersendiri 
michael moore membuat ini film. Jadi secara tidak langsung dia 
menghegemoni kita bagaimana kita bisa tahu bahwa sebenarnya di 
AS itu tidak seperti yang kita bayangkan. Kan apa yang 
kebanyakan kita tahu AS itu sesuatu yang wow. Jadi melalui film 
dokumenter ini dia mau menghegemoni kita bahwa di AS itu ada 
sisi lain yang buruk begitu. Jadi supaya kita tidak terlalu 
terpengaruh kepada sesuatu yang mewah di AS. Terus mengenai 
yang tadi, adanya pasien yang ditelantarkan karena tidak memiliki 
asuransi dan tidak mampu lagi untuk membayar biaya RS. Kalau 
menurut saya disitu seakan-akan asuransi ini adalah 
kepentingannya pemerintah. Seakan-akan pemerintah ini melayani 
siapa yang punya asuransi, asuransi ini adalah sesuatu yang sangat 
penting bagi pemerintah AS karena di asuransi itu kan mereka 
bekerjasama dengan swasta. Mereka mendapatkan pemasukan dari 
asuransi itu. Jadi orang yang tidak memiliki asuransi itu seakan-
akan tidak terlalu diperhatikan oleh pemerintah. Seakan-akan 
asuransi itu sesuatu yang banyak kepentingan didalamnya oleh 
pemerintah. 
Rahman Saade 
(Mahasiswa 
Ilmu 
Komunikasi) 
Asuransi itu kalau kita mengklaim, kita cuma mengklaim satu 
penyakit. Nah, kalau yang saya nonton dari film ini kenapa di AS 
ketika kita sudah overweight itu kita susah untuk mengklaim. 
Karena pertimbangannya seperti ini, karena orang gemuk itu ketika 
dia mengklaim, otomatis terkadang dia mempunyai lebih dari satu 
penyakit. Kenapa dia disuruh bayar mahal karena dia 
memperhitungkan lagi penyakit apa yang ada di tubuh orang ini. 
Nah itu di kalkulasikan lagi dengan penyakit yang ada yang 
lainnya, mungkin seperti itu. Karena sempat yang saya nonton itu 
kalau berat badannya sudah melebihi 60 kg itu sudah susah untuk 
di klaim karena dokter menganalisa bahwa pasti ada penyakit lebih 
dari penyakit yang di klaim, kalau dia mengklaim (berarti) dia juga 
mengklaim penyakit yang satu ini. Begitu pertimbangannya, 
makanya kemahalan. Apalagi persoalan misalnya yang dari 
perbincangan dokter itu tadi kalau misalnya dia kecelakaan 
misalnya, itu kan di asuransikan. Otomatis kemungkinan besar 
orang ini juga misalnya mempunyai diabetes, dia mempunyai bakal 
penyakit stroke, itu yang terjadi. Karena kebanyakan kan warga AS 
itu mengonsumsi junkfood makanya berimbas kesitu semua 
Winasty 
Achmad 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Kalau misalnya itu kan kepentingannya pihak asuransi. 
Karena mereka hanya ingin meraih banyak keuntungan tapi tidak 
mementingkan bagaimana kliennya. Nah bagaimana kasian orang-
orang yang selalu membayar pajak dari asuransi itu tapi tidak 
dilayani dengan baik karena, sudah dijelaskan tadi dari jurusan 
farmasi bahwa mereka itu hanya membuat obat dan meraih 
keuntungan, mereka tidak memikirkan apa yang terjadi diluar sana. 
Jadi saya rasa disitu tadi awalnya kita bahas bahwa adanya lobi 
yang dilakukan agar bagaimana ini pelayanan kesehatan dialihkan 
ke swasta, karena bagaimana supaya meraih keuntungan saja. 
Mereka memikirkan ekonomi, tidak memikirkan bagaimana 
kesejahteraan masyarakatnya. 
Muh. Sahid 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Jadi disitulah kepentingan dari segi politiknya dan dari segi 
ekonominya. Kenapa, sebab ketika pemerintah bekerjasama dengan 
swasta untuk asuransi ini pendapatan yang didapat lebih banyak. 
Nah pendapatan yang didapat lebih banyak akan membuat 
ekonominya lebih bagus. Ekonomi yang bagus akan membuat 
ketahanan yang bagus. Karena negara-negara dapat disebut negara 
dari ketahanannya, dimana negara adidaya seakan ingin menguasai 
satu dunia dengan cara dari segi kekuatan dia harus mantap. 
Sehingga dari perekonomian-perekonomian AS yang didapatkan 
misalnya dari asuransi kesehatan bekerjasama dengan swasta 
banyak keuntungan yang di dapat, maka otomatis pertahanan AS 
itu tinggi. Maka dana untuk kesehatannya rendah karena lebih 
mementingkan dari segi pertahanannya untuk membuat AS akan 
semakin disegani sama negara-negara lain. Kenapa AS membuat 
pertahanan lebih diutamakan karena AS ingin menguasai dunia 
sedangkan AS takut dengan nuklir Iran. Di Jerman ada, AS juga 
takut sama Jerman makanya dia bagaimana caranya AS ini supaya 
dia bisa menguasai dunia dengan cara apapun. Tadi juga sempat di 
bahas kenapa AS bekerjasama dengan Israel menjajah negara-
negara disana karena memang tujuan utama AS itu dia ingin 
menguasai dunia. Jadi kalau kita meninjau dari segi politiknya 
wajar kalau pemerintah AS lebih mengutamakan pendapatan 
daripada layanan kesehatan karena memang tujuan utamanya itu 
ingin menguasai dunia. 
Fuada Haerana 
Rifai 
(Mahasiswa 
Farmasi) 
 Saya juga, nda tau kalo masalah ketahanan tapi yang saya 
lihat, yang saya dapat dari film bahwa uang yang didapat dari 
asuransi dipakai untuk keuntungan pribadi. Jadi maksudnya yah itu 
untuk keuntungan pribadi. Dan saya tidak melihat bahwa setelah 
mereka membuat kebijakan asuransi kesehatan itu bukannya malah 
akan meningkatkan taraf hidup dalam bidang kesehatan, namun 
sebaliknya. Yang terjadi adalah dengan kebijakan seperti ini malah 
membuat masyarakat (AS) menderita. Bagaimana mau membangun 
pertahanan kalau orang-orangnya tidak sehat. Sebenarnya ketika 
kebijakan kesehatan ini dikelola dengan baik dan transparan seperti 
di Inggris dan Perancis, hal-hal seperti ini tidak akan terjadi.  
Namun yang terlihat di film Michael Moore adalah penderitaan 
masyarakat AS untuk memperoleh asuransi kesehatan. 
Winasty 
Achmad 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Kalau menurut saya sebelum menonton film itu memang 
sudah ada stigma-stigma negatif tentang AS karena bagaimana 
politiknya yang melakukan standar ganda di Timur Tengah. Jadi 
sebelum menonton film itu sudah adami stigma-stigma negatif 
tentang AS. Setelah menonton film itu tahu bahwa dia tidak, 
ternyata AS itu tidak selalunya diatas tapi ada juga satu sisi 
ternyata dia lemah yaitu dari segi kesehatannya dan ternyata 
pemerintahnya juga, saya pikir dari segi politik, mereka adalah 
sosok bisa menangani semua tetapi mereka juga masih kuat dengan 
moneypolitik karena buktinya RUU itu bisa dia alihkan ke swasta 
hanya karena uang. Jadi menurut saya AS itu bukanlah sesuatu 
yang wow lagi seekarang. Sudah banyak pembuktian bisa dikata 
nda beda jauh mi dengan negara-negara berkembang. 
Muh. Sahid 
(Mahasiswa 
Ilmu Politik) 
Kalau saya setelah film ini kita disadarkan oleh film ini 
bahwa ternyata di AS itu tidak seperti yang sudah kita, yang ada di 
kepala kita dimana AS sangat berkuasa, yang disebut negara 
adikuasa. Pokoknya negara yang nomor satu lah. Tapi ternyata 
dengan adanya film ini kita ditarik dari hegemoni yang tidak sadar 
(lalu) kita dibawa ke alam yang sadar bahwa sesungguhnya AS itu 
tidak seperti yang kamu mimpikan, yang kamu bayangkan. 
Bangunlah, AS tidak seperti yang ada di mimpimu. Makanya 
kepentingan dari film ini yah seperti awal yang saya katakan tadi 
bahwa dia seakan-akan memberi tahu kepada dunia bahwa AS 
yang kalian takuti itu mempunyai titik lemah, kelemahannya itu 
bagian kesehatannya ya kan seperti yang ada dalam film itu. Jadi 
mungkin, tapi kita tidak tahu juga sih apa kepentingan sebenarnya 
si pembuat film ini karena dibalik dibuatnya film ini selain 
menyadarkan kita, pasti ada kepentingan lain yang mungkin lebih 
asyik lagi kalau kita bisa mendapat apa kepentingannya, seperti itu.  
 Nah itu sudah jelas kan dia tim suksesnya obama. Jadi 
seperti dugaan awal saya tadi bahwa jangan sampai 5-10 tahun 
kedepan dia ingin maju juga, itu sudah mengarah kesana, ternyata 
kecurigaan saya sudah 50, 60, 70% sudah mengarah kesana karena 
ini adalah salah satu permainan politiknya, apakah dia memang 
memanfaatkan media untuk berkampanye lebih awal seperti kalau 
di Indonesia kita lihat Hary Tanoe dari tahun berapa kan dia 
membuat program-program apa segala macam. Nah ini kecurigaan 
saya sudah 70% bahwa 6-10 tahun kedepan ini si sutradara ini bisa 
jadi mencalonkan menjadi pemimpin di AS. 
Fuada Haerana 
Rifai 
(Mahasiswa 
Farmasi) 
Kalau sebelum menonton, kan saya diberikan secarik kertas 
itu dan bagaimana pendapatnya mengenai AS. Nah kalau saya 
menulis bahwa saya harus mungkin ambil beberapa pemahaman, 
ilmu-ilmu farmasi dari AS karena memang saya lihat bahwa 
farmasi-farmasi di AS, perkembangan keilmuan farmasi di AS itu 
bagus dan memang setelah menonton film disana memang banyak 
penemuan obat-obat baru disana yang bagus, setelah Jerman. Tapi 
kalau mau dilihat bagaimana orang AS merawat masyarakatnya, 
saya akan kembali lagi tidak, saya tidak ambil lagi pemahamanku 
bahwa di AS itu semuanya bagus. Jadi yah saya tidak ini mih sama 
AS lagi. 
Saya sebernarnya yang saya tidak ini kenapa pada saat 
Hillary Clinton itu dia yang pada saat dia melemparkan isu yang 
sistem asuransi kesehatan sosial, itu seharusnya mereka masyarakat 
AS itu terbuka mi pandangannya bahwa di Kanada, negara yang 
paling dekat. Mungkin mereka setengah mati dalam hal membayar. 
Tapi pada saat pelayanan kesehatan mereka dapat kenyamanan, 
dapat kesehatan malah dibanding AS. Nah kenapa masyarakat di 
AS tidak ambil itu jaminan sosial, jaminan asuransi kesehatan. Ituji 
yang disayangkan. Disitu kentara sekali bahwa uang di AS bermain 
banyak. Mungkin harus ada banyak lagi film dokumenter supaya 
bisa membuka mata kita dan orang-orang bahwa tidak semua yang 
terlihat bagus itu benar-benar bagus. 
Haerunnisa 
Syahrir 
(Mahasiswa 
Kalau secara umum, kalau pandangan saya pribadi terhadap 
film ini saya setuju dengan isi-isi filmnya bahwa disini kita dapat 
diberikan berbagai informasi bagaimana sistem asuransinya di 
Kesehatan 
Masyarakat) 
beberapa negara. Nah dari sistem asuransi ini kita bisa juga 
bandingkan dengan negarata, bagaimana sistem di negara ta 
dibandingkan negara lain. Bisa menambah ilmu saya, 
 Kalau yang saya dapat dari sistem healtcare di Perancis dia 
itu mau meningkatkan produktivitasnya masyarakat Perancis 
supaya pajak-pajak atau, nah lebih tinggi produktivitas kerja maka 
semakin banyak juga hasil dari produsennya. Orangkan semakin 
tinggi produktivitas kerjanya maka semakin tinggi juga tingkat 
produksinya. Maka disitu mi juga lancar pajaknya. Disitumu negara 
memperoleh biaya.  
 (persoalan sistem pelayanan kesehatan yang lebih baik di 
tangani oleh pemerintah atau dialihkan kepada pihak swasta) kalau 
saya keduanya bagus sebenarnya. Tapi kalau dari film lebih bagus 
kalau pemerintah. Pertimbangannya dari sistemnya. Pertimbangan 
dari dua negara, Perancis sama AS. Kalau di Indonesia sendiri, 
kalau saya bukan orang-orangnya tapi sistemnya yang salah. Kalau 
asuransi kesehatan dipegang oleh swasta kekurangannya adalah 
lebih sedikit ki penyakit yang di tangani. 
 Kesimpulannya bahwa AS itu tidak sesuai dengan yang ada 
di benak kita, tidak sesuai dengan apa yang selalu dipikirkan bahwa 
AS itu super, AS itu adikuasa. Buktinya ternyata ada sisi lain dari 
AS itu bahwa kita dapat melihat sisi lainnya dari kesehatan. 
Megawati 
Bakri 
(Mahasiswa 
Farmasi) 
Sebelum saya menonton film ini saya tidak tahu bahwa 
bagaimana sistem pelayanan kesehatannya disana, bagaimana 
asuransinya. Setelah menonoton ternyata disana (AS) lebih 
melimpahkan (sistem pelayanan kesehatan) ke swasta secara full 
daripada pemerintah. Dan kalau dari segi keseluruhan film apa 
yang ditarik sama sutradara saya pro bahwa AS tidak selamanya 
adikuasa, dia tidak sesuai dengan persepsi awal kita. Kemudian 
kalau dari segi pelayanan kesehatan sangat disayangkan. Tapi 
dilihat lagi dari kepentingan negara masing-masing kan beda-beda. 
Tiap negara itu beda-beda ditanamkan sistemnya. Kalau di AS itu 
sistemnya keuntungan, beda dengan Kanada, Perancis yang 
sistemnya lebih full ke produktivitas. Kan produktivitas itu dari 
masyarakatnya. Produksi yang maksimal itu dari masyarakat yang 
sehat jadi otomatis dia (pemerintah) utamakan kesehatan. Semakin 
sehat masyarakat maka semakin tinggi tingkat produktivitasnya. 
Kalau dari segi pemasaran obat disitu dilihat dari perbandingannya 
tiap negara seperti Kanada, Inggris, Perancis, obatnya itu free 
sedangkan kalau di AS itu tinggi (harga obatnya). Sedangkan kalau 
kita lihat di negara Kuba (tetap) bayar (obat-obatannnya) tapi 
murah, padahal (Kuba) negara miskin. Jadi kembali lagi kepada 
kepentingan masing-masing negara. Kalau Kuba mungkin dia 
negara miskin, cuma karena penduduknya kurang jadi tidak terlalu 
memprioritaskan ekonomi. Tapi AS populasinya banyak dan 
kesibukan warganya disana tinggi jadi secara otomatis lebih 
mencari keuntungan untuk dapat lebih-lebih lagi diluar dari sisi 
pelayanan kesehatan dia abaikan semata-mata demi profit saja.  
Secara keseluruhan film ini saya pro untuk apa yang 
disampaikan oleh sutradara mengenai buruknya sistem pelayanan 
kesehatan di AS. Saya rasa semua itu dari anggapan sosial di AS 
bahwa uang itu segalanya, sehingga membentuk masyarakat 
matrealistis yang menilai segalanya dari uang. Dan bukan tanpa 
sebab mereka seperti itu tapi karena persaingan ketat, keadaan yang 
memaksa mereka begitu. Sangat berbeda dengan negara Perancis, 
Kanada, dan Inggris yang (dimana) pemerintahnya mendukung. 
 
 
 
 
D. Transkrip Wawancara Individu 
Andi 
Muhammad 
Dzulkifli 
(Mahasiswa 
Kesehatan 
Masyarakat), 
wawancara, 10 
Juli 2016. 
Selama kuliah saya dikenalkan dengan bentuk-bentuk 
asuransi kesehatan di dunia, baik itu di AS, Kanada, Inggris, 
Perancis, Kuba. Secara akademik saya sudah dapat teori-teorinya 
tapi saya belum tahu bagaimana bentuk dari penerapan sistem 
tersebut, saya hanya tau teorinya. Jadi ketika saya menonton 
filmnya seolah-olah semua teori yang saya dapat sebelumnya, itu 
saling ketemu. Terutama pas di Inggris bahwa loket itu bukan 
tempat membayar, tapi justru pasien yang dikasih uang untuk 
ongkos pulang. seperti tidak mungkin sebenarnya tapi setelah saya 
liat di film saya jadi percaya. 
Persoalan sakit itu kan bukan kita yang minta, sakit itu 
mendadak. Jadi kalau istilah di film itu bahwa orang miskin tidak 
boleh sakit, wah itu susah karena kita tidak bisa mencegah bilang 
kita sakit atau tidak. Memang kalau di Inggris pajaknya tinggi, 
karena dari pajaknya itu yang dipakai untuk membiayai kesehatan 
masyarakatnya. Sedangkan kalau di AS lebih ke profit, mencari 
keuntungan. Asuransi itu ada dua macam, asuransi pemerintah dan 
asuransi swasta. Nah, kalau di AS itu lebih kuat asuransi 
swastanya. Terlalu banyak asuransi swasta yang mencari 
keuntungan. Jadi kalau ada saja yang tidak di klaim sewaktu 
membuat pernyataan surat asuransi dan ternyata dia tidak di 
tanggung, wah rugi dong. Jadi kalau asuransi pemerintah bagus, 
tapi harus betul-betul orangnya yang terpercaya menjalankan itu.  
Menurut saya sistem asuransi itu lebih baik di tangani oleh 
pemerintah. Pertimbangannya adalah pemerintah tidak mencari 
keuntungan, sedangkan swasta lebih mencari keuntungan. Kalau 
dari sudut pandang orang kesehatan saya lihat sistemnya agak 
berat. Ini kan harusnya berlandaskan keadilan untuk semua, itu 
agak berat sebenarnya. Seharusnya pemerintah bisa lebih berperan 
terhadap pembuatan sistem kesehatan sehingga semua masyarakat 
dapat terlindungi dari biaya yang mahal itu. Kalau masalah 
peraturan, sebenarnya peraturan itu bisa dirubah kalau memang 
pemerintahnya yang mau merubah. Syaratnya masyarakat yang 
minta ke pemerintahnya bahwa sistem ini memang tidak sesuai dan 
aturan seperti ini tidak dibutuhkan. Jadi aturan itu bisa dirubah, 
asalkan pemerintahnya mau. Kalau tidak yah akan tetap seperti itu 
kejadiannya di film, tidak bisa mendapatkan layanan kesehatan 
gratis. Kalau orang disana saya tidak tahu bagaimana cara 
berpikirnya tapi kalau dari sudut pandang saya sebagai orang 
muslim „saling tolong menolonglah kamu dalam kebaikan, dan 
jangan tolong menolong dalam kemungkaran‟. 
Kalau yang saya pelajari tentang sistem asuransi kesehatan di 
AS yah begitu mi memang sistemnya, apa adanya mereka. Kalau 
berdasarkan nilai-nilai yang saya pahami pasti saya tidak setuju 
dengan sistemnya. Berdasarkan sila kelima: „keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia‟. Tapi saya rasa keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat itu bukan cuma di Indonesia saja. Pasti di Negara 
lain juga mau keadilan untuk semua orang, termasuk dan terutama 
di kesehatan. Dimana pun itu yang namanya kesehatan itu harus 
adil, dimana pun, untuk semuanya. Permasalahannya itu sistem 
yang harus sesuai dulu dengan kebutuhan oleh masyarakat, bukan  
keinginan dari orang yang diatas. Mengapa AS sebagai negara 
adidaya bisa terjadi permasalahan seperti ini, saya menduga ini 
persoalan uang, profit, seolah-olah dunia itu adalah uang, hanya 
untuk mencari uang saja. Beda dengan di Indonesia. Kalau selama 
ini kita lihat filmnya wah luar biasa sekali. Jadi „membuat 
peraturan itu harusnya sesuai dengan yang dibutuhkan, bukan 
sesuai keinginan pemerintahnya‟. 
Vivik Andriani 
(Mahasiswa 
Kesejahteraan 
Sosial), 
wawancara, 13 
Juli 2016. 
Warga AS punya masalah tentang asuransinya. Persoalan 
mengenai perbedaan antara warga yang punya asuransi dan yang 
tidak punya asuransi. Yang punya askes juga merasa terbebani 
dengan iuran yang harus dibayarkan tiap bulan, sampai-sampai 
pemegang askes tersebut menjadi bangkrut hingga dia harus 
menumpang dirumah anaknya sebab rumahnya sudah dijual untuk 
biaya berobat. Saya rasa kalo di Indonesia tidak sampai segitunya. 
Saya tidak melihat adanya kesejahteraan sosial masyarakat AS 
melalui film ini. Seperti yang saya bilang tadi bahwa memang 
masyarakat terbebani semuanya gara-gara sistem asuransi ini. Ada 
yang punya askes, ada yang tidak punya askes. Saya rasa sama saja. 
Tidak ada yang menyejahterakan masyarakatnya. Sebab dari awal 
yang saya lihat dari film ini mengenai seorang bapak yang terluka 
kakinya, saya menilai kasihan sekali bapak ini hingga dia harus 
menjahit sendiri luka di kakinya tanpa ada bantuan medis lantaran 
tidak punya asuransi dan menghindari biaya perawatannya yang 
mahal. Makanya dia memilih untuk menjahit sendiri lukanya. 
Untuk masyarakat yang punya asuransi juga tetap merasa terbebani 
karena harus membayar pajak asuransi setiap bulan, dan itu 
membuatnya bangkrut karena tidak sanggup lagi bayar biaya 
perbulannya.  
Persoalan sistem kesehatan di Kuba, saya melihat bahwa si 
sutradara ini mau menampilkan bahwa di Kuba ini pelayanan 
kesehatannya bagus, pasien yang datang berobat di gratiskan, harga 
obat-obatan juga dijual dengan harga murah. Sedangkan di AS 
tidak ada yang bagus saya lihat. Nah, kenapa di AS ditampilkan 
seperti ini, seolah sutradara mau menjatuhkan negaranya sendiri. 
Kalau dari segi kesehatan masyarakat dan kesejahteraan sosial AS 
saya tidak menyangka bahwa sampai sebegitunya mereka 
memperlakukan warganya. Setahu saya di AS itu pelayanan-
pelayanannya disana bagus daripada di Indonesia, setahu saya 
seperti itu. Dan ternyata setelah menonton film ini kalau dilihat dari 
sisi kesejahteraan sosial di AS ternyata buruk. Tidak ada yang 
menampilkan bahwa warga di AS itu sejahtera, tidak sama sekali. 
Muh. Gian 
Nastiar 
(Mahasiswa 
Kesejahteraan 
Sosial) 
wawancara, 16 
Juli 2016. 
Yang saya lihat dalam film ini adalah di Inggris itu 
kesehatannya gratis, apalagi di Perancis, Kuba. Tapi ada banyak 
yang tidak disampaikan dalam film, seperti misalnya kenapa 
banyak orang yang mau jadi dokter padahal RS nya tidak berbayar. 
Tenaga medis banyak tapi lapangan pekerjaan kurang. Terus di 
Inggris juga ada seorang dokter yang RS tempat dia bekerja 
tersebut tidak berbayar tapi dokter tersebut punya kehidupan 
mewah, dia punya mobil mahal, tinggal di apartemen mewah. Tapi 
di film tersebut tidak dijelaskan dari mana pendapatan dokter 
tersebut sedangkan RS nya tidak memungut biaya sedikit pun. 
Okelah yang bayar mungkin pemerintah, tapi bagaimana 
pemerintah Inggris sampai menggratiskan biaya RS, tapi uangnya 
itu dari mana, misalnya dari pajak atau dari mana. Alur filmnya 
tidak jelas. Sedangkan di AS alurnya jelas bahwa biayanya itu dari 
pembayaran asuransi.Sistem kesehatan di Inggris peraturannya 
adalah semakin sehat masyarakatnya maka semakin tinggi 
dokternya di bayar. Misalnya dokter berhasil membuat seorang 
perokok menjadi berhenti merokok. Nah bagaimana bisa dibayar 
sedangkan RS nya tidak memungut biaya berobat. 
Mengenai penjara Guantanamo, tempat para tahanan Al 
Qaeda adalah satu-satunya tempat dimana kesehatan gratis di 
jalankan. Yang membuat penasaran sampai sekarang adalah, 
apakah benar seperti itu. Masalahnya adalah Michael Moore tidak 
pernah masuk kesana tapi dia bilang layanan kesehatan gratis, bisa 
saja Michael Moore cuma lihat di TV kemudian dia bilang seperti 
itu. Karena waktu itu dia membawa warga AS untuk masuk kesana 
tapi tidak di tanggapi. Jadi dia mengatakan bahwa pelayanan 
kesehatan di penjara Guantanamo gratis tapi dia sendiri belum 
pernah masuk kesana, belum pernah membuktikan dan hanya liat  
dan tau dari TV. 
Ada juga mengenai haters dari Michael Moore. Nah istrinya 
sempat sakit dan dia tidak mampu membayar biaya perawatannya. 
Michael Moore kemudian membantu dia dengan mengirimkan 
sejumlah uang tapi pakai akun anonim, tapi dia tampilkan di film. 
Menurut saya kalau memang tidak mau diketahui identitas 
pengirimnya dari awal, yah sekalian tidak usah di tampilkan dalam 
film, kalau niatnya memang mau membantu. Dia kan kirim 
uangnya pakai akun anonim berarti dia tidak mau haters nya tau 
siapa yang kirim uang buat dia, tapi akhirnya ditampilkan dalam 
film, dipublikasikan. 
Saya penasaran kenapa alat kesehatan di AS lebih mahal dari 
pada di Kuba. Kalau kita lihat alat bantu pernapasan (inhealer) 
harganya Cuma 5 sen di Kuba, sedangkan di AS harganya $120, 
tapi Michael Moore tidak beri penjelasan kenapa bisa mahal. Dia 
terlihat seperti mau menjatuhkan negaranya sendiri, dia tidak cari 
tau kenapa bisa mahal, kenapa asuransi bisa begini. Dia hanya 
langsung mengatakan sistem asuransi buruk, tapi dia tidak cari tahu 
kebenarannya. 
Sebenarnya sudah pernah diusahakan kesehatan gratis, hanya 
saja anggota parlemen lain tidak setuju Karena mungkin 
penghasilan negaranya dari kesehatan. Tapi masalahnya Michael 
Moore tidak menjelaskan penghasilan terbesar negaranya dari 
mana. 
Kesehatan di Kuba tidak gratis tapi murah. Padahal dia kan 
hanya negara berkembang. Bahkan di Inggris dimana kasir itu 
bukan tempat membayar, tapi malah di kasi ongkos pulang. Saya 
penasaran dari mana uangnya, siapa yang gaji para pekerja di RS, 
okelah pemerintah, tapi uangnya dari mana. Kalau mau dibilang 
dari pajak, apakah orang-orang miskin juga tetap bayar pajak 
disana? Pasti ada syarat atau ketentuan masyarakat wajib pajak, 
misalnya kalau kendaraannya seperti ini maka bayar pajaknya 
segini, kalau tidak punya kendaraan berarti tidak bayar pajak. Pasti 
ada syarat-syarat untuk wajib pajak.  
Kesehatan itu mahal untuk di AS. untuk tinggal di sebuah 
negara besar seperti AS bukan hanya butuh wawasan luas, tapi juga 
butuh materi lebih, agar bisa mendapatkan layanan atau 
memperoleh fasilitas kesehatan. Bahkan untuk biaya menjahit jari 
tangan yang terputus, itu biayanya $12.000 makanya dia disuruh 
pilih antara jari tengah atau jari manis karena dia cuma mampu 
bayar untuk satu jari saja. Jadi tidak ada perbedaan antara warga 
miskin dan kaya dalam hal kesehatan. Yang hanya membedakan 
antara yang punya asuransi dan yang tidak punya asuransi. Pas 
masuk RS yang ditanya adalah bukan alamat, berapa penghasilan, 
tapi yang ditanya adalah punya askes atau tidak. 
Pasti ada banyak yang pro dan kontra pada saat pemutaran 
filmnya, termasuk pada saat proses pembuatan filmnya. Tidak 
mungkin semua orang yang ditanya langsung menjawab sesuai 
denga keinginan Michael Moore, pasti ada juga yang tidak suka 
sama dia. Misalnya di negara Perancis dia Tanya-tanya seperti ini 
lantas orang tersebut langsung menjawab setuju. Dia warga AS tapi 
dia jatuhkan negaranya sendiri. Kenapa dia tidak mencari solusinya, 
ide agar biaya kesehatan di AS bisa murah. Dia hanya mencari 
kesalahan negaranya terus tapi dia tidak beri ide supaya  kesehatan 
di AS bisa gratis. Bahkan dia membanding-bandingkan dengan 
negara lain. Coba seandainya dia mencari kesalahan negaranya tapi 
dia juga membatu cari solusi, padahal sebagai warga negara yang 
baik seharusnya dia turut memberi solusi. 
Dan hal yang membuat prihatin adalah seorang lansia yang 
sudah tidak mampu membayar biaya perawatan malah dipulangkan 
paksa oleh pihak RS dan di simpan di tepi jalan. Tapi Michael 
Moore tidak sensor nama RS nya. Secara tidak langsung 
masyarakat menilai negatif terhadap RS tersebut „ah saya tidak mau 
ke RS ini, karena seperti ini…‟ Terlihat seakan Michael Moore 
merusak citra negaranya sendiri dan dia tidak memberikan solusi. 
Saya sepakat bahwa di Perancis, Kanada, Inggris, Kuba itu 
bagus kesejahteraan sosialnya,  tapi disisi lain saya tidak senang 
terhadap Michael Moore karena hanya menampilkan kekurangan 
negaranya dari segi kesehatan, tapi dia tidak memberikan solusi 
bagaimana agar kesehatan di AS itu menjadi murah atau bahkan 
gratis, yang ada hanya mencari-cari kesalahannya saja. Michael 
Moore juga tidak pernah Tanya sama masyarakat yang tidak punya 
asuransi mengenai perasaannya, kenapa mau hidup tanpa askes. 
Dan ternyata perusahaan askes di AS itu sangat banyak, tidak 
seperti si Indonesia. Dan syarat-syarat untuk bisa menjadi bagian 
dari pemegang askes itu ternyata banyak sekali. Beda dengan 
Indonesia, syarat untuk mendaftar askes itu mudah, kecuali tidak 
punya penyakit serius. Tapi kalau di AS itu di persulit. Termasuk 
persoalan tinggi badan, berat badan, kayaknya memang di susahkan 
orang kalo mau punya asuransi. Jadi yang punya asuransi dan yang 
tidak punya asuransi sama-sama pusing tentang kesehatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Haerunnisa Syahrir 
Tempat/ Tgl. Lahir : Bulukumba, 26-10-1994 
Jurusan  : Kesehatan Masyarakat 
Alamat  : Pallangga 
Saran   : Melalui film ini kita diberikan informasi 
bahwa AS itu tidak sesuai dengan yang ada di benak kita, tidak sesuai dengan apa 
yang selalu dipikirkan bahwa AS itu super, AS itu adikuasa. Buktinya ternyata ada 
sisi lain dari AS itu bahwa kita dapat melihat sisi lainnya dari kesehatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Haerunnisa Syahrir 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : A. Muh. Dzulkifli 
Tempat/ Tgl. Lahir : Lampung, 25-09-1995 
Jurusan  : Kesehatan Masyarakat 
Alamat  : Minasa Upa Blok A1 
Saran   : Dimana pun itu yang namanya kesehatan 
itu harus adil, dimana pun, untuk semuanya. Permasalahannya itu sistem yang harus 
sesuai dulu dengan kebutuhan oleh masyarakat, bukan keinginan dari orang yang 
diatas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 29 Juni 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
A. Muh. Dzulkifli 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Fuada Haerana Rifai 
Tempat/ Tgl. Lahir : Kendari, 08-04-1994 
Jurusan  : Farmasi 
Alamat  : Antang 
Saran   :Setelah menonton film ini, sebagai farmasis 
 saya berpendapat bahwa masyarakat AS seharusnya memikirkan kembali pendapat 
Hillary Clinton tentang pelayanan askes, karena obat-obat yang ada di AS dapat 
dimaksimalkan untuk menyehatkan masyarakatnya ketimbang mendapatkan 
keuntungan yang absurb dan meng-“kaya” kan pihak-pihak tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Fuada Haerana Rifai 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Megawati Bakri 
Tempat/ Tgl. Lahir : Parepare, 1-4-1994 
Jurusan  : Farmasi 
Alamat  : Samata 
Saran   : Sebelum saya menonton film ini saya tidak 
 tahu bahwa bagaimana sistem pelayanan kesehatannya disana, bagaimana 
asuransinya. Setelah menonoton ternyata disana (AS) lebih melimpahkan (sistem 
pelayanan kesehatan) ke swasta secara full daripada pemerintah. Dari segi 
keseluruhan film saya melihat bahwa AS tidak selamanya adikuasa, dan dari segi 
pelayanan kesehatan sangat disayangkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Megawati Bakri 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Vivik Andriani 
Tempat/ Tgl. Lahir : Solo, 28-03-1995 
Jurusan  : Kesejahteraan Sosial 
Alamat  :Andi Tonro Blok A1 
Saran   :Menurut saya setelah melihat film Sicko  
bahwa pemerintah AS sangat membebani warganya. Setelah melihat film Sicko, 
bahwa AS memiliki masalah di bidang pelayanan kesehatan. Di lihat dari pemilik 
askes dan yang tidak memiliki askes sama-sama merasa terbebani dengan pelayanan 
kesehatan di AS. Sebagai mahasiswi kesejahteraan sosial, bahwa sebagai pemerintah 
seharusnya menyejahtrakan warganya agar hidup layak tanpa merasa terbebani di 
negaranya sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 13 Juni 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Vivik Andriani 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Muh. Gian Nastiar 
Tempat/ Tgl. Lahir : Makassar, 21-10-1994 
Jurusan  : Kesejahteraan Sosial 
Alamat  : Jl. Tidung 5 stp. 4 
Saran   : Kesehatan itu mahal untuk di AS. untuk  
tinggal di sebuah negara besar seperti AS bukan hanya butuh wawasan luas, tapi juga 
butuh materi lebih, agar bisa mendapatkan layanan atau memperoleh fasilitas 
kesehatan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 14 Juni 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Muh. Gian Nastiar 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Muh. Sahid 
Tempat/ Tgl. Lahir : Mosso, 08-10-1995 
Jurusan  : Ilmu Politik 
Alamat  : Antang 
Saran   : Film ini menyadarkan kita bahwa ternyata 
di AS itu tidak seperti yang ada di kepala, AS sangat berkuasa, pokoknya negara yang 
nomor satu lah. Tapi kita tidak tahu juga sih apa kepentingan sebenarnya si pembuat 
film ini karena dibalik dibuatnya film ini selain menyadarkan kita, pasti ada 
kepentingan lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Muh. Sahid 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Winasty Achmad 
Tempat/ Tgl. Lahir : Selayar, 13-10-1995 
Jurusan  : Ilmu Politik 
Alamat  : Samata 
Saran   : Stigma tentang AS yang negatif karena  
politik/ kepentingannya untuk menguasai dunia juga punya kelemahan yang 
terungkap melalui film Sicko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Winasty Achmad 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Imran Saputra 
Tempat/ Tgl. Lahir : Makassar, 7-1-1993 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Alamat  : Hartako Indah Blok 2J 
Saran   : Setelah menonton film sicko, saya merasa  
benci kepada AS. Itu terlepas dari kepentingan politik dari dari film Sicko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Imran Saputra 
BIODATA PESERTA DISKUSI 
 
Nama   : Rahman Saade 
Tempat/ Tgl. Lahir : Palopo, 11-08-1991 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Alamat  : Jl. Batua Raya  
Saran   : Setelah saya menonton film ini saya sedikit 
merefleksikan bahwa ini bukan hanya terjadi di Amerika dan juga terjadi di Indonesia 
tapi yang menjadi pertanyaan kita mengapa negara sebesar Amerika bisa terjadi 
seperti ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata Gowa, 21 Mei 2016 
Peserta FGD 
 
 
 
 
Rahman Saade 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nur Inayah Yushar, lahir di Makassar pada hari 
Rabu, tanggal 26 Oktober 1994. Anak kedua dari empat 
bersaudara dari pasangan M. Yushar Yusuf dan Nurhajana. 
Penulis memiliki seorang kakak bernama Muh. Yuhara 
Yushar, dan dua adik perempuan yang bernama Siti Hairun 
Nufus Yushar dan Nurul Qadriani Yushar.  
Karir pendidikan penulis dimulai pada sekolah dasar 
di SD Negeri Lanto Dg. Pasewang Kota Makassar pada tahun 2001 dan lulus pada 
tahun 2006. Selanjutnya pada tahun 2007 penulis melanjutkan pendidikan di SMP 
Negeri 36 Makassar mulai tahun 2007 hingga tahun 2009. Pada tahun 2009 penulis 
melanjutkan pendidikan menengah atas di SMK Negeri 2 Somba Opu, Kabupaten 
Gowa dengan mengambil konsentrasi jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). 
Setelah menempuh pendidikan menengah atas selama tiga tahun, penulis 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi dengan Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, sejak tahun 2012 hingga 
sekarang. 
Skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan dan kekhilafan. Oleh karenanya 
dengan segala kerendahan hati dan penulis menerima segala kritik dan masukan yang 
bersifat membangun. Kritik dan saran dapat dikirim melalui via email 
nunungyushar@yahoo.com atau melalui akun facebook dengan keyword 
nunungyushar@yahoo.com, atau melalui akun Academia Edu dengan keyword 
https://independent.academia.edu/NunungYushar/Papers. 
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